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SAMBUTAN KEPALA KANTORWILAYAH DEPDIKBUD 

P~OPINSI SULAWESI UTARA 

Kami menyambut dengdn gembira dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas terbitnya buku-buku hasil penelitian, pengkajian, dan pembinaan nilai-nilai 
budaya daerah di Sulawesi Utara tahun anggaran 1992/1993 ini. 
Penerbitan buku ini mer~pakan realisasi kebijaksanaan pemerintah dalam upa­
ya untuk memelihara, tnelestarikan, dan membina nilai-nilai budaya bangsa 
agar dapat menjadi modal dan pedoman, baik dalam proses modernisasi 
maupun transformasi kebudayaan kearah peradaban yang sesuai dengan kepri­
badian bangsa berlandaskan Pancasila, demi tercapainya ketahanan nasional 
khususnya dibidang sd.ial budaya serta memperkokoh semangat persatuan 
dan kesatuan bangsa. 
Walaupun hasil penelitian yang disajikan dalam buku ini masih memerlukan pe­
nyempurnaan, namun ~at dipetik manfaatnya baik sebagai bahan kajian lebih 
lanjut maupun untuk menambah sarana kepustakaan yang akan menunjang 
pembangunan, khususnya pembangunan dibidang kebudayaan. 
Sebab itu, kami menyaftpaikan terima kasih dan pengh$rgaan bagi semua pi­
hak yang telah berper311 serta dalam kegiatan djmaksud. 
Demikian sambutan karhi, mudah-mudahan usaha ini bermanfaat dalam rangka 
pembinaan dan pengenibangan kebudayaan seperti yang dicita- citakan. 
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Manado, Agustus 1992. 

NIP. 13012262 
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SAMBUTAN PEM~MPIN PROYEK PENELITIAN PENGKAJIAN 

DAN PEMBINAAN NILAl-NILAI BUDAYA SULAWESI UTARA 

Proyek Penelitian, Flengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya tahun ang­
garan 1992/1993 ini merupakan kelanjutan dari Proyek I nventarisasi dan Pembi­
naan Nilai-Nilai Budaya yang bertujuan menggali nilai-nilai budaya bangsa da­
lam rangka penghayatkn dan pengamalan Pancasila, demi terciptanya keta­
hanan nasional dibidang sosial budaya. 
Bahwa perubahan nama Proyek tersebut memberi makna pentingnya upaya 
penggalian nilai-nilai luhur budaya bangsa itu dilanjutkan bahkan ditingkatkan 
baik dari segi kuantitatif maupun dari segi kualitatif. 

Demi tercapainya tujuan tersebut antara lain diperlukan penyebarluasan bu­
ku-buku yang memuat tkrbagai macam aspek kebudayaan daerah. 
Pencetakan naskah yang dilakukan melalui Proyek Penelitian, Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Sulawesi Utara tahun anggaran 1992/1993 ini, 
adalah usaha untuk mehcapai tujuan tersebut di atas. 

I 
Kami merwadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil peneliti-

an yang mendalam, maka diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu 
yang akan datang. 

Tersedianya buku ini adalah berkat kerja sama yang baik dari berbagai pihak 
seperti Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wi­
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi dan stat Pro­
yek di pusat maupun di daerah dan para penelitVpenul~ itu sendiri. 

Oengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak yang terkait I~ 
sung maupun tidak l~ung dalam proses penelitiar\lpenulisan buku ini kami 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bukan hanya bagi masyarakat umum 
tetapi juga para peng~bil kebijaksanaan dalam rangka pembinaan dan pe­
ngembangan kebudayaan. 

Tuhan kiranya memberkati usaha-usaha kita bersama 
I 

Manado, Agustus 1992. 
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SAMBUTAN ll>IREKTUR JENOERAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, saya 
dengan senang hati rnenyambut terbitnya buku-buku hasil Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-Nilai B~aya Oaerah tahun anggaran 1992/1993. Penerbitan 
buku dalam rangka ~nggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur 
bangsa itu sejalan dengan pesan Garis-Garis Besar Haluan Negara yang antara 
lain menyatakan, bahwa Nilai Budaya Indonesia harus dibina dan dikembang­
kan guna memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan ke­
banggaan nasionaJ serta memperkokoh jiwa kesatuan. 

Walaupun usaha ini masih merupakan tahap awaJ dan memerlukan penyempur­
naan, tetapi <;lapat dipakai sebagai bahan bacaan serta sebagai landasan pene­
litian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini, masyarakat Indonesia yang ma­
jemuk dapat saling memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkem­
bang ditiap-tiap daerah sehingga dapat memperluas cakrawala budaya bangsa 
yang melandasi persat~ dan kesatuan bangsa 

Akhirnya saya menQUGapkan terima kasih kepada semua pihak yang tefah 
membantu kegiatan prayek ini. 

Jakarta, Juli 1992 

ra. GBPH POEGER. 

NIP. 130204562 
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KA TA PENGANTAR 

Tulisan ini merupa~an Laporan Hasil Penelitian tentang Struktur Keluarga 
Dan Proses Sosialisasi, Pada Perkampungan Miskin Di Kotamadya Manado 
sebagai salah satu judul1dari penelitian yang dilakukan oleh Proyek lnventarisasi 
Dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Utara, tahun 1983/1984 yang 
juga adalah lanjutan daripada penelitian oleh Proyek yang sama pada tahun 
sebelumnya di KotamaciYa Manado sebagai Wujud Proses Adaptasi Sosial. 

Setelah melalui berl)agai macam kesulitan dan hambatan, baik disebabkan 
oleh karena kesibukar1f_kesibukan para anggota dan Pimpinan Tim Peneliti 
dalam tugas-tugas pokOl<nya sebagai pegawai/karyawan pada Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikctl Dan Kebudayaan RI. di Manado dan sebagai 
Dosen/Pimpinan pada Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi Manado, 
disamping kesulitan/~batan disebabkan oleh karena sakit ; akhirnya 
fX:!nelitia~ ini dapat jug~ diselesaikan dengan adanya laporan _hasil penelitian 
1rn, baga1m~napun kekurangan dan keterbatasannya. 

Oleh karena itu pa~aslah Tim menyampaikan puji syukur pertama-tama ke 
Hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa oleh karena hanya dengan perkenanNya-lah 
Tim dapat juga menyelesaikan tugasnya, walaupun masih banyak kekurang­
annya. Selanjutnya Tim merasa sangat berkewajiban untuk menyampaikan 
penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dan setinggi­
tingginya kepada: 
1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan _,an Kebudayaan (KAKAN­

Wl L DEPOIKBUD) Sulawesi Utara (Bapak Ors. Barthel H. Aden) yang telah 
memberikan kepercayaan Kepada Tim untuk melaksanakan penelitian ini. 

2. Walikota Kepala Oaerah Tingkat II Kotamadya Manado (Bapak A.A.Pelealu) 
beserta Stafnya ya~g telah menerima Tim untuk mengadakan penelitian di 
daerah Wilayah pemerintahannya. . 

3. Kepala Wilayah Kecamatan Manacle Utara dan Manado Selatan beserta 
aparat pemerintahan di bawahnya, dalam hal ini dalam Kelurahan Sahu dan 
Sindulang II bersama Staf yang disampihg telah menerima Tim juga telah 
memberikan data-data yang diperlukan oleh Tim didalam mengadakan pene­
litian di daerahnya masing-masing. 

4. Kepala Kantor Oepartemen Pendidikan Dan Kebudayaan Wilayah Kecama­
tan Manado Utara dan Selatan bersama Aparatnya termasuk para Guru yang 
telah membantu para anggota dan Pimpinan Tim dalam mengadakan pene­
litian di daerahnya masing-masing. 

5. Seluruh Anggota Masyarakat terutama keluarga-keluarga yang telah mem­
berikan keterangan-~etertmgan yang diperlukan (sebagai lnformasi maupun 
Responden) kepada Tim b.aik selama diadakannya penelitian maupun pada 
saat pembuatan/penyusunan laporan ini. 

6. Ors. Hien Mohede, Ors. Ramly Tomayouw, Ors. W.E. Mamosey yang telah 
banyak membantu dalam perampungan Laporan Hasil Penelitian ini. 
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Emas dan Perak tak dapat Tim persembahkarVkembalikan kepada t>emua pihak 
yang tersetx.t diatas selain kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha murah dan 
Maha Kasih akan berkenaan membalas segala jasa dan budi baik anda 
sekalian. 

Adapun Laporan Hasil Penelitian ini terdiri atas 5 Bab yaitu : 
Bab I. Pendahuluan yang berisi masalah yang dihadapi di tiaJrtiap kampung 
dimana penelitian ini diadakan yakni di Kampung Sahu Kecamatan Manado 
Selatan sebagai kampung di pinggir kota dan di Kampung Sindulang II Keca­
matan Manado Utara sebagai kampung di Pusat Kata. Kemudian diuraikan 
juga dalam bab ini tentang cara penelitian yang di lakukan di lapangan termasuk 
metode yang digunakan oleh tiaJrtiap anggota peneliti di wilayah/kampung 
penelitiannya masing-masing serta susunan laporan penelitian · dalani garis 
besarnya secara bab demi bab. 
Bab II. Gambaran Umum Kampung berupa uraian tentang lokasi dan Admi­
nistrasi, Kondisi Fisik Kampung, Pola Kehidupan Sosial, Kehidupan beragama, 
Kondisi Ekonomi dan Taraf Kesejahteraan Hidup Kampung pada umumnya, 
baik kampung di Pusat Kata ( Sindulang II) maupun Kampung di pinggir kota 
(Sahu). 
Bab Ill. Keluarga, didahului dengan pengantar berupa bahan yang relevan dari 
hasil penelitian tahun sebelumnya (1982/1983 ), baik di Kampung pusat kota 
(Sindulang II) maupun di pinggir kota (Sahu) , masing-masing di tinjau dari sudut 
kebudayaan suku bangsa keluarga-keluarga yang dijadikan responden, mata 
pencaharian dan taraf hidup keluarga, besarnya Rumah Tangga maupun 
Struktur Rumah Tangga'Keluarga. 
Bab IV. Sosialisasi Anak, juga didahului dengan pengantar singkat kemudian 
diuraikanlah peranan tiap-tiap anggota keluarga yang ada seperti ayah/ibu, 
kakek/nenek, saudara-saudara kandung, tetangga, teman bermain, teman di 
sekotah, media elektrqnika dan kondisi-kondisi fisik lingkungan ; baik di dalam 
keluarga batih maupun keluarga luas di wilayah penelitian masing-masing yaitu 
di pusat kota (Sindulang 11) dan pinggir kota (Sahu) . 
Akhirnya laporan ini diakhiri dengan Bab V berupa kesimpulan tentang corak 
struktur· keluarga dan sosialisasi anak di pusat kota (Kampung Sindulang 11) dan 
di pinggir kota (Kampung Sahu), baik di dalam keluarga-keluarga batih maupun 
keluarga-keluarga luas. 

Oemikianlah isi ringkas daripada laporan Hasil Penelitian int dan 
sebagaimana telah diutarakan diatas bahwa laporan ini masih penuh dengan 
berbagai macam keterbatasan dan kekurangan maka sepantasnyalah 'TIM 
memohonl<.an maaf berib1,1 maaf atas kesemuanya itu sam9il mengharapkan 
segala kritik yang konstruktif demi perbaikannya dimasa-masa yang akan 
datang. 
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Tim Peneriti : 
R.S. Nihe. BA. (Ketua) 
Ors. P.H. Koagouw. (Anggota) 
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. 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Masalah. 

Penelitian ini adalah merupakan laniWln daripada penelitian tahun lalu 
(1982/1983) tentang perkampungan miskin di Kotamadya Manado sebagai 
wujud proses adaptasi sosial ( Kerangka Acuan : 1982/1983,101). Dalam 
penelitian tersebut dikemukakan 2 (dua )pokok permasalahan yaitl.i : 
1. Keadaan perkamJ>lXlQan di Kotamadya Manacio. 
2. Proses adaptasi sosial masyarakatnya. 
Kedua pokok permasalahan terseQUt kemudian disatukan dan diperjelas 
dalam satu kalimat tanya • bagaimanakah keadaan perkampungan di Kota­
madya Manado· dan bagaimana pula proses ad~asi sosial masyarakatnya • 
(Sigarlaki dkk. 1982/1983, 1). 

Masalah pertama berhubungan erat dengan lingkungan dimana para 
anggota suatu masyaraY.at berada (dalam hal ini masyarakat Kotamadya 
Manado), baik berupa lokc>si dan keadaan fisik kota, sejarah perturnbuhan­
nya, pemukiman dan perumC!han dan lain-lain. Masalah kedua menyangkLt 
keadaan sosial masyarakatnya, baik berupa administrasi dan pemerintahan, 
kependudukan, kehidupan sosial ekonomi dan lain-lain. 
Kedua masalah ini terutama difokuskan pada suatu masalah kemiskinan 
(Sigarlaki, dkk: 1982/1983,1-2). 

Selanjutnya dalam penelitian ini (1983/1984), masalah yang akan diteliti 
adalah corak struktur keluarga dan sosialisasi anak dalam rnasyarakat 
miskin di Kotamadya Manado dengan rnengambil sample 2 (dua) kampung 
sesuai dengan pene.litian tahun lalu (1982/1983) yaitu Kampung Sindulang II 
di puasat/dekat pusar pe1tokoan dan Kampung Sahu di luar/pinggir per­
tokoan. Dalam penelitian mengenai struktur keluarga, sehingga corak-corak 
dari struktur keluarga yang berlaku umum di Kampung-Kampung miskin di 
Kotamadya Manado dapat diidentifikasi, perhatian terutama dipusatkan pada 
pola' yang berlaku umum mengenai kedudukan-kedudukan yang tercakup 
dalam struktur keluarga yang berlaku umum di Kampung-Kampung miskin di 
Kotamdia Manado dapat diidentifikasi. Sedangkan dalam penelitian 
mengenai sosiatisasi, perhatian utama ditujukan pada peranan dari kedudu­
kan-kedudukan yang tercakup, dalam struktur keluarga dalam proses 
sosialisasi terhadap anak sendiri, anak kerabat, anak tetangga dan 
sebaliknya (Kerangka Acuan, 1982/1983, 101). 

Dalam pende1<atan ini, masalah sosialisasi anak akan dilihat sebagai 
perwujudan dan adaptasi keluarga terhadap kondisi-kondisi kemiskinan yang 
mereka liadapi. Dengan demikian pengaruh dari corak struktur keluarga 
terhadap sosialisasi dan pengaruh berbagai kondisi kemiskinan yang ada 
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dalam kehidupan mereka dikampung setempat (di Kampung Sahu dan 
Sindulang 11) sebagaimana telah dideskripsikan dalam laporan penelitian ta­
hap I tahun 1982/1983 terhadap corak struktur keluarga serta kebudayaan 
yang ditransmisikan, dapatlah dipilatt:pilah dan dianalisa (Kerangka Acuan : 
1982/1983, 102). 

8. Penelitian di lapangan (Jalannya penelitian dan metode yang 
digunakan). 

Sebagai anggota biasa dalam penetitian ini sesuai Surat Keputusa1 
Pemimpin Proyek lnventarisasi dan Dokumeiltasi Kebudayaan Daerah 
Sulawesi Utara Nomor 25/P/Pelita/83-84 tanggal 11 Juli 1983, maka penulis 
pertama-tama menunggu instruksi berupa penjelasan-penjelasan dari Ketua 
l)m Aspek Penelitian ini ialah R.S.Nihe yang telah mengikuti langsung 
Penataran di Cisarua (Bogar) sebelum penelitian ini dimulai yakni ;t- pada 
bulan Mei 1983. Sekembalinya Sdr. R.S. Nihe sebagai Ketua Tim Aspek 
penelitian dari penatatan tersebut (± Juni 1 983) barulah diadakan bebe­
rapa kali rapat (pertemuan ) dengan para anggota peneliti. 

Rapat-rapat/pertemuan ini telah diadakan beberapa kali yakni selang 
bulan Juni s/d Agustus 1983. Dalam rapat (pertemuan) ini Ketua Tim telah 
menjelaskan materi-materi yang diperoleh dari Penataran di Cisarua (Bogar ) 
dan membagi materi tersebut kepada para anggota Tim Peneliti. Disamping 
itu dalam rapat-rapat (pertemuan) ini juga telah dikemukakan oleh Ketua Tim 
tentang cara pelaksanaaii penelitian yaitu dengan menggunakan metode : 
1. Penelitian Keputusan (Library Research) 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
3. Wawancara (lntervieuw). 

Diputuskan pula batiwa sementara menunggu pencairan keuangan dari 
Kantor Perbendaharaan Negara (KPN) Manado dalam bulan September 
1983 maka para anggota peneliti segera mempersiapkan segala sesuatu 
yang diperlukan termasuk mengadakan studi keputusan sedangkan Ketua 
Tim menyiapkan surat-menyurat yang perlu seperti Surat Perintah Perjala­
. nan Dinas (SPPD) dan meperbanyak · kwesioner untuk diedark'an kepada 
para responden. Ternyata pencairan keuangan dari Kantor Perbendaharaan 
Negara (KPN) Manado baru dapat diselesaikan pada bulan Oktpber 1983. -
Suatu kesan yang sempat ditemui dalam tahap penelitian lapangan, yaitu 
pada umumnya Kartu Keluarga belum terlaksana sebagaima[la yang di­
harapkan, sedangkan Kartu · Keluarga ini sangat kami butuhkan dalam hal 
menentukan jumlah responden, baik yang termasuk dalam Keluarga batih 
ntaupun keluarga luas. Oleh karena Kartu Keluarga ini belum ada maka 
terpaksalah dicari jalan lain untuk mendapatkan data-data yang ,"-"<urat 
dengan mewawancarai pejabat-pejabat yang bersedia untuk itu yaitu Kepala­
Kepala Kecamatan dan Kepala-Kepala Kelurahan beserta Stafnya seperti 
Kepala-Kepala Urusan Keuangan. Pembangunan, Kesejahteraan Rakyat 
dan lain-lain. 
Disamping itu di tempuh pula cara lain dengan jalan menandatangani lang­
sung keluarga.J<eluarga para responden di rumahnya masing-masing lrtuk 
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mendapatkan data yang i-?!"":ih lengkap dan iebih aipercaya (sasuai dengmt 
data yang sebenamya). Juga ditempuh pengamatan dadakan (tibe- tiba), 
pengamatan lepas (tidak terlibal:) dan terlihat. 

Sebek.m penetitian lapangan. diatas dimu&ai, terlebih dahOlu telah 
diputuskan dalam rapat~rapat/pertemuan antara Ketua Tim dengan para 
8flQ9ota peneliti untuk mengadakan pembagian tugas sebagai berikut : 
1 . Urtuk penetitian di Kampung Sindulang II, ditangani oleh R.S.Nihe, se­

bagai anggata dan Ors. A. Sigarlaki sebagai Ketua'Penanggoog Jawab. 
2. Urtuk penelitial di KamplXlg Bahu, akan ditanga'li oleh Ors. P.H. 

Koagouw set>agai Ketua'Penanggoog jawab dan H.Lt.manauw sebagai 
anggota. 

Melihal adanya kesi ~itan datam penetitian di lapcvlQ8rl sebagaimana telah 
dil<emukakan di atas maka khusus untuk penelitian di Kampung Sindulang II, 
O(eh nm telah dimintakan bantuan dari para aparat Kartor Depdikbud l(eca. 
matan Manado Utara antara lain : 
1. S.Posangi, KAKANDEP DIKBUD Kecamatan Manado Utara. 
2. D.Tumbelaka, Penilik Kebudayaan. 
3. Hamid Jan BSc, Penilik Dikmas. 
4. Ny. E.E. Lopulalan-A, Penilik TK/SO 
5. H.E. Mi hon BA, Penilik TK/SD. 
6. R.Sanetia, Kepala SD. AK V Manado. 
7. Ny. A.Runtu-Rompas, Kepala SON 84 Manado. 

Sebelum tenaga-tenaga tersebut melaksanakan bantuannya, maKa ter­
lebih dahulu oleh Tim (R.S. Nihe dan Ors. A. Sigarlaki ) telah diberikan 
penjelasan-penjelasan yang perlu bagi mereka untuk mencari dan ~ 
pulkan data yang diperlukan sambil mengedarkan kwesioner yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu oleh Tim. 

Dari data-data yang diperoleh, ternyata di Kampung Sindulang II terdapat 
116 Kepala Keluarga, sebagian diantara yakni sebanyak 70 Kepala Keluarga 
adalah Keluarga Luas dan sisanya sebanyak 46 Kepala Keluarga termasuk 
Keluarga Batih. Dari perbandingan antara keluarga luas : keluarga batih 
inilah yakni sebanyak 3 : 2 maka oleh Ketua Tim berdasarkan Tabel M 
Parten dan petunjuk'-petunjuk yang diperoleh dalam Penataran Ketua-Ketua 
Tim di Cisarua, maka diedarkanlah kwesioner sebanyak 21 buah kepada 
keluarga-keluarga (para responden) yang termasuk keluarga luas dan 
sebanyak 14 buah kepada keluarga-keluarga yang termasuk dalam keluarga 
batih. Ternyata pengedaran kwesioner ini baru dapat dijalankan dan dise­
lesaikan pada bulan Maret 1984 mengingat sebagian diantara terpak- sa 
harus dililangi dan diteliti kernbali karena data-datanya tidak .lengkap 
ataupun kurang jelas. Dengan demikian maka jadwal kerja untuk penyusu­
nan hasil-hasil penelitian terpaksa harus mengalami ·penundaarv' pergeseran 
yakni menurut rencana bulan Januari s/d Pebruari 1984 harus sudah selesai 
ternyata baru dapat dimi.Jlai pada bulan Maret 1984. ltulah sebabiiya pada 
waktu Tim Pemeriksa dari Pusat (I nspektorat) datang untuk mengevaluasi 
pada bulan Juni 1984 ternyata penelitian ini belum dapat diselesaikan. Hal ini 
antara lain juga disebabkan oleh karena kesibukan-kesibukan Pokok. 
CVlQQcta Tim didalam memberikan kuliah-kuliah sehari-hari sebagai dosan di · 
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sarnping tugas-tugas administrasi sebagai salah seorang Pembantu 
Pimpinan (PD.1)-Fakultas Sastra Universitas Sam R9tulangi Manado ditam­
bah lagi dengan tugas-tugas pada Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) 
Universitas Sam Ratulangi Manado sebagai Dosen Pembimbing pada 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Unsrat Manado, disamping tugas-tugas keluarga/ 
sosial lainnya di bidang keagamaan dan kemasyarakatan. 

Kemudian menjelang akhir tahun 1984 ± bulan September-Oktober 
tiba-tiba salah seorang anggota Tim jatuh sakit agak berat sehingga harus 
berobat ke dokter dan sesudah sembuh perlu istirahat sampai bulan De­
sember 1984 sehingga praktis penelitian ini terhenti, dan nanti mulai dapat 
bertugas kembali mulai Januari 1985 namun dalam keadaan kondisi badan 
masih lemah sehingga penelitian ini belum segera dapat dimulai, melainkan 
nanti dapat dimulai pada bulan Pebruari/Maret 1985 dan baru dapat 
diselesaikan bulan April 1985 sebagaimana adanya. 

Adapun secara singkat dalam garis besarnya langkatrlangkah yang 
penulis telah tempuh setelah selesainya penelitian di lapangan sebagaimana 
penulis telah uraikarv'kemukakan di atas yaitu : 
1. Membuat tabulasi hasil-hasil jawaban responden sebagaimana nyata dari 

jawaban-jawaban mereka didalam kwesioner, baik dari keluarga luas 
sebanyak 14 responden maupun dari keluarga batih sebanyak 7 respcll'l-' 
den. 

2. Menganalisa hasil-hasil jawaban para responden berdasarkan daftar 
tabulasi tersebut di atas. Jawaban-jawaban para responden yang agak 
homogen di satukan (dikelompokkan), dianalisa, dibanding- bandingkan 
(Komparasi) dan disusun (sintesa) dalam bentuk cerita atau uraian yang 
bersifat deskriptif di sertai tabel-tabel yang perlu yang pada bagian ini 
masih dimasukkan (disatukan) dengan uraian berupa daftar I ataupun 
konsep (naskah) tulisan tangan penulis sendiri. 

3. Meneliti kembali daftar pertama ataupun konsep (naskah) tulisan tangan 
tersebut diatas, memperbaiki mana yang masih perlu diperbaikl, menam­
bah yang masih perlu ditambah, mengurangi mana yang perlu dikeluar­
kan (dikurangi) dan memisahkan tabel-tabel dari uraian kemudian 
memasukkannya dalam lampiran dibelakang bab yang bersangkutan 
sesuai petunjuk di dalam penyusunan /pengetikan (lihat petunjuk dalam 
Kerangka Laporan dst, hal. 3; Kerangka Acuan dst. hal . 117). 
Oisini daftar I ataupun konsep ( naskah) tulisan tangan cit atas (No.2), 
diperbaiki menjadi daftar II yang sudah lebih bersih bahkan sebagian 
sudah dik'etik nett (bersiti) sesuai petunjuk-petunjuk yang "diminta/telah 
ditentukan. 

4. Mengerahkan daftar II tersebut diatas (No.3 ) kepada Ketua Tim untuk 
digandakan (diperbanyak) dan dijilid sesuai kebutuhan. 

C. Susunan Laporan. 

Sesuai clengan buku petunjuk tentang penyusunan kerangka laporan 
penelitian maka tulisan ini terdiri atas 5 (lima) bab yaitu : 
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1. Bab I : PENDAHUl.UAN yMg berisi 3 hal yakni : 
A. Masalah yang pada pokoknya mempersoalkan 2 (dua) hat yaitu : 

1. Corak strukt~ ketuarga, dan 
2. Proses sosialisasi alak dalam masyarakat-masyarakat pada per­

kampungan miskin di Kotamadya Manado dengan mengambil 
sample Kampoog Sindulang II dan Kampmg Batu 

B. Penelitian di lapangan, dimana diuraikan jalamya penelitian di la­
pangan mulai dari persiapan-persiapal yang dilakukan sampai pada 
pelaksanaannya bahkan sampa pada penyusunan laporan ini, ter­
masuk metode-metode yang digunakan dalam penelitia1. 

C. SuslMlan laporan berupa sistimatika laporan serta isi singk~a 
sebagaimana dikemukakan pada bagian ini. 

2. Bab. II: GAMBARAN UMUM KAMPUNG. 
Bab ini dibagi atas 2 (dua) bagian yaitu: 
A. Kampung Pusat Kota yaitu Kampung Sindulang II. 
B. Kampung Pinggir Kota yaitu Kampung Sahu. 

Tiap-tiap bagian (kampung) diuraikan dalam topik-topik ataupm 
tema-tema yang sama yakni menyangkut : lokasi · dan administrasi 
kampung, kondisi fisiknya; pola kehidupan sosial, kehidupan ber­
agama, kondisi ekonomi sampai . pada taraf kesejahteraan hidup 
masing-masing kampung. Meskipun diuraikan (ditinjau) dari topik­
topik (tema-tema) yang sama namun akan nampak bahwa disamping 
persamaan-persamaan yang mungkin ada; terdapat pula perbedaan­
perbedaan yang mungkin diakibatkan oleh karena perbedaan dalam 
hat keadaan at:aupun kondisi tiap-tiap kampung, baik koncflSi fisik 
maupun nonfisik. 

3. Bab. Ill. KELUARGA. 
Bab ini juga dibagi at:as 2 (dua) bagian yaitu : 
A. Kampung Pusat Kota yakni Kampung Sindulang II. 
B. Kampung Pinggir Kota yaitu Kampung Sahu. 

Tiap-tiap bagian (kampung) diuraikan pt.}la atas topik-topik (tema­
tema) yang sama meliputi : kebudayaan suku bangsa, keluarga; mata 
pencaharian dan taraf hidup keluarga, besarnya rumah tangga dan 
struktur keluarga dari masing-masing kampung yang menjadi obyek 
penelitian seperti tersebut qiatas. Disinipun persamaan dan perbedaan 
bisa saja muncul pada masing-masing kampung, baik fisik maupoo 
non fisik. Pada bab dan . bagian-bagian inilah akan nampak pada 
keadaan dan bentuk (pola) umum daripada struktur keluarga; baik 
yang terdapat di pusat kota maupun di pinggir kota. 

4. Bab. IV. SOSIAUSASI ANAK 
Bab inipun dibagi atas 2 (dua) bagian rnenun.i jerVs (macam) keluarga 
yang qiteliti yaitu : · 
A. Keluarga luas; 
B. Keluarga Batih. 
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laap-tiap jenis ( macam) keluarga lalu dibagi (ditinjau) rneruut 2 
k*asi penelitian yaitu : 
1. Kampu1g Pusat Kata yaitu Kampung Sindt.Jang II 
2. Kampmg Pinggir Kata yaitu Kampoog Sahu. 
Kemudiarl diurakan masing-masing kedudukan ataupui anggota 
keluarga dalam proses sosialisasi anak dari tiap-tiap keluarga yang 
dijadikan sebagai responden pada ti~tiap lokasi penelitian, baik di 
Kampu1g Pusat Kcta ( Sindulang 11) maupoo di Kampu1g Pinggir Kota 
(Baro), masing-masing di ti~au dari : Peranan Aysl1 dan lbu, Kakek/ 
nenek, Saudara-saudara Kandung, Tetangga, Teman bermain, Teman 
<i Sekolah, PerMan Me<ia Elek1ronika ~a pengar"1 kondisHrondisi 
1isik lingkungan terhadap sosialisasi anak tersetx.t. 

5. Bab. V. KESIMPULAN. 
Pads bagian pertama (A) bab ini, dill'aikan dengan singkat.corak suum. 
keluarga Batih dan sosialisasi anak, baik di Kampung Pusat Kata (Sin­
dulang II) maupun di Kampung Pinggir Kata (Kampung Bahu). 
Sedangkan pada bagian kedua (B) diuraikan pula tentang corak struktll' 
keluarga Luas dan sosialisasi anak, baik di Kampung Pusat Ktta 
(Sindulang II), maupun di Kampung Pinggir Kota (Kampung Bahu) . 
Oengan kata lain, pada bab inilah diuraikan bahkan disimpulkan seluruh 
pokok permasalahan dan jawabannya, baik menyangkut struktur keluarga 
maupun proses sosialisasi anak dari keluarga-keluarga batih maupun 
keluarga luas, pada tiap-tiap lokasi penelitian, baik di Kampung Pusat 
Kata (Sindulang 11), maupun di Kampung Pinggir Kata (Kampung Bahu). 
Kemudian laporan hasil penelitian ini diakhiri dengan daftar bacaan, baik 
yang digunakan dalam penelitian kepustakaan, penelitian lapangan 
maupun wawancara dan penyusunan laporan ini. Disamping itu dileng­
kapi puta dengan lampiran-lampiran berupa peta dan tal:lef yang 
diperlukan (dibelakang masing-masing bab yang bersangkutan), daftar 
informasi dan lampiran data 4 orang responden, masing-masing 1 dari 
keluarga Batih Pusat Kota, 1 dari keluarga Batih Pinggir Kota, 1 dari 
keluarga Luas Pusat Kota dan ·1 lagi dari keluarga Luas Pinggir Kota 

Tidak ketinggalan disertakan pula daftar pertanyaan yang sudah diisi 
dan daftar tabulasi yang sudah digunakan dalam penyusunan laporan ini 
laituk dicek (diteliti) kembali bilamana perlu. 

AKHI F3NY A semoga tulisan (laporan) ini dapat diterima dengan baik 
dan memenuhi harapan pwa pembaca 
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BAB II 
GAMBARAN UllUM KAMPUNG 

A. '<AMPUNG PUSA T KOTA (KAMPUNG SINDULANG II) 

1. Lokasi dan Administrasi 

a. Lokasi 
Kampung Sindulang II terletak ci tefuk Manado ± 1,5 km dari 

pusat kota dengan luas wilayah sebesar II ha Disebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Karangria, Sebelah Selatan dengan Desa 
Sindulang I, sebelah Timur dengan Kampung Islam dan sebelah 
Barat dengan teluk Manado. Keadaan geografisnya terdiri dari daratan 
rendah dengan ketinggian hanya t 2 meter di atas permukaan laut. 
Akibat letaknya di tepi pant8i maka sebagian besar penduduknya 
adalah kaum nelayan meskipun jumlahnya makin lama makin 
berk~rang karena terbukanya lowongan pekerjaan di berbagai bidang 
dengan pendapatan yang lumayan seperti buruh industri, pekerja di 
toko, tibo (pedagang kecil), tukang, dan lain-lain. 
Keadaan tanahnya sebagian besar (± 20%) terdiri dari pasir 
bercampur tanah liat yang membujur dari Barat ke Timur dengan 
sebagian lagi (± 20%) terdiri dari pasir terutama yang terletak di tepi 
pantai membujur dari Selatan ke Utara. 

Keadaan iklimnya banyak di pengaruhi oleh angin muson sehingga 
tergolong beriklim tropis dengan suhu rata-rata antara 22,s°-30°C. 
Bulan Nopember sampai April merupakan bulan-bulan basah. Pada 
bulan-bulan ini tertiup angin barat yang ·sering menyebabkan Teluk 
Manado bergelombang dan biasanya sulit untuk dilayari. Angka curah 
hujan tahuna~ pada musim ini berkisar antara 3.000-4.000 mm. 
Sedangkan pada bulan Mei sampai Oktob_er, terjadi perobahan arah 
angin yakni dari arah Selatan dan Tenggara yang sifatnya kering se­
hingga angka curah hujan pada musim ini turun antara 1.000-2.000 
mm. Mesklpun seringkali terjadi juga penyimpangan-penyimpangan 
dari rata-rata tersebut di at~s. baik pada musim hujan maupun pada 
musim panas (Sigarlaki, Drs. A., dkk. Perkampungan di Kotamadya 
Manado, dst, 229-230). 

b. Administrasi. 
Secara administratif desa (kelurahan) Sindulang II termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Manado Utara sebagai bagian c:taripada Daerah 
Tingkat II (DA Tl 11) Kotamadya Manado yang terbagi atas 3 (tiga) 
kec;:tmatan yaitu : 
1. Kecamatan Manado Utara dengan luas wilayah meliputi 843,8 ha, 

terdiri dari 13 kelurahan masing-masing : Sindulang I, Sindufang II, 
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Tumumpa, Maasing, Tuminting, Bitung Karangria, Kampung Islam, 
Singkil, Kombos, Wa11onasa, Karame, Tern.ate dan Ketang Baru. 

2. Kecamatan Manado Tengah dengan luas wilayah meliputi 620,2 
ha, terdiri dari 13 kelurahan juga yaitu : Kelurahan lstiqlal, Lawa­
ngirung, Calaca, Komo Luar, Dendengan Luar, Dendengan Dalarn, 
Paal Dua, Tikala Baru, Banjer, Ranomuut, Pinaesaan, Tikala Eres 
dan Tikala Kumaraka 

3. Kecamatan Manado Selatan dengan luas wilayah 895 ha, terdiri 
dari 20 Kelurahan yaitu : Sahu, Kleak, Ranotana, Karombasan, 
Ranotana Weru, Pakowa, Wanea, Tanjung Batu, Sario, Sario 
Utara, Sario Tumpaan, Kotabaru, Titiwungen, Wenang Selatan, 
Wenang Utara, Mahakeret Bar at, Mahakeret Timur, Bumi Beringin, 
Teling Atas, Teling Ba11ah, (Turang ; 1977, 6-7 ; Sigarlaki Per­
kampungan, dst.: 1984, 22-23). 

Pada jaman pemerintahan Hindia Belanda, Kampung Sin­
dulang (Meliputi Sindulang I dan II) di perintah oleh seorang 
"Hukum Tua (Kepala Desa) dan "Wegmeester•. adalah Kepala 
Pemerintahan untuk penduduk bumi putera sedangkan 
Wegmeester adalah kepala pemerintahan untuk warga negara 
Belanda. Pemerintahan ini berlangsung sampai saat pengakuan 
kedaulatan oleh pemerintah Belanda kepada Republik Indonesia 
Serikat (RIS) pada tahun ~ 949. 

Sesudah pengakuan kedaulatan tersebut maka hanya terdapat 
suatu pemerintahan yang djkepalai oleh seorang kepala desa 
yang oleh penduduk setempat sampai kini masih menyebutnya 
dengan istilah sesuai kebiasaan dari daerah asalnya masing- ma­
sing seperti : orang Minahasa menyebutnya "Hukum Tua", . orang 
Sangir "Opo Lao•, orang Gorontalo "Sangadi" atau Ayahanda" ; 
meskipun sesuai surat Me.nteri Dalam Negeri No. 5/1 /29 tanggal 29 
April 1969 semua persekutuan masyarakat Hukum yang semula 
aisebut negeri, lipu, dsb. harus diganti dengan sebutan desa 
dengan kepalanya ialah kepala desa. Hal ini dimaksudkan untuk 
penyeragaman sebutan nama desa di Indonesia yang dikepalai 
o&eh seorang kepala desa dengan tugas: 
a sebagai alat pembantu, melaksanakan tugas-tugas yang dibe­

bankan kepadanya oleh pemerintah pusat. 
b. mengurus kepentingan rakyat penduduk desa dalam rangka 

otonomi desa yang mengatur dan mengurus ru·mah tangga 
seridiri (Ar di Wilaga : 1973, 19). 

Menurut Kepala Desa Sindulang II, nama-nama Hukum Tua 
yang pernah memegang jabatan kepala clesa Sindulang, berturut­
tlXut adalah : 
1. LambertusTamara(1914-1918) 
2. Barens Samel (1918 - 1930) 
3. Wilhelmus Tuhatelu (1930 ~ 1936) 
4. Derek Samel (1936 - 1941) 
5. C.N.N. Makaampoh (1941 - 1951) 
6. Jan Tuhatelu (1951 - 1954) 
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7. Ruben Johanis {1954 - 1962) 
8. Hans Lereh {1962 - 1965) 
9. F .I. Zekoon {1965 - 1966) 
10.Hermanus Kawatak {1966 - 1971) 
11.Jan Tuhatelu (1971 - 1978) 

Pada tahun 1978 terjadilah pemekarai desa dimana wilayah 
Sindulang dibagi menjadi dua desa yaitu Desa Sindulang I dan 
Desa SinduJang II. Dengan demikian pada tahun tersebut (1978) 
berdirilah Desa Sindulang II dengan Kepala Desa yang pertama 
ialah KF. Fernandus dari tahun 1978 - 1980. Pada tahun 1980 
beliau diganti oleh Lukas Domits sebagai Kepala Desa yang ke-2 
sejak tahun 1980 sampai sekarang (1984). 

Dalam menyelenggarakan pemerintahan di desa, Kepala Desa 
dlbantu oleh seorang Sekretaris Desa yang membantu Kepala 
Desa dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mengolah admi­
nistrasi desa serta membawahi beberapa bagian (seksQ seperti : 
a. Urusan Pemerintahan, dengan tugas-tugas : 

- melaksanakan keputusan pemerintah dan 1nstansi serta 
petunjuk-petunjuk darl Gubernur Kepala Oaerah (GKDH), 
Bupati Kepala Daerah (BKDH), dan Camat mengenai -ma­
salah-masalah pemerintahan desa. 

- membina kegiatan dan perhubungan Rukun Kampoog dan 
Ruk(m Tet-angga. 

b. Urusan Pembangunan Desa, dengan tugas-tugas : 
- menghimpun dana dan sarana untuk melaksanakai pem­

bangunan. 
- membantu memelihara, mengatasi dan l'tlelaporkai kepada 

pimpinan desa kerusakan perlengkapan desa termasuk 
jalan-jalan, selokan- selokan dan lain-lain. 

c. Urusan Kesejahteraan Rakyat (KESRA), dengan tugas-tt.Jgas : 
- mengusahakan agar anak-anak -dapat bersekolah demi n& 

ningkatkan kecerdasan bangsa. 
- mengusahakan dan a sosial untuk menolong fakir miskin. 

d. Urusan·Keuangan, dengan tugas: 
- membuat pembukuan desa, pembukuan pemasukai semua 

macam pajak dan pengeluaran. 
e. Urusan Umum, dengan tugas- tugas: 

- mengurus administrasi perkantoran. 
- memelihara lingkungan perkantoran. 

Selanjutnya desa Sindulang II dibagi dalam 3 wilayah ling­
kungan. Tiap lingkungan dikepalai oleh seorang kepala lingkmgan 
yaitu : lingkungan I dikepalai oleh N. Nicolas, Ungkungan II 
dikepalai bleh N. Pidar · dan Lingkungan Ill dikepalai oleh A 
Kahard. 
UnttJk jelasnya, baiklah kita ikuti bagan tentang struktur (susunan) 
organisasi· -dan tata kerja pemerintahan desa Sindulang II 
sebagaimana tertera di bawah ini : 
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Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerinrahan Desa Sindulang II 

KepalaDesa 
Lucas Domits 

Sekretaris Desa 
Bemy Kangiras 

I 
I I I I I 

Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan 
Pemerin- Pemba- KE SRA Keuang Umtm 
tahan ngunan Ny.Y. an.Ny. Ny. 
A.M.Do- Y.Lena Laleoo Carol es ArfMOS 

mits. ng. 

I I I 

Kepala Kepala Kepala 
Lingkungan Lingkungai Ungkungan 

I II Ill 
N.Nicolas. N.Pidar. A. Kahard. 

y RAKYAT 
_J 

Pembagiai di atas dimaksudkan untuk memperlancar penyampaian 
perirtM-perirtah yang datangnya dari tingkat atas (lebih tinggt) dan 
demi kelancaran tugas-tugaslpekerjaan sehari-hari secara etisien dan 
efektif (berdaya guna dan berhasil guna) sehingga memungkinkan 
tercapainya· hac>il-hasil y~ sebanyak- banyaknya dan • sebesar­
besarnya ataupun semaksimal mungkin, baik kwantitas maupun kwaJitas. 
Disamping itu telah terdapc:it pula lembaga/organisaSi di desa seperti : 
1. Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) sebagai wadah yang 

menghimpun semua lapisan dan golongan daJam masyarakat serta 
semua usaha dan kegiatan masyarakat guna menggerakkan par­
tisipasi (keikutsertaan) seluruh anggota masyarakat di dalam pemba­
ngunan. 

2. Organisasi Pendidikan Kesejahternan Keluarga (PKK) sebagai Ol'ga­
nisasi kaum wanita (ibu-ibu) yang merupakan suatu gerakan untuk 
mensejaht.erakan kefuarga dalam rangka menunjang kesejatleraan 
masyarakat pada umumnya 
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lebih jauh tertang komponen pemerintahan desa khususnya admi­
nistrasi desa Sindulang II ini, dapat dikatakan sampai kini sedang dibina 
dan ditingkatkan dalam rangka pembangunan desa sperti antara lain 
buku-buku register desa yang masih sedang dikerjakan dan dilengkapi 
guna menuju perwujudan administrasi pemerintahan yang modem dan 
tertib. Menurut Kepala Desa Sindulang II, dengan dikerjakan dan 
dilengkapinya buku register desa ini maka akan tercermin semua kegia­
tan pemerintahan desa, baik menyangkut administrasi dan pemerin- ta­
han desa maupun pembangunannya Dalam rangka inilah, pemanfaa­
tan tenaga-tenaga Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Universitas Sam 
Ratulangi ( Unsrat) Manado dan lnstitut Keguruan dan llmu Pendidikan 
(IKIP) Negeri Manado, ternyata telah banyak ikut membartu petaksana 
an tugas · pemerintahan khususnya administrasi desa sehingga menjad 
lebih terarah, efisien dan efektif (berdaya guna dan berhasil guna), 
(Sigartaki, dkk. :1982/1983,239-243). 

2. Kondisi Fisik Kampung. 
Dari hasil penelitian tahun lalu (1982/1983) tertang Perkampungan 

di Kotamadya Manado khususnya tentang kondisi fisik Kampung 
Sindulang II .( Bab IV.B.3), secara singkat dapatlah diSimpulkan bahwa 
keadaan dan kondisi fisik Kampung Sindulang II masih kurang memadai. 
Hal ini dapat dibuktikan antara lain dengan melihat keadaan jalan­
jalannya yang terlalu sempit (lebar hanya 1-2 m), letak rumah-rumah 
yang sangat berdekatan dan kurang teratur karena tidak adanya 
perencanaan terlebih dahulu, keadaan rumah yang sebagian besar masih 
darurat yakni terbuat dari bambu ataupun kayu yang sudah lapuk, 
selokan yang kecil dan kurang sehingga tidak mampu menyalurkan 
limpahan air kotor yang digunakan oleh penduduk apalagi pada musim . 
hujan sering mengakibatkan banjir yang senantiasa menggenangi 
rumah-rumah penduduk, tempat pembuangan kotoran rt'JC) yang belLm 
memenuhi syarat-syarat kesehatan yang bait<, tempat sampah yang juga 
demikian serta air minum bersih (air leding) yang masih kurang dimiliki 
oleh penduduk. 

Untuk jelasnya, dapat kita ikuti dalam tabel II .A. 2.1 di belakang uraian 
(bab) ini. 

Dari angka-angka yang tertera di dalam tabel tersebut, kita dapat 
melihat dengan jelas bahwa sebagian besar (hampir 53%) rumah-rumah 
penduduk Desa Sindulang II masih terdiri dari rumah-rumah kayu (9,51 
%) dan rumah bambu (43,38 %). Sedangkan rumah-rumah permanen 
(beton) dan kayu) baru mencapai 47,01 %. Angka- angka (prosentase) iri 
ternyata lebih meningkat (bertambah besar) l~gi khususnya di Ung­
kungan II sebagai obyek pepelitian ini (tabel 11.A.2.2) dengan adanya 
rumah kayu dan rumah bambu yang mencapai jumlah sebanyak 78 
buah (60%) sedangkan rumah-rumah permanen dan semi permanen 
hanya berjumlah 52 buah (40 %). 

Mengenai luas pekarangan rumah tangga pemiliknya di lingkl.11Q811 If 
Desa Sindulang II , dapat kita lihat dalam tabel 11.A.2.3. 
Dari tabel 11.A.2.3. tersebut, kita dapat melihat bahwa keadaan luas 
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pekaranga dan rumah penduduk Ungkoogan II Cesa Sindulang U 
sebagian besar yakni sebanyak so buah (87,7?%) hanya berkisar an­
tara 1/4 ha - 1/2 ha bahkan ada yang kurang. Selebihnya yang meru­
pakan sebagian kecil saja yakni sebanyak 7 buah (12,28%) juga hanya 
berkisar antara 1/2 ha - 2/4 ha dan tidal< seorangpun yang luas halamarr 
1Yf8 termasuk rLmah lebih dari 3/4 ha apalagi. mencapa 1 ha 

Khusus dilihat dai keadaa't para responden senciri yang terpilih 
sebagai sampel dalarn penelitian tahun ini (198a/1984), maka keadaan 
rumah mereka dapat kita lihat dalam tabel 11.A.2.4. 
Dari data-data dalam tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa dari semua 
responden, baik yang termasuk dalarn keluarga batih maupun keluarga 
luas, tidal< ada seorangpun yang rUmahnya sudah terbuat dari beton. 
Pada keluarga batih sebagian besar rumah- rumah responden sudah 
terbuat dari beton dan kayu (42, 86%), sebagian dari kayu (21,43%), 
sebagian lagi dari kayu dan bambu (7,14%) dan ·sebagian pula dalam 
jumlah yang masih cukup besar yakni sebanyak (28,57%) masih bersifat 
darurat karena mas!h terbuat dari 'bambu. 
Bahkan masih ada beberapa keluarga yang karena pemilihan responden 
dilakukan secara acak sehingga mereka tidak terpilih sebagai responden 
namun melihat keadaan rumah mereka sesungguhnya masih lebih buruk 
lagi yakni masih terbuat dari bambu melulu dengan beratapkan "katu" 
(daun rumbia) saja dan hanya terdiri dari 1 (satu) kamar saja. 
Pada keluarga luas, sebagiati besar · rumah-rumah responden yakri 
sebanyak 7 buah (33,3%) pun masih terbuat dari kayu dan bambu 
disamping sebagian pula sudah terbuat dari beton dan kayu (28,57 %), 
dari kayu juga 28, 57· %) yang masih terbuat dari bambu. 

Dengan demikian apabila kita membandingkan keadaan rumah res­
ponden yang termasuk dalam keluarga batih dengan yang termasuk 
dalam . keluarga luas, maka kita akan melihat bahwa pada keiuarga 
batih rumah-rumah yang cukup baik ( terbuat dari beton dan kayu) cukup 
banyak yakni 42, 86% namun cukup banyak pula yang masih kurang baik 
(terbuat dari bambu) yakni 28,57%. 
Sedangkan pada keluarga luas, rumah-rumah yang cukup baik (terbuat 
dari beton dan kayu) tidak begitu banyak (hanya 28,57%) namun 
rumah-rumah yang kurang baik (terbuat dari bambu) juga tidak terlalu 
banyak (hanya 9,52%). Dengan kata lain rumah-rumah pada keluarga 
batih banyak· yang cukup baik namun banyak pula yang kurang baik. 
Sedangkan pada keluarga luas rumah-rumah yang cukup baik kurang 
namun kurang pula rumah-rumah yang kurang baik. Dengan demikian 
dapatlah kita simputkan bahwa pemeratan pada keluarga lua& masih lebih 
baik jika dibandingkan dengan pemerataan pada keluarga batih. 

Selanjutnya m~ngenai keadaan atap rumah para responden, dapat 
digarnbarkan dalam tabel II .A.2.5. 
Dari gambaran dalam tabel 11.A.2.5. tersebut jelas terlihat bahwa rumah­
rumah sebagian besar responden baik yang termasuk dalam keluarga 
baih maupun keluarga. luas sudah t>eratapkan seng dan hanya sebagian . 
kecil · saja yang masih beratapkan daun "katu• (rumbia) ataupun 
campuran seng dan rumbia Khusus dilihat dari keadaan atap rumah para 
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responden ini saia maka nampaknya taaf penghidupan mereka yang 
tergolong dalam keluarga luas, jauh lebih baik daripada mereka yang 
tergolong dalam keluarga batih. 

Sedangkan di lihat dari jumlah kamar yang terdapat di ' daiam runah­
r~ responden, maka keadaarflva tergambar dalam tabel II .A2..6. 
Jelas dari tabel II A2.6. tersebut tS1wa jumlah kamar rumah-n.mah 
responden baik yang masuk dalam keluarga batih maupun keluarga luas 
hampir sama yakni pada umumnya terdiri dari 2 kamar saja dengan 
perbedaan prosentac;e yang hanya sedikit yakni 7,14%. Dapat dibayang 
kan bagaimana sempitnya ataupun bertumpuknya para anggota keluarga 
yang termasuk dalam keluarga luas dengan jumlah anggota keluarga 
rata-rata 6-7 orang namlM'l hanya menempati (berdiam dan tidur) dalam 
rumah-rumah yang hanya memiliki 2 kamar, hampir sama saja dengan 
mereka yang termasuk dalam keluarga batih, sedangkan jumlah 
anggota keluarga yang termasuk dalam keluarga luas, jauh lebih banyak 
jika dibandingkan dengan jumlah anggota keluarga yang termasuk dalam 
keluarga batih. (Uraian selanjutnya tentang rumah tangga lihat dalam bab 
111.A.3). 

Demikian pula apabila kita meninjau luas pekarangan rumah- rumah 
responden, baik yang tergolong dalam keluarga batih maupun keluarga 
luas. U11tuk jelasnya, dapat kita ikuti dalam tabel 11.A.2.7. 
Dalam tabel 11.A.2.7. tersebut, kita dapat melihat dengan jelas perbedaan 
antara luas pekarangan rumah-rumah responden yang tergolong dalam 
keluarga batih dengan yang tergolong dalam keluarga luas. Pada 
keluarga batih, hanya 3 orang (21,43%) yang rumahnya tidak mempunyai 
pekarangan lagi sedangkan yang sisanya sebanyak 11 orang (78,57°-'>) 
masih mempunyai pekarangan dengan luas antara 1 2 meter bahkan ada . 
yang 4 - 5 meter. Sebaliknya pada keluarga luas, pada umumnya rumah­
rumah responden yakni sebanyak 12 orang (57, 14%) tidak memiliki 
pekarangan seluas 1 - 2 meter saja. 
Hal ini ternyata bahwa konsekuensi dalam proses sosialisasi anak 
khususnya dalam hal tempat dan teman bermain anak-anak, tidak ada 
tempat lagi terpaksa mereka mencari tempat lain untuk dapat bermain­
main seperti di jaJanan depan rumah, di tepi pantai, di kelurahan dan di 
tempat-tempat lain dimana mereka bebas 'untuk bermain-main seba­
gaimana nyata dari jawaban-jawaban par:a responden atau pertanyaan­
pertanyaan yang dikemukakan di dalam kuesioner tentang Peranan 
1'eman Bermain anak-anak. 
(lebih jauh tentang hal ini, lihat uraian selanjutnya tentang Peranan 
Teman Bermain dalam keluai:ga Batih di Kampung Pusat Kota pada Bab 
IV.A.e). 

Hal-hal tersebut diatas. sebagaimana juga hal-hal lain yang telah 
diutarakan di muka (bagian awal kondisi fisik kampung), menurut pen­
dapat penulis terutama di akibatkan oleh taraf penghidupan/penghasilan 
masyarakat yang masih rendah {sebagian besar penghasilan kurang dari 
Rp. 30.000,- sebulan) sedangkan jumlah anggota keluarga/penduduknya 
cukup besar/padat dengan rata-rata t iap keluarga terdiri atas 5-6 orang 
(Sigartaki dkk ; 1982/1983, 255-270) sehingga tidak mampu merobah 
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tarat penghidupamya ataupun menaikkan penghasilarVpendapatamya 
dan akibatnya pula tidak mungkin (sangat sulit) ~i mereka untuk mem­
perbaiki dan mengembangkan kondisi fisik kampungnya. Dengan 
demikian dapatlah disimpulkan bahwa antara kondisi fisik kampung ini 
dengan taraf kehidupan masyarakatnya terdapatlah hubungan timbal 
balik ataupun saling ketergantuigan (interdependensi) satu sama lain. 

Hal ini 111Ul9kin dapat diperbaiki melalui beberapa cara/alternatif 
SE!perti : 
1. Galakkan Keluarga Berenccna. 
2. Adakan proyek perbaikan kampung 
3. Pindahkan sebagian masyarakat yang tidak mempunyai tempat tinggal 

yang layak dengan jalai memberikan tempa pemOOinan yang · lebih 
cocok bagi mereka. 

4 . Tingkatkan pendapatan masyarakat yang ada melalui berbagai usaha 
seperti antara lain : 
a Koperasi 
b. Bantuan alat-alat produktif yang dapat mereka gunakan U1tuk 

meningkatkan pendapatan/taraf hidup mereka. 
c. Arahkan kehidupan mereka kepada hal-hal yang produktif. 

5. Adakan kembali penataan kampung sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang ada. Untuk ini diperlukan antara lain : · 
a. Motivasi, bimbingan dan l;>antuan serta ketegasan Pemerintah 
b. Kesadaran dan partisipasi selutuh anggota masyarakat (warga 

kampung) secata gotong royong. 

3.. Pola Kehidupan Sosial. 
Secara singkat dapatlah dikatakan bahwa pola kehidupan sosial di 

kampung Sindulang ti pada umumnya masih bersifat kekeluargaan ini 
adalah gotong-royong. 
Hal ini dapat dilihat baik dalam kehidupan di dalam keluarga maupun di 
luar keluarga Dalam kehidupan di dalam keluarga hal ini nampak antara 
lain yaitu: 
a Hubungan antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lain 

terutama dengan kaum kerabatnya sendiri. 
b. Kegiatan antara keluarga yang satu (baik sebagai keluarga batift 

maupun keluarga luas). 

Mengenai hubungan antara keluarga yang satu dengan k~luarga yang 
lain terutama dengan kaum kerabatnya sendiri, dapat kita lihat dari 
pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner pada bagian II (tentang 
kehidupan sosial) Sub. bagian A (kehidupan dalam keluarga) nomor 7 
yang menanyakan: "Apakah bapak/ibu mengadakan kunjungan kepada 
kerabat tersebut "(maksudnya kerabat dari keluarga yang ber­
sangkutan) . (Daftar pertanyaan, dst : 1983, 10). Ternyata darii 35 res­
ponden yang mengisi kuesioner baik yang termasuk keluarga luas 
(sebanyak 21 responden) maupun keluarga batih (sebanyak 14 
responden) , 25 (71 ,43%) diantaranya menjawab A (Ya) dan tidak ada 
seorangpuri yang menjawab B (Tidak) disamping yang lainnya sebanyak 
10 orang (28,57%) memang tidak menjawab/mengisi sama sekali. 
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Untuk jelasnya hal ini, dapat dilihat pada tabel 11.A.3.1 dalam lampiran cf1-
belakang Bab II ini. Apabila dibandingkan antara keluarga batih dengan 
keluarga luas maka akan nampak bahwa frekwensi kunjungan.keluarga 
kepada kaum kerabatnya pada keiuarga batih lebih besar yakni sebanyak 
14 responden {100%) yang menjawab A (ya) sedangkan pada keluarga 
luas hanya sebanyak 11 responden (52,38%) yang menjawab A (ya) dan 
yang sisa sebanyak 10 responden (47,62%) memang tidak menjawab 
sama seka1i. Hal ini memang cocok (sesuai) dengan logika (berpikir 
secara logis) yakni karena didalam keluarga batih beh.m termasuk kaum 
kerabat di luar keluarganya sendiri maka haL ini mau tidak mau 
mengharuskan/mendorong mereka untuk mengunjungi/mencari kaum 
kerabat di luar keluarganya sendiri. Sedangkan pada keluarga luas 
karena kaum kerabatnya sudah termasu~ didalam keluarganya (keluarga 
luas) itu sendiri maka hal ini tidak begitu mengharuskan/mendorongnya 
lagi untuk mengunjugi/mencari kaum kerabatnya di luar keluarganya 
(keluarga luas) itu sendiri sebab memang sudah ada didalam 
keluarganya. 

Mengenai kegiatan antara keluarga yang satu baik sebagai keluarga 
batih maupun keluarga luas dengan keluarga lainnya sebagai keluarga 
luas ; dapat, kita lihat pada pertanyaan nomor 9 bagian Ill A. di dalam 
kuesioner (halaman 10) yang menanyakan : • Apakah bapak/ibu selalu 
mengikUti berbagai kegiatan dalam lingkungan keluarga luas bapak/ibu 
?" . Ternyata pertanyaan ini di jawab oleh hampir semua responden yakni 
sebanyak 19 orang (90,48%) pada keluarga luas dan sebanyak 13 orang 
{92,86%) pada keluarga batih dengan jawaban A{ya) dan tidak ada 
seorangpun, baik dalam keluarga luas maupun keluarga Batih yang 
menjawab B {tidak) sedang 3 responden lainnya {8,57%) memang tidak 
menjawab sama sekali ; 2 orang diantaranya (9,52 %) termasuk pada 
keluarga luas dan 1 orang lagi (7, 14 %) pada keluarga batih. 
Jadi secara keseluruhan, baik dalam keluarga luas maupun keluarga 
batih ; 32 responden {91,43%) mengatakan bahwa mereka selalu 
mengikuti berbagai kegiatan dalam lingkungan keluarga luasnya dan 
hanya 3 orang {8,57%) yang tidak menjawab sama sekali. 
Untuk jelasnya, hal ini dapat dilihat dalam tabel II .A 3.2 pada lampiran di 
belakang Bab II ini. 

Dalam kehidupan di keluarga luas pola kehidupan sosial yang 
bersifat gotong royong inipun nampak dari pertanyaan nomor 1 dan 2 di 
dalam kuesioner Bagian 11.B (hal. 11) yang menanyakan'mempersoalkan 
hubungan antara keluarga, baik keluarga luas maupun keluara batih 
-dengan tetangga-tetangganya maupun dengan warga masyara­
kat/kampung lainnya. 
Ternyata kedua pertanyaan ini dijawab sangat positif oleh hampir semua 
responden baik yang term~uk dalam keluarga luas maupun keluarga 
batih yankni sebanyak 34 responden (97, 14%) dan seorang r'esponden 
(2,86%) yang memang tidak menjawab sama sekali. 
Untuk jelasnya, dapat kita lihat dalam tabel 11.A.3.3. Demikianlah pola 
hubungan sosial yang terdapat di Kampung Sindulang II ini kita dapat 
menarik kesimpolan bahwa kehidupan sosial yang bersifat kekeluargaan 
(gotong royong) masih nampak jelas di dalam keluarga-keluarga ataupoo 
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pada warga'anggaa masyarakatnya, baik di dalam kefuarga bati~. 
maupun kekJarga luas. 

4. Pola Kehidupan Beragama 

Mengenai pola kehidupan beragama ci Kekxahan Sindulang II 
Kecamatan Manado Utara, sekalipun penduduknya hanya berjumlah 
2.249 jiwa (menurut statisitik umum tahlxl 1983) ternyata mempunyai 5 
golongan agama yang besar di Indonesia yaitu: 
Krjsten Protestan, Islam, Kristen Katolik (RK), Budha dan Hindu. Dari 
kefima agama tersebut, yang terbesar adalah Kristen Protestan dengan 
jumlah penganutnya 1.914 orang. Kemucfian berturut-turut menyusul 
Islam dengan jumlah penganutnya 257 orang, Katolik 49 orang Budha 27 
orang dan Hindu 2 orang. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa 
Kelurahan Sindulang II cukup heterogis penduduknya ditinjau dari pola 
kehidupan beragama ini meskipun tempat ibadah yang terdapat (terletak) 
di Kelurahan itu sendiri hanyalah sebuah mesjid dan sebuah Gereja 
Kristen Protestan. Sedangkan para penganut agama-agama lainnya 
terpaksalah menunaikan ibadah agamanya di tempat-tempat ibadah yang 
terletak di luar berdekatan dengan wilayah kampung/Kelurahan Sindulang 
II seperti a.I. di Kampung (Kelurahan) Tuminting, dan lain-lain. 

Namun demikian dilihat dari kesetiaan dan ketekunan para penganut 
agama tersebut maka jelas dapat dikatakan bahwa para warga/penduduk 
kampung/kelurahan $;ndulang II ini adalah merupakan masyarakat yang 
agamais dan patuh serta tekun dalam melaksanakan kewajiban ibadah 
agamanya masing-masing. Hal ini nampak . antara lain dari jawaban­
jawaban para warga masyarakat kampung tersebut khususnya yang 
dipilih sebagai informan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan di 
dalam kuesioner seperti tercantum pada bagian V.A. (tentang kehidupan 
beragama dan adat istiadat). 

Dari jawaban-jawaban para responden tersebut dapatlah disimpulkan 
bahwa penduduk ataupun masyarakat di Kampung Sindulang II 
khususnya yang berdomisili di Lingkungan II (sebagai daerah sample) , 
baik orang tua maupun terutama anak-anak mereka (dalam rangka 
proses sosialisasi) ; senantiasa rajin dalam menjalankan ibadah 
agamanya di tempat-tempat ibadah menurut agamanya masing-masing. 
Hal ini jelas terlihat dari jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh para 
respondeh atas pertanyaan di dalam kuesioner bagian V.A. nomor 1,3 
dan 9 (lihat tabel 11.A.4.1 ). 

Disamping itu merekapun giat mengikuti aktivitas-aktivitas keaga­
maan seperti pengajian, sekolah minggu dan lain sebagainya. Hal ini jelas 
dari pertanyaan nomor 6 bagian V.A yang ternyata dijawab-oleh sabagian 
besar responden yakni sebanyak 27 orang (77, 14%) dengan jawaban A 
(Ya) dan hanya 3 orang (8,57%) yang menjawab C (kooang-kadang) 
disamping 5 orang lainnya (14,29%) memang tidak menjawab sama 
sekali. 
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5. Kondisl EkonomL 

Menurut Statistik Umun Kekxahan SindUmg II Kecamatan Manado 
11ara tahun 1983, sebagian besar penduduknya yakni sebanyak 95 orang 
(22,67%) tidak empunyai pekerjaan yang jelas (tetap). Sesudah itu 
menyusul jenis-jenis mata pencaharian dengan jumlah anggotanya mufai 
dari yang terbanyak sampai yang terkecif sebagai berikut : 

- Buruh ........ ··········-····· ·····-····················· 01 Orang 
- Nelayan ...... ·····-··· ...•. ····················--···· 64 Orang 
- Tukang ........................... ·········-···-··-·· 38 Orang 
- Pegawai Swasta .: ...............• ·-···-········· 30 Orang 
- Pegawai Negeri ............... ·····-·············· 29 Orang 
- Sopir . .. .. . .. .......... .... ... ..... .... ....... ............ 20 Orang 
- Pedagang .. ..... ... .. .. ... ..... .. .......•...•......... 20 Orang 
- Hansip . .. . .. .......... .... ..... .. . ...... .•. .............. 18 Orang 

- A BR I ·········································-·•····· 10 Orang 
- Guru Agama . .. .. . . . .. .. . ..... ................ ....... 9 Orang 
- Tani...................................................... 9 Orang 
- Peg. Sipil ABRI ............... ..................... 6 Orang 
- P~. Perusahaan Neg ... ..................... 6 Orang 

Khusus di lingkungan II sebagai obyek penelitian ini, keadaannyapun 
memperlihatkan keadaan yang hampir sama yakni sebagian besar 
sebanyak 29 orang (23, 02%) tidak mempunyai pekerjaan yang jelas 
(tetap) kemudian menyusul berturut-turut : nelayan 28 orang (22,22°,{,), 
buruh 18 orang (14,29%), tukang 14 orang (11,11%),Hansip 6 Orang, 
Pegawai Negeri, Pedagang dan Sopir masing-masing 5 orang (3,97°k.), 
ABRI, Guru (Agama) dan Pegawai Swasta masing-masing 4 orang 
(3,17%), Pegawai Perusahaan Negara 3 orang (2,38%) sedang tani 
hanya 1 orang (0,79°Ai). 

Dari data-data tersebut diatas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 
kondisi ekonomi masyarakat di Kampung Sindulang II, baik secara 
keseluruhan maupun khusus di LingkungC!n II yang menjadi objek 
penelitian ini ; cukup rawan ataupun memprihatinkan karena sebagian 
besar rakyatnya tidak mempunyai pekerjaan yang jelas (tetap) berarti 
tidak mempunyai penghasilan pekerjaan yang tetap sehingga dengan 
sendirinya mereka akan merupakan bebas bagi pemerintah maupun para 
anggota masyarakat lainnya. 

Sedangkan anggota masyarakat lainnya pun yang mempunyai peker­
jaan dan pehghasilan yang jelas atau tetap sebagian besar adalah buruh, 
nelayan dan tukang yang bia;;anya berpenghasilan paling tinggi hanya 
cukup untuk keperluan hidupnya sendiri dan keluarganya bahkan 
adakalanya kurang. Dengan demikian timbulah masalah bagaimana 
mereka dapat membantu para warga masyarakat lainnya yang ber· 
kekurangan. . 

Oisamping itu sebagian anggota masyarakat yang mempunyai peker: 
jaan tetap dan dapat dikatakan berpenghasilan yang cukup seperti 
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Pegawai Swasta, Pegawai Negeri, Pedagang, ABRI den Pegawai 
Perusahaan Negara ; jumlahnya hanya kecil jik~ dibandingkan dengan 
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang jelas 
(tetap) penghasilannya masih kurang memadai. 

Dengan demikian permasalahannya adalah bagaimana mereka yang 
kecil (sedikit) ini dapat membantu mereka yang besar (banyak). 
Jalan yang mungkin dapat ditempuh a.I. adalai dengan campur 
tangannya pemerintah da1am hal ini pernerintah KellXahan ffiauplll yang 
lebih tinggi dan organisasi-organisasi keagamaan maupun sosial/ 
kemasyarakatan lainnya guna menyadarkan, mengarahkan taraf hidup 
RJE!(eka yang masih kurang itu ke tingkat yang lebih baik, minimal dapat 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya sendiri dan keluarganya. 

Hal ini memang cukup sulit serta memakan waktu mengingat kondisi 
masyarakat dan negara kita dewasa ini yang sedang membangun. lnsya 
Allah dalam 2-3 kali Repelita yang akan datang (Repelita IV,V,danVI) ; 
kiranya hal inisudah dapat diatasi. Untuk ini memarig diperlukan 
kesabaran dan pengorbanan, di samping usaha yang terus menerus per1u 
ditingkatkan dan disempurnakan ke azas cita-cita dan maksud tsb. 

6. Taraf kesejahteraan Hidup. 
Sesungguhnya hal ini telah tergambar dalam uraian terdahulu tentang 

kondisi ekonomi masyarakat di Kampung Sindulang II (lihat butir 5 
tersebut diatas). Namun pada bagian ini hal tersebut akan diuraikan lebih 
jauh dan lebih jelas · lagi dengan melihat data-data yang terkumpul 
berdasarkan jawaban yang dikemukakan oleh para responden di dalam 
kuesioner bagian II (tentang kehidupan ekonomi) khususnya (terutama) 
huru:f D (tentang pendapatan dan pengeluaran) pada warga/anggota 
masyarakat ataupun penduduknya. 

Dari jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh para responden atas 
pertanyaan nomor 1 dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan mereka 
rata-rata dalam s~ari berkisar antara Rp. 500 - Rp. 4.000,- disamping 
sebagian diantaranya yang tidak menentu ataupun tidak menjawab sama 
sekali. 

Mengenai biaya hidup rata-rata yang mereka butuhkan dalam sehari, 
sebagaimana ditanyakan pada pertanyaan nomor 4, ternyata melebitt 
(lebih besar) dari jumlah pendapatan mereka yakni berkisar antara Rp. 
850,- Rp. 6.000,- disamping itu ada berapa orang responden yang tidak 
dapat menghitungnya sendiri/hanya tergantung dari upatV pemberiarV 
hadiah orang lain dalam bentuk "in natura•. 

Oengan demikian dapat dilihat bahwa penghasilan tersebut diatas 
ternyata tidak dapat memenuhi berbagai kebutuhan hidup keluarga setiap 
hari sebagaimana nyata dari jawaban-jawaban yang telah dikem4kakan 
oleh para responden atas pertanyaan nomor 3 yakni yang menanyakan : 
Apakah pendapatan tersebut diatas dapat memenuhi berbagai kebutuhan 
hidup keluarga perhari/minggu'bulan ? Ternyata sebagian besar res­
ponden menjawab pertanyaan ini dengan jawaban C (kurang) disamping 
sebagian pula yang memang menjawab B (cukup). 

Lebih jauh tentang hal ini ,Ii hat tabel 11.A.6.1. 
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Bagaimana caranya mereka memenuhi kekurangan biaya hidup 
mereka tersebut di atas, . ternyata sebagian besar (83,34%) dapat 
terpenuhi dengan jalan berhutang (menjawab A), sebagi<¥1 lagi (14,29"/o) 
dengan berbagai usaha lainnya seperti bantuan isteri, bantuan anak 
(14,29%) ataupun meminta bantuan kerabat di luar rumah tangga 
(menjawab B) namun tidak ada seorangpun yang meminta bantuan 
tetangga (menjawab C) (Lihat Tabel 11.A.62). 

Mengenai jenis pengeluaran mereka yang terbesar, sebagian besar 
responden (51,43%) menjawab A (Pangan), sebagian lagi (2,85%) 
menjawab C (Paparvn.mah tinggal). 
Sebagian pula (14,29".4) menjawab F (kesehatan) dan yang lain (14,29%) 
menjawab D (biaya pendidikan anak-anak, baik formal maupun non­
formal dan sebagian lagi (11 , 43%) menjawab gabungan dari beberapa 
hal{Jenis pengeluai on, baik pangan, sandang maupun papan, disamping 2 
orang lainnya (5,71 %) memang tidak menjawab sama sekali (lihat tabel 
11.A.6.3) . 

Selanjutnya m•JSkipun penduduk kampung ini berpenghasilan kurang 
jika dibandingkan dengan pengeluarannya, namun sebagian besa 
diantara mereka yakni sebanyak 24 orang (68,57%) mengeluarkan uang 
jajan 1.mtuk anak-anaknya berkisar antara Rp. so.~ Rp 2.000; setiap hari. 
Sedangkan untuk penclidikan formal anak-anaknya sebagian bescw 
niereka yakni sebanyak · 22 orang (62,86%) mengeluarkan biaya yang 
lebih besar lagi yakni antara Rp. 300,- Rp. 14.500,- setiap bulannya 

Disamping itu mereka pun sewaktu-waktu masih mengeluarkan biaya 
khusus untuk keperluan keluarganya, baik berupa keperluan sosial 
sebanyak 7 orang (200/o) , upacara adat 1 orang (2,86%), keperluan 
keagamaan 11 orang (31,43%), keperluan-keperluan lainnya sebanyak 5 
orang (14,29%) dan lain-lain. 
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Tabel 11..A.2.1. KEADAAN RUMAH DI DESA SINDULANG II PADA AWAL 1982 

Jenis Bangunan Rumah Jumlah Prosentase 
A. Rumah Permanen 6 1,63 
B. Rumah Semi Permanen 167 45,38 
C. Rumah Bambu 160 43,48 
0 . Rumah Kayu 35 9,51 

Jumlah 368 100 

Sumber: Registrasi Kantor Kelurahan Sindulang II, 1983. 
(Sigarlaki, dkk, Perkampungan dst : 1982/1983, 254). 

TABEL II. A.2.2. KEADAAN RUMAH DILINGKUNGAN II DESA SINDULANG II 
PADA AWAL 1982 

Jenis Bangunan Rumah Jumlah Prosentase 

A. Rumah Permanen 2 1,54 
B. Rumah Semi Permanen 50 38,46 
C. Rumah Bambu 64 49,23 
0 . Rumah Kayu 14 10,77 

Jumlah 130 100 

Sumber: Registrasi Kantor Kelurahan Sindulang II, 1983. 
(Sigarlaki, dkk.Perkampungan dst : 1982/1983,254). 

TABEL II. A.2.3. LUAS TANAH PENDUDUK 

luas Tanah Jumlah Prosentase 

A 0-1/4ha 32 56,14 
B. 1/4 - 1/2 ha 18 31,58 
C. 1/2 - 3/4 ha 7 12,28 

Jumlah 57 1UU 

Sumber : Sigarlaki, dkk. Perkampungan dst : 1982/1983, "256) 
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TABEL 11.A.2.4. KEADAAN RUMAH RESPONDEN 

Jenis Bangunan Rumah Kel. Batih Ket Luas 
(Lantai & Dindina) Absolut % Absolut % 

A Bet on - - - -
B. Belon - Kayu 6 42,86 6 28,57 
C. Kayu 3 21,43 6 28,57 
0. Kayu - Bambu 1 7,14 7 33,34 
E. Bamb u 4 28,57 2 9,52 

Jumlah 14 100- 21 100 

Sumber: Ny. Y Laleno (Kepala Urusan KESRA),dkk. Wawancara 25-3-1984: 
Pengamatan Penulis langsung di lapangan) 

TABEL 11.A.2.5. ATAP RUMAH RESPONOEN 
Jenis Atap Rumah Kel. Batih Kel. .Luas 
Respond en Absolut % Absolut % 

A Seng 8 57,14 18 85,71 
B. Rumbia 3 21,43 3 14,29 
C. Seng + Rumbia 3 21,43 - -
0 . Lain-lain - - - -

Sumber: Pengamatan penulis langsung dilapangan : Wawancara dengan 
Ny.Y.Laleno, dkk. Manado, 25-3-1984. 

TABEL 11.A.2.6 JUMLAH KAMAR RUMAH RESPONDEN 
Jumlah Kamar Rumah Kel.Batih Kel.Luas 
Resoonden Absolut % Absolut % 

A 1 Kamar 1 7,14 1 4,76 
B. 2. Kamar 9 64,29 15 71,43 
C. 3 Kamar 4 28,57 4 19,05 
D. 4 Kamar - - 1 4,76 
E. 5 Kamar - - - -

Jumlah 14 100 21 1-00 

Sumber: Wawancara dengan Ny. Y.Laleno, dkk, Manado, 25-3-1984. 
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TABEL. H.A.2.7. LUAS PEKARANGAN RUMAH RESPONDEN 

Kel. I atih Kel. Luas Luas Pekarangan Rumah -Responden Absolut % Absolut % 
A. 0 (Ttdak Ada) 3 21 ,43 12 57,1 4 
B. 1 - 2 meter 3 21,43 5 23,81 
C. 2 - 3 meter 5 35,71 3 14,29 
D. 3 - 4meter 1 7,14 1 4,76 
E. 4 - s meter 2 14,29 - -
F. Lebih 5 meter - - - -

Jumlah 14 100 21 100 

Sumber : Pengamatan Penulis Langsung di lapangan, 25 - 3 1984. 

T ABEL 11.A.3.1. KUNJUNGAN KELUARGA PADA KAUM KERABATNYA 
PERKAMPUNGAN SINDULANG II, 1 ~83. 

apakah bapak/ibu mengadakan Kel. Batih Kel. Luas 
kunju~gaajqxt kerabat tsb. -
(keluarga &apak/ibu) 

Absolut % Absolut % 

A. Ya 14 100 11 52,38 
B. Tidak - - - -
C. Tidak menjawab (-) - - 10 47,62 

-Ju m I an 14 100 21 100 

TABEL 11.A.3.2. KEGIATAN KELUARGA PADA PERKAMPUNGAN 
SINDULANG II, 1983 

Apakah bapak/ibu selalu Kel. Batih Kel. Luas 
mengikuti berbagai ke- Absolut % Absolut % 
giatan dlm,lingkungan ke-
luarga luas bapak/ibu. 

A Ya 13 92,86 19 90,48 
B. Tidak - - - -
C. Tidak menjawab (-) 1 7,14 2 9,52 

Jumlah 14 100 21 1QQ 

22 

" 



TABEL 11.A.3.3. HUBUNGAN KELUARGA DENGAN WARGA KAMPUNG 

A. 
B. 
C. 

D. 
E. 
F. 

A. 
B. 
C. 
D. 
E. 

DANTETANGGATERDEKATPADAPER~PUNGAN 
SINOULANG II, 1983. 

Apakah bapak/ibu mengen:.1: Kel F ::atih Kel. Luas 
warqa kamounq ini Absolut % Absolut % 
Sebagian besar 12 85,71 20 95,24 
Hanya dlm.ling.RT.saja - - . 
Hanya orang tertentu-
saja - - -
Ttdak mengenal - - -
lainnya 2 14,29 - -
Tidak meniawab (-) - - 1 4.76 
Jumlah 14 100 21 100 

Jumlah tetangga yang ter 
dekat hubungannya dengan 
bapak/ibu 
1 s/d 3 keluarga - - - -
4 keluarga 1 7,14 - -
Lebih dari 5 keluarga 13 92,86 20 95,24 
Tidak ada - - -
Tidak meniawab (-) - - - 4,76 
Jumlah 14 100 21 100 

TABEL 11.A.4.1. KEWAJIBAN MENJALANKAN KEHIDUPAN AGAMA PAOA 
PE~KAMPUNGAN SINDULANG II 1983 

Apakah anak-anak bapak/ Kel. Batih Kel. Luas 
ibu menjalankan ibadah Absolut % Absolut % 
aoama 

A Ya 14 100 18 85,72 
B. Tidak - - -
C. Kadang-kadang - 2 9,52 
D. Tidak menjawab (-) - 1 4,76 

Jumlah 14 100 21 100 
Apakah anak-anak bapak/ 
ibu melakukan ibadat 
selalu di temflat ibadat 

A Ya 12 85,72 14 66,67 
B. Tidak 1 7,14 1 4,76 
C. Kadang-kadang 1 7,14 4 19,05 
n Tidak meniawab ~-\ . - 2 Q5? 

Jumlah ~4 100 21 100 
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Apakah seluruh anggota 
keluarga bapak{lbu 
meni:llankan ibadat aoama 

A Ya 10 71,43 18 
B. Tldak 1 7,14 -
C. Kadang-kadang 2 14,.29 2 
0. Tldak ,,~.;..._ab t-) 1 714 1 

Jumlah 14 100 21 

TABEL llA6.1 
KEBUTUHAN HIOUP KEL.UARGA PERHAAI, 
PERKAMPUNGAN SINDUL.ANG 11, 1983 

apakah penghasilan ba-
pak/ibu dapat memenuhi Kel. Batih Kel. Luas 
kebutuhan hidup keluar Absolut % Absolut 
ga perhari: 
A Lebih dr cukup - - -
B. Cukup 4 28,57 9 
C. Kurang 5 35,71 8 
0. Sangat kurang 5 35,32 3 
E Tldak meniawab l-\ - - 1 

Jumlah 14 100 21 

TABEL II. A6.2 
CARA MEMENUHI KEKURANGAN BIAVA HIOUP, 
PERKAMPUNGAN SiNDULAN~ 11, 1983. 

Darimana k~urangan 
biaya hidup bapak/ibu Ket. Batih Kel. Luas 
penuhi: ABSOLUT % ABSOLUT 

A Berhutang 5 35,72 10 
B. Minta bantuan kerabat 1 7,14 2 
C. Memanfaatkan tenaga 

anak 
0. Lainnya 1 50 3 
E. Menjawab rangkap AB/ 

AD 7,14 2 
F. Ttdak menjawab i·l 1 

Jumlah 14 100 21 

24 

85,72 
-
9.52 
4.76 

100 

% 

-
42,86 
38,09 
14,29 
4 76 

100 

% 

47,62 
9,52 

14,29 

9,52 
~4176 
100 



TABEl.. ll.A6.3. 
JENIS PENGELUARAN KELUARGA PAOA 
PERKAMPUNGAN SINDULANG II, 1983. 

Sebutkan salah satu 
pengeluaran bapak/ibu Kel. Batih 
yang terbesar Absolut % 

A Pangan 9 64,29 
B.Sandang 
C. Papan (rumah tangga) 
0 . Biaya Pend.anak2. 1 7,14 
E. Kesehatan 
F. Lainnya 2 14,29 
G. Menjawab rangkap 1 7,14 
H. Tidak menjawab (-) 1 7,14 

Ju m 1-a.h 14 100 

Ket. Luas 
Absolut % 

9 42.86 

1 4,76 
4 19,04 

3 14,29 
3 14,29 
1 4,76 

21 100 



Pengantar 

BAB Ill 

KELUARGA 

Dalam penelitian tahun 1982/1983 yang lalu telah di kemukakan .bahwa 
keluarga menunjukkan suatu kesatuan pergaulan hidup manusia yang pertama 
yang terdiri atas ayah, ibu dan anak-anaknya. Selanjutnya dikatakan pula 
bahwa rumah tangga (keluarga) mengurus ekonomi sendiri, mencari nafkah 
sendiri dan mempunyai dapur sendiri untuk memasak makanan bagi rumah 
tangga (keluarga)nya sendiri. Di dalam keluargalah nilai atau norma hidup 
sebagai aturan rumah tangga diturunkan kepada anak-anak sehingga rumah 
tangga (keluarga) merupakan tempat pendidikan yang pertama. (Sigarlaki dkk : 
1982/1983.350) . Disinilah letak hubungan bahkan peranan rumah tangga 
(keluarga) dengan proses sosialisasi anak sebagaimana ingin ditekankan dalam 
penelitian tahun 1983/1984 ini (lihat Kerangka Acuan, dst: 83/84,-98-99). 

Selanjutnya dalam penelitian tahun ini (1983/1984),- keluarga-keluarga 
tersebut dibedakan atas keluarga batih dan keluarga luas. Keluarga batih yaitu • 
sebuah struktur keluarga yang terbentuk berdasarkan pada seperangkat 
keduduka111 yang terdiri atas ayah, ibu dan anak-anak mereka" 
(Kerangka Acuan, dst : 83/84,98). 
Sedangkan keluarga IJJas adalah struktur keluarga yang terbentuk berdasarkan 
pada seperangkat kedudukan yang terdiri atas ayah, ibu, anak-anak dan orang 
lain, baik anggota keluarga sendiri maupun anggota masyarakat lainnya. 

Selain itu dalam penelitian tahun 1982/1983 yang lalu telah dikemukan 
bahwa keluarga batih merupakan keluarga inti dalam susunan masyarakat, baik 
di kampung pinggiran kota (Kampung Sahu) maupun dikampung pusat Kota 
(Kampung Sindulang). Hal ini nampak pada penduduk orang Minahasa, Sangir 
Talaud, Toraja dan Sub ethnis lainnya yang tinggal di Kampung Sahu demikian 
pula pada penduduk orang Bergo, Minahasa, Sangir Talaud, .Gorontalo dan 
Bolaang Mongondow yang mendiami Desa/Kelurahan Sindulang II. Di sarhping 
itu pada masyarakat di Kampung Sahu, dikatakan pula sebagai keluarga batih 
.... dst. baik dari pihak ayah maupun ibu (Sigarlaki dkk : 1982/1983,21 7) . 
Hal ini mungkin disebabkan oleh karena tidak ada satu aturan baik berupa 
hukum ataupun adat istiadat/kebiasaan yang mengharuskan sebuah keluarga 
yang baru harus tinggal sendiri ataupun hanya boleh tinggal dalam keluarga 
pihak ayah (patrilineal) ataupun ibu saja (matrilineal), melainkan kedua-duanya 
boleh sama pentingnya (bilateral) . 
Selanjutnya dikatakan pula "Bahkan kadang-kadang mondok .. ... .. dst. bukan 
keluarga • (Sigarlaki dkk : 82/ 83, 217). 
Demikianpun pada masyarakat di Kampung Sindulang II a.I. dikatakan : Sering 
pula .... dst', tampung orang tua • (Sigarlaki dkk : 82/ 83, 350) . 
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Jelaslah bahwa baik _di Kampl.l1g Bahu maupm cl Kampoog Sindufang II. 
disampjng keluarga batih sebagai keluarga inti terdapat juga keluarga luas. 
Bahkan dalam penelitian tahun 198311984 ini, khusus di Kampung Siodulang II 
menurut wawancara kami dengan Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat 
(KESRA) Kelurahan Sindulalg II (Ny. Laleno) mengatakan bahwa sebagian be­
sar ·keluarga-keluarga yang berdiam di Kampoog Sindulang II ( + 2/3 bagian) 
terdiri atas kefuarga-keluarga luas dan sisalya (1/3 bagiaif terdiri atas 
kefuarga-keluarga batih. 
Beidasarkan hal ini dan penelitial-penelitian yang kani adakan setanjull'J/a, 
baik berupa obsefvasi maupun wawancara dengan paca informan dan res­
ponden maka di dalam pengedaran kuesioner kami telah rnenentukan per­
bandingan 3:2 antara keluarga luas dan keluarga batih dengan jumlah 
responden sebanyak 35 Kepala Keluarga (KK) sesuai petunjuk Ketua Tim 
Aspek Penelitian R.S. Nih khususnya untuk Kampung Sindulang II seh ingga 
didapatlah jumlah responden untuk keluarga luas sebanyak 3/5 x 35 = 21 
keluarga dan untuk keluarga batih sebanyak 2/5 x 35 = 14 keluarga. 

Selanjutnya untuk menrjapatkan gambaran lebih jauh dan lebih jelas terltang 
keadaan keluarga-keluarga ini, baik keluarga luas maupun keluarga batih di 
Kampung Pusat Kota (Kampung Sindutang 11) clan di Kampung pinggir kota 
(Kampung Sahu) , baiklah kita ikuti uraian berikut dibawah ini. 

A. KAMPUNG PUSAT KOTA (SINDULANG II). 
1. Kebudayaan Suku Bangsa Keluarga. 

Kampung Sindulang II terdiri atas bermacam-macam suku bangsa 
yang terdapat di Daer ah Tingkat I (DA Tl I) Sulawesi Utara (SULUT) 
seperti Bolaang Mongondow, Sangir Talaud, Minahasa, Gorontalo 
(BOSAMIGO) Borgo, dll. yang tersebar ( terbanyak) diantaranya adalah 
orang Borgo. Orang Borgo ini sebenarnya bukan merupakan satu suku 
bangsa karena adalah campuran dari berbagai suku · bangsa yang ada 
khususnya yang berasal dari _luar Minahasa/Manado yakni dari Maluku 
(Ambon), Ternate, Tidore bahkan ada yang merupakan campuran (turu­
nan) orang Portugis, Spanyol kemudian datang dan kawin mawin dengan 
suku-suku bangsa Bolaang Mongondow, Sangir Talaud, Minahasa dan 
Gorontalo. Mata pencaharian mereka terutarha adalah pedagang kecif, 
rnlayan, buruh dll .. Mungkin karena sudah kawin mawin dengan suku­
suku bangsa di Sulawesi Utara tersebut di atas dan merasa penghidup­
annya cukup baik, maka mereka tidak lagi kembali ke daerah asalnya 
melainkan hidup menetap di · Sulawesi Utara khususnya di MinahascV 
Manado dan sebagian diantaranya berdiam di Kampung Sindulang ti 
sampai sekarang. 
Lebih jauh tentang orang Borgo ini, lihat penelitian tahun 1982/1983 yang 
lalu (Sigarlaki dkk : 1982/1983', 244). 

Oleh karena orang Borgo ini bukanlah merupakan satu suku bangsa 
sendiri melainkan campuran dari berbagai suku bangsa-yang terdapat di 
Manado/Minahasa bahkan Sulawesi Utara pada umumnya maka mer~ 
kapun tidak mempunyai kebudayaan tersendiri melainkan merupakao 
campuran dari berbagai kebudayaan yang ada d Sulawesi Utara pada 



umtmnya, khususnya di Manado Minahasa dan lebih khusus lagi di 
Kampung Sindulang II sebagai salah satu obyek pepelitian ini. 

Dengan demikian berbicara tentang kebudayaan suku-suku bangsa 
keluarga yang terdapat di Kampung Sindulang II, berarti kita membicara­
kan kebudayaan sUku-suku bangsa yang terdapat di Kampung ini yakni: 
suku bangsa bolaang Mongondow, Sangir Talaud,Minahasa dan Gar~ 
talo (BOSAMIGO). 

Tiap-tiap suku bangsa ini mempunyai kebudayaannya sendiri-sendiri 
sesuai dengan kebudayaan yang mereka bawa ~pl.11 pelihara di dae­
rah asalnya masing-masing. 

Pada suku bangsa Bolaang Mongondow misalnya terdapat suatu 
kebudayaan ataupun adat istiadat dan tradisi bahwa rumah tangga 
(keluarga) yang baru untuk sementara waktu masih harus tinggal ber­
sama dengan orang tua dari pihak wanita (si isteri) sampai mereka 
(keluarga yang baru) sudah dapat rnendirikan rumah sendiri ataupun 
mengatur rumah tangga/keluarganya sendiri. Hal ini tidak hanya berlaku 
pada suku bangsa. Bolaang Mongondow, tetapi juga pada suku-suku 
bangsa lainnya di Kampung Sindulang II bahkan di Manado/Minahasa 
dan Sulawesi Utara pada umumnya. Bahkan meskipun keluarga yang 
baru sudah dapat mandiri tetapi oleh karena orang tuanya menghendaki 
agar mereka tetap tinggal bersama-sama, maka keluarga yang baru 
inipun tetap tinggal bersama dengan orang tuanya. Atau sebaliknya apa­
bila keluarga yang baru sudati mempunyai rumah sendiri dan sudah 
dapat berdiri sendiri maka sering kali orang tuanyalah yang ikut dan 
tinggal bersama-sama dengan ana!<-anaknya yang sudah kawin dan 
sudah mempunyai anak-anak. 
Mal~ disamping orang tua, adakalanya ikut pula saudara-saudara, baik 
dari pihak isteri maupun suami. Dengan demikian terbentuklah keluarga 
luas yang terdiri atas suami-isteri (ayah-ibu) dan anak-anaknya serta 
orang lain, entah orang tua dari pihak suami ataupun isteri maupun 
saudara-saudaranya. Dengan demikian pendidikan anak-anak tidak lagi 
tergantung semata-mata dari ayah-ibu saja melainkan juga dari orang 
lain, baik dari pihak orang tua ayah ibu ataupun saudara-saudaranya 
yang tinggal be(sama-sama dengan mereka. 

Hal tersebut di atas berlaku umum untuk semua suku-suku bangsa 
yang terdapat di Kampung Sindulang II bahkan di Manado/ Minahasa 
malah Sulawesi Utara pada umumnya. Apabila dilihat secara umum per­
samaan-~samaan dan .perbedaan-perbedaan yang terdapat pada ke-4 
suku bangsa tersebut di atas (BOSAMIGO) maka akan terlihat 2 (dua) 
kek>rnpok yang masing-masing mempunyai persamaan maupun perbe­
daan besar yaitu : 
1. Suku bangsa. Gorontalo dan Bolaang Mongondow yang ~arena 

penduduknya mayoritas beragama Islam maka kebudayaannyapun 
sangat dipengaruhi oleh kebudayaan Islam. Hal ini · nampak antara 
lain dalam hal tujuan perkawinan dan sistim perkawinan. Dalam hat 
tujuan perkawinan misalnya mereka menganggap bahwa salah satu 
tujuan perkawinan adalah untuk memperbanyak keturunan, karena 
bagi ma-eka, melaksanakan perkawinan berarti mengikuti Sunnah 
Rasul . Siapa yang tidak kawin .... dst sesuai ajar an agama dst, (Sis : 
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197811979,28-29,83-84). Demikiantah, dalam hal sistem perkawinan­
pun ; disamping sistem monogami juga dikenal sistim polygami, 
dimana seorang pria dibenarkan untuk kawin dengan lebih dari 
seorang Wanita, (Sis : 1978/1979,63, 105). 

2. Suku bangsa Sangir T alaud dan Minahasa yang karena penduduk 
mayoritas beragama Kristen maka kebudayaannyapun sangat di­
pengaruhi oleh kebudayaan agama kristen. Dalam hal ini tujuan 
perkawinan misalnya, di samping untuk melanjutkan keturunan masih 
ada tujuan lain yang lebih jauh dan lebih tinggi yaitu untuk menjalin 
cinta kasih antara seorang suami dan seorang isteri, bukan saja 
sebagai manusia biasa yang terdiri atas badan (daging) yang lemah 
semata-mata melainkan sebagai manusia,ciptaan Tuhan yang juga 
terdiri atas jiwa (roh) yang dengan kekuatan/kemampuan roh itu 
dapat mencintai sesama manusia terutama isteri dan lebih dari itu 
mencintai Tuhan Allah sebagaimana Tuhan Allah sudah lebih dahulu 
mencintainya (umat manusia) dengan mengutus putranya sendiri yai 
tu Tuhan Yesus Kristus ke dunia untuk menebus umat mariusia dari 
segala dosa dan kesalahannya serta mengembalikannya, mendamai­
kannya kembali kepada Allan · Bapa. Demikianlah . di dalam agama 
Kristen khususnya agarna Kristen katolik, perkawinan telah diangkat 
dari !?ifatnya yang kodrati (manusiawi) semata-mata kepada sesuatu 
yang bersifat adikodrati yakni yang bersifat sakral ( suci, kudus) dan 
karena itu disebutnya sebagai suatu "sakramen" sebab sudah diridhoi 
( di berkati ) Tuhan dan karena itu pula tidak dapat dipisahkan /dice­
raikan begitu saja oleh manusia melainkan hanya dapat 
dipisahkar\"diceraikan oleh Tuhan sendiri. Dan satu-satunya yang 
dapat memisahkarv' menceraikannya hanyalah kernatian. Demikianlah 
di dalam agama Kristen tidak dikenal (tidak dibenarkan) adanya 
polygarni. 

Demikianpun dalam hal pendidikan anak-anak oleh karena anak­
anak ijika Tuhan berkenaan menganugerahkannya) adalah merupa­
kan buah cinta ataupun hasil cinta kasih antara seorang suami dan 
seorang isteri dalam kerjasamanya dengan Tuhan maka tidak ada 
orang lain yang lebih bertanggung jawab sJalam hal pendidikan anak­
anaknya selain ayah (suami) dan ibu (isteri) sendiri. 
Kakek dan nenek, saudara-saudara dan orang lain (guru-guru di­
sekolah, Pendeta, Imam, dan lain sebagainya) hanyalah sebagai 
pembantu yang dapat menolong dan mengarahkan pendidikan anak­
anaknya sesuai tugasnya masing-masing. Namun tanggung jawab 
terutama terletak pada ayah (suami) dan ibu (isteri) sendiri dari anak­
anak ter~ebut. 

2. Mata pencaharian dan taraf hidup keluarga. 

Hal ini sebenarnya sudah diuraikan pada Bab II A. butir 5 dan 6. Urtuk 
jelasnya kembali lagi dapat dikemukakan bahwa sebagian besar penduduk 
Kampung Sindulang pada umumnya secara keseluruhan tidak mempunyai 
pekerjaan yang jelas ataupun pekerjaan tetap. Untuk Kampoog Sindulang II 
sa;a jt.mlaMya tidak kurang dari 29 orang (23,02%) dan untuk keselunA1an 
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Kampung Sindulang pada umumnya, jumlah ini lebih besar lagi yakni 
sebanyak 95 orang {22,o7%). Lebih jauh tentang hal ini, lihat Bab II butir 5 
{kondisi ekonomi) . 

Demikian pula dalam hal taraf hidup keluarga, sudah di_uraikan pada Bab 
II. A. khususnya butir 6. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa oleh karena 
sebagian besar penduduknya tidak mempunyai pekerjaan yang jelas (tetap) 
maka dengan sendirinya mereka tidak mempunyai penghasilan yang tetap. 
Sedangkan pengeluarannya yang tetap, jelas harus ada minimal kebutuhan­
kebutuhan pokoknya seperti sandang, pangan, papan (perumahan) dan 
sebagainya. 
Untuk mengharapkan bantuarv'pertolong_an dari . mereka yang mempunyai 
pekerjaan jelas (tetap), sulit karena penghasilan mereka inipun biasanya 
hanya cukup untuk dirinya dan keluarganya sendiri bahkan adakalanya 
kurang. Sedangkan untuk meminta bantuan dari mereka yang inempunyai 
pekerjaan dan penghasilan yang cukup juga biasanya sulit karena mereka ini 
jumlahnya kecil (sedikit) jika dibandingkan dengan mereka yang kurang 
penghasilannya . apalagi dengan mereka yang tidak mempunyai pekerjaan 
dan penghasilan yang jelas ataupun pekerjaan/penghasilan tetap. 

Hal ini dapat pula dibuktikan dengan jumlah pendapatar'Vpenghasilan 
mereka yang hanya berkisar antara Rp. 500 s/d Rp. 4.000,- sehari. 
Sedangkan pengeluarannya berkisar antara Rp. 850 s/dRp. 6.000,- sehari. 
Jelaslah bahwa pengeluarannya lebih besar daripada pendapatan ( besar 
pasak dari pada tiang). lnipt.rn baru bagi mereka yang mempunyai pekerjaan 
dan pendapatan .tetap, belum termasuk mereka yang tidak mempunyai 
pekerjaan dan penghasilan tetap, sedangkan mereka inilah yang justru 
merupakan golongar'Vlapisan masyarakat yang terbanyak jumlahnya atau­
pun yang terbesar, baik secara keseluruhan di Kampung Sindulang pada 
Limumnya maupun,di Kampung Sindulang II pada khususnya sebagai obyek 
utama penelitian ini. 
Namun suatu hat menarik yakni, meskipun pendapatan mereka kecil 
(kurang) jika dibandingkan dengan pengeluaran mereka ternyata mereka 
masih mempunyai banyak pengeluaran lain-lain ; seperti biaya untuk pen­
didikan {formal/non formal) anak-anaknya, uang jajan untuk anak-anaknya, 
upacara/keperluan adat istiadat (walaupun sedikit), keperluan Upacara kea­
gamaan, keperluan sosial dan lain-lain. {Lihat di muka). 

3. Besarnya Rumah Tangga. 

Dari uraian tentang kebudayaan suku bangsa keluarga pada Bab Ill.A. 
butir 1 tersebut diatas sebenamya sudah dapat di bayangkan berapa besar­
nya rumah tangga keluarga-keluarga yang terdapat di Kampung Sindulang 11 
pada khususnya bahkan di Kampung Sindulang pada umu[tlnya Oleh 
karena tiap-tiap rumah tangga (keluarga) yang baru terbentuk biasanya 
masih tinggal dengan orang tua pihak dari lstri ataupun.suami atau bilamana 
keluarga (rumah tangga) yang baru ini sudah berdiri sendiri akan ~etapi di 
ikuti oleh orang tua si isteri/suami bahkan adakalanya saudara- saudaranya, 
maka dengan sendirinya akan terbentuklah keluarga luas dengan jumlah 
anggotanya sebanyak 4-5 orang. Apabila rurnah tangga yang baru ini telah 
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memperoleh anak sebanyak 2 orang sesuai anjuran Kefuarga Berencana 
(KB) maka dengan sendirinya pula jumlah anggota rumah tangga akan 
bertambah besar menjadi 6-7 orang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
tahun 198Z/1983 yang lalu (Sigarlaki dkk: 198Z/ 1983, 332). 
Apalagi jika sebagian penduduk kampung ini baik Kampung SindlJang II 
l<hususnya maupun Kampung Sindulang pada umumnya masih tetap 
berpegang pada adat tradisional (kebiasaan lama) maupun ajaran dengan 
rnenganggap anak-anak sebagai pembawa (sumber rezeki) sehingga mere-
1<a masih tetap meniup-niupkan semboyan : banyak anak, banyak (murah) 
rejeki (Sis, dkk : 67-69). Hal ini mungkin saja terjadi apabila rumah tangga 
(keluarga) yang ada memperoleh anak lebih dari 2 orang misalnya 6-7 
orang bahkan 8-9 orang malah ada yang lebih dari 1 O orang. Jika hal ini 
tefjadi maka dengan sendirinya rumah tangga akan menjadi sangat besar, 
antara 10-15 orang bahkan mungkin lebih (Sis, dkk : 1978/1979, 67-69). 

Hal inilah yang perlu kita cegah (hindari) jangan sampai terjadi oleh 
karena Negara kita (Indonesia) ini termasuk salah satu negara yang padat 
penduduknya dimana menurut sensus terakhir (1983) + 150 juta jiwa) se­
hingga apabila pertumbuhan penduduknya tidak dibataSi maka akan lebih 
sulitlah bagi kita untuk mencapai tuµJan Nasional dan cita-cita Nasional yang 
sudah sekian lama kita idam-idamkan yakni masyarakat adil dan makmur 
material dan spritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. 

Salah satu cara untuk mencapai tujuan dan cita-cita Nasional tersebut 
adalah dengan cara mengsukseskan Program Keluarga Berencana yang 
telah lama dicanangkan oleh Pemerintah kita Republik Indonesia sebagai­
mana juga di bidang olah raga, Pemerintah dan masyarakat telah ber­
sama-sama berusaha dengan giat "Memasyarakatkan olah raga dan 
mengolah ragakan masyarakat". Demikianlah di bidang Keluarga Berencana 
inipun hendaknya semangat untuk "Memasyarakatkan Ketuarga Berencana 
dan mengkeluarga berencanakan masyarakat• sesuai dengan ajaran agama 
dan kepercayaannya masing-masing serta cara dan teknik pilihnya, dikeheo­
dakinya. Hanya dengan jalan inilah antara lain tujuan Nasional dan cita-cita 
Nasional kita akan dapat dicapai. 

4. Struktur Keluarga. 

Sesuai dengan Kerangka Acuan dan Pedoman Penelitian Sosialisasi 
pada Kampung-Kampung Miskin di Perkotaan maka dalam penelitian ini 
jelas di bedakan 2 ( dua) struktur keluarga yaitu keluarga batih dan keluarga 
luas (Kerangka Acuan, dst : 198Z/1983,98, dst). Tentang pengertian atau­
pun definisi kel\.Jarga batih dan keluarga luas ini, sudah diuraikan dimuka. 

Pada keluarga batih, biasanya struktur keluarga lebih sederhana dan 
kecil yakni hanya terdiri atas se0rang ayah, seorang ibu dan anak-anaknya 
dalam jumlah bervariasi antara 1 - 6 orang. 
Dari 14 keluarga yang termasuk keluarga batih ini, ternyata 4 keluarga( 
28,57% diantaranya hanya dikepalai/diatur oleh salah seorang orang tua 
saja yakni ayah sebanyak 1 keluarga (7, 14%). Sedangkan keluarga-keluar;­
ga yang maSih dikepalai/diatur oleh kedua orang tuanya secara lengkap 
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yakni seorang 3'fah dan seorang ibu bersama-sama dengan anak-anaknya, 
berjumlah 10 keluarga (71,42°.k). Dan yang lebih menyolok lagi yakni keluar­
ga-keluarga yang kurang lengkap ini justru lebih banyak anak-anaknya dan 
lebih besar jumlah anggota keluarganya dibandingkan dengan keluarga 
keluarga yang masih lengkap struktur keluarganva 
Pada keluarganya yang sudah tidak lengkap ini, jumlah anak-anaknya ber­
kisar 1 - 1 O orang. 

Sedang pada keluarga yang struktur keluargan ya masih lengkap, jum­
lah anak-anaknya berkisar 1-8 orang saja Dengan demikian tidaldah 
mengherankan apabila akan terlihat adanya perbedaan dalam hal 

---o...--- - -----pEildidikan (proses sosialisasl) antara seorang anak yang dididik dalam 
keluarga yang masih lengkap ini jika dibandingkan dengan seorang anal< 
lain yang dibesarkan dan dididik ataupun menjalani proses sosialisasi pada 
keluarga-keluarga yang sudah kurang lengkap tadi. 

Pada keluarga luas struktur keluarganya biasanya lebih rumit dan kom­
pleks dan lebih luas lagi dan disamping terdiri alas seorang ayah, seorang 
ibu dan anak-anaknya juga ditambah dengan orang lain baik anggota 
keluarga/kerabat si ayah (suami) ataupun si ibu (isteri) atau juga bukan dari 
anggota keluarga/kerabat si ayah ataupun si isteri. 

Dari 21 keluarga yang termasuk keluarga luas ini ternyata juga 4 ke­
luarga (19,05%) diantaranya hanya dikepalai oleh salah satu orang tua saja 
yakni 2 keluarga (9,52%) dikepalai oleh seorang ayah dan 2 keluarga pula 
(9, 52%) dikepalai oleh seorang ibu. 
Misalnya sebanyak 17 keluarga (80,95%) masih lengkap yakni terdiri dari 
seorang ayah, ibu dan anak-anaknya serta orang lain yang tinggal bersama 
dengan mereka, entah sebagai kerabat suami/ (ayah) isteri (ibu) ataupun 
kerabat_ lainnya · 

Yang jelas bahwa keluarga luas ini, jumlah anggota keluarga lebih 
banyak yakni berkisar antara 5-14 orang dibandingkan dengan keluarga 
batih yang jumlah · angg<Xa keluarganya hanya berkisar antara 2-8 orang 
Saja 
Dari perbandingan ini saja sudah dapat dilihat bahwa pendidikan sebagai 
salah satu bentuk/ujud dari proses sosialisasi anak lebih baik pada keluarga 
luas, karena lebih banyak anggota keluarga dapat menyelenggarakar\f 
membantu pendidikan (proses sosialisasQ jika dibandingkan dengan pada 
keluarga batih yang jumlah anggota keluarganya lebih kecil. 



Pengantar. 

BAB IV 
SOSIAUSASI ANAK 

Sesuai dengan tema pokok bab ini yakni Sosialisasi anak maka 
pertama-tama perlu dikemukakan disini, apa sebetulnya yang dimaksud 
dengan sosialisasi itu. Sehubungan dengan hal irii maka dalam "Kerangka 
Acuan dan Pedoman Penelitian Sosialisasi pada Kampung-Kampung miskin di 
Perkotaan • dikem1,Jkakan antara lain sebagai berikut : 

"Sosialisasi dapat di definisikan sebagai suatu proses sosial. yang men­
dasar dalam mana seorang individu menjadi sebagian dari satu kelom­
pok sosial melalui proses belajar mengenai kebudayaan kelompok 
tersebut dan peranannya dalam kelompok yang bersangkutan" {Kerang­
kaAcuao, dst.: 1983,98). 

Selanjutnya dikemukakan : 
"Peranan orang tua (ayah dan ibu) dalam sosialisasi anak tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembentukan kepribadian anak, dan bahkan 
merupakan suatu landasan pembentukan kepribadian anak di rnasa 
dewasanya. 
Karena masing-masing ayah dan ibu mempunyai peranan yang berbeda, 
maka sesuai dengan peranan masing-masing dalam mensosialisasi anak, 
sesungguhnya secara bersama-sama perbedaan ayah dan ibu tersebut 
sifatnya melengkapi perangkat-perangkat pengetahuan yang di terima 
anak mereka. Anak-anak tidak hanya mengalami proses sosialisasi dari 
orang tuanya, tetapi juga dari anggota-anggota keluarga dan kerabatnya 
teman-teman berinain dalam lingkungan tetar]gga dan kampung, teman­
teman sekolah, dan orang lainnya dalam masyarakatnya {Kerangka ~u­
an Penelitian, dst. 1983, 98-99) 

Bertolak dari definisi dan uraian /pengertian tersebut di atas maka jelas 
bahwa yang dimaksud dengan seorang individu disini adalah seorang anak. 
Sedangkan dengan kelompok sosial yang dimaksud adalah keluarga dimana 
seorang anak dilahirkan, tumbuh dan berkembang yarig terdiri atas ayah, ibu, 
saudara kandung dan kerabat lainnya serta lingkungan di sel<itar kelu arga 
seperti lingkungan tetangga dan kampung, teman - teman sel<olah dan orang 
lain dalam masyarakat umumnya. 

Mengenai apa yang dipelajari seorang anak dalam kelompoknya yakni 
kebudayaan kelompok masyarakatnya dan apa peranannya dalam kelompol< 
masyarakat yang bersangkutan, antara lain dikemukakan : 
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"Pengetahuan keahlian, nilai dan etika, sikap dan kemampuan untuk 
berperan sesuai dengan kedudukan yang diplJllYai anak atau disajikan 
kepadanya tergantung kepada corak sosialisasi yang dialaminya. Corak 
sosialisasi, sebagian tergantung pada pelaku yang di sosiaJisasi, dan 
sebagian lainnya tergantung pada kepribadian serta kebudayaan para 
pelaku yang mensosialisasinya: (Kerangka Acuan dan Pedoman 
Penelitian dst, : 1983,99). 

Jelaslah bahwa terdapat hubungan timbal baJik antara anak yang mengalami 
sosiaJisasi (yang disosiaJisasi) dengan para pelaku yang mensosialisasi, dan 
sudah tentu tidak lepas pula dari keadaan lingkungan dimana proses sosiaJisasi 
itu berlangsung. 

Selanjutnya daJam penelitian ini ingin disoroti secara khusus tentang coral< 
struktur keluarga-keluarga miskin di perkotaan (dalam hal ini di Kotamadya 
MarTado), dan mengingat penelitian ini adalah merupakan lanjutan dari pada 
penelitian tahun yang laJu dimana telah diambil (dipilih) 2 (dua) kampung 
sebagai sample, rnasing-masing satu kampung di pinggir perkotaan yakni 
Kampung Bahu maka dalam penelitian inipun hal tersebut tetap dilanjutkan 
dengan memusatkan perhatian pada masaJah sosiaJisasi anak dengan peng­
golongan (pendekatan) dari 2 (dua) tipe keluarga yang umum di Indonesia 
yakni "Keluarga Batih " dan • Keluarga luas •. 

Tentang hal ini daJam "Kerangka Acuan dan Pedoman Penelitian SosiaJi 
sasi Pada Kampung-Kampung Miskin di Perkotaan • antara lain dikemukakan : 

"Struktur Keluarga yang umum terdapat di perkotaan adaJah keluarga batih, 
yaitu sebuah struktur keluarga yang terbentuk berdasarkan atas seperangkat 
kedudukan yang terdiri atas ayah, ibu dan anak-anak mereka". 
Hal ini berarti bahwa struktur keluarga yang sudah lebih besar atau lebih luas 
dari ayah, ibu dan anak-anak mereka, dapat kita golongkan atau memasukkan 
sebagai keluarga luas. 

Bertolak. dari pendekatan (penggolongan) ini maka kemudian diurai kan 
(diperincilah) proses sosialisasi anak di dalam keluarga masing-masing, baik 
dari tipe keluarga batih maupun keluarga luas melalui unsur-unsur yang 
terdapat didaJam tiap-tiap keluarga seperti : peranan ayah dan ibu peranan 
kakek/nenek (kalau ada), dan peranan saudara-saudara kandung. Kemudiafl 
ingin melihat ataupun di uraikan pula tentang proses sosialisasi yang 
berlangsung di luar keluarga seperti : peranan tetangga, teman bermain dan 
teman di sekolah. Di samping ~tu ingin dilihat (di uraikan) pula sedikit tentang 
proses sosialisasi, baik di dalam maupun di luar kelua rga, yang dimainkan 
ataupun diperankan (diakibatkan) oleh Media Elektronika dan pengaruh kon­
disi-kondisi fisik lingkungan. 
Kesemuanya ini akan dikemukakan satu demi satu dalam uraian dibawah ini. 

A. KELUARGA BA TIH 
1_ Kampung Pusat Kota 

a. Peranan Ayah dan lbu. 

l'idak dapat disangkal bahwa dalam kehidupan anak-anak, 
peranan ayah dan ibu memang sangat besar. Hal ini ·<isebabkan oleh 



ka.ena lingkungan terdekat dan pertama dengan seorang anak, tidak 
lain adatah keluarga. Dalam keluargalah seorang anak dilahirkan, 
dibesarkan, tumbuh dan berkembang. Dan orang. yang paling ber­
pengaruh bahkan menentukan didalam kehidupan keluarga ada- lah 
ayah dan ibu. Ayah dan terutama ibulah yang melahirkan seorang 
anak, karena itulah maka seharusnyalah ayah dan terutama ibu yang 
paling _berpengaruh bahkan sangat menentukan dalam kehidupan 
seor·ang anak. Selanjutnya sudah tentu tugas ayah dan ibu tidak 
hanya terbatas kepada melahirl<:an seorang anak saja Tugas mereka 
(ayah dan ibu) sesungguhnya jauh lebih besar dan lebih luas, Ayah 
dan ibulah yang diserahi tugas dan kewajian oleh Tuhan untuk 
melahirkan anak-anaknya "Beranak cuculah dan bertambah banyak; 
per:iuhilah bumi .. .. • (Kejadian 1 : 28).. Sebagai kons~kuensinya ada­
lah bahwa ayah dan ibulah yang diserahi tugas (tanggung jawab) 
untu~ membesarkan, membimbing, mengarakahkan dan mendidik 
anak-anaknya sejak mereka dilahirkan sampai menjadi dewasa dan 
berguna bagi orang tuanya (ayah dan ibu ), saudara-saudaranya 
karena merekapun telah turut berjasa dalam membesarkan, menjaga 
dan mendidik (mensosialisasikannya) serta berguna pula bagi 
masyarakat, bangsa dan negara maupun bagi Tuhan, pencipta sar­
wah sekalian atam termasuk manusia. ltulah sebabnya maka wajarlah 
bahkan seharusnya peranan ayah dan ibu datam kehidupan seorang 
anak (anak-anaknya) sangat besar dan paling berpengaruh bahkan 
mungkin akan sangat menentukan. Namun apakah hat ini masih 
cocok dengan kenyataan yang berlaku di dalam masyarakat dunia 
modern dan zaman mutakhir yang serba berobah dan kompleks ini ? 
Hal inilah yang menjadi salah satu pusat perhatian kita dalam peneli­
tian ini khususnya pada perkampungan miskin di Kotamadya Manado, 
lebih khusus lagi di lingkungan ·11 Kelurahan Sindulang II Kecamatan 
Mar18do Utara sebagai salah satu sample daripada obyek penelitian 
ini. 

Sesuai dengan sifat hakiki walaupun penuh idealisme (idealistis) 
sebagaimana yang kita gambarkanturaikan di atas maka dalarn 
penelitian ini kita ingin melihat bagaimana proses sosialisasi pada 
seorang anak di dalam keluarga maupun diluar keluarga, sejak 
(sesudah) ia dilahirkan sampai menjadi dewasa. 
Setelah seorang anak dilahir1<an maka mulailah ia mengalami proses 
sosialisasi. Masa mula-mula setelah anak dilahir1<an dan mulai me­
ngalami proses sosialisasi, oleh para ahli ilmu jiwa anak sebagaimana 
pula tergambar di. dalam kuesioner penelitian disebut masa bayi, 
(Oaftar pertanyaan dst. 1983 : 23, dst). Oalarn masa ini seorang anak 
(si bayQ belum tahu apa-apa dan belum dapat berbuat apa-apa seca­
ra sendiri tanpa pertolonganlbantuan orang lain. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa dalam masa · ini seluroh kehidupan seorang anak 
semata-mata tergantung dari orang lain yakni dari pengasuhnya, 
apakah dia orang tuanya {ayah ibu) ataupui orang lain. · 

Sehubungan dengan hal ini, kita ingin metihat kenyataan yang 
ada di objek penelitian kita yakni di Lingkungan II Kelurahan Sindulang 
H Kecanatan Manado Utara Dari kuesioner penefitian yang dieda-
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kan, kita dapat melihat pertanyaan-pertanyaan yang berhubu'lgan 
dengan hat ini yakni pada bagian VIC. nomor 1 yang berbunyi ; 
siapakah yang terutama mengaslil bayi di rumah tangga bapak/ibu. 
Ternyata dari 14 responden yang termasuk keluarga batih, 8 orang 
<iantaranya (± 57, 14%) memjawab A (lbu) sedang yang sisanya yak­
ni sebanyak 6 orang lagi (42,86%) menjawab C ( Keduanya/Ayah lbu). 
lni berarti bahwa semua responden (100%) mengatakan ayah- ibulah 
yang terutama mengasuh bayi di rumah tangga (dalam kekaga), 
dengan titik berat (57, 14%) pada ibu yang mefahirkannya 

Mengenai siapa yang turut membantu merawat bayi di rumah 
sebagaimana ditanyakan dalam kuesioner bagian VIC nomor 2. 
terdapat berbagai jawaban para responden. Empat (4) orang di 
antaranya (±- 28,57°/o) menjawab A (lbu), 3 orang (21,43%) menja­
wab B (Bapak), 4 orang lagi (28,57%) menjawab C (Kerabat dalam 
rumah tangga), 1 orang (7,14%) menjawab E (Tetangga) dan seorang 
lagi (7, 15%) menjawab F (lainnya) disamping seorang (7, 14%) yang 
memang sama sekali tidak menjawab/memilih jawaban apapun. lni 
berarti bahwa jawaban terbanyak terletak pada lbu dan Kerabat 
dalam rumah tangga dengan frekuensi jawaban yang sama (28,57%) 
sedangkan Ayah hanya (21,43%) dan yang lainnya lebih kecil (kurang) 
lagi. (Lihat tabel IV.A.1 .a. dibelakang uraian'bab ini). 

Mengenai alasan-alasan yang dikemukakan oleh para responden 
sehingqa mereka memilih jawaban atas pertanyaan nomor 2 di atas. 
sebagian besar responden yakni sebanyak 7 orang (50%) memilih 
alasan A (Kesehatan bayi) dan 5 orang lainnya (35, 71 %) memilih 
jawaban C . (Karena terlalu sibuk) disamping 2 orang yang sisa 
(14,29%) tidak memilih/menjawab alasan apapun. 

Tentang minuman bayi, semua responden sebanyak 14 orang 
(100%) memberikan Air Susu lbu ( ASI) sebagai minuman bayi dalam 
waktu yang tidak begitu jelas/tidak tentu bagaimana tertulis/tercantum 
pada jawaban atas pertanyaan nomor 5 huruf B (Dan seterusnya 
kembangkan sendiri) yang ternyata tidak menjawab secara tegas/ 
jelas oleh para responden. Namun setelah kami mengechecknya 
langsung sambil berwawancara sedikit dengan para responden, ter­
nyata waktu mereka memberikan ASI kepada bayi berkisar antara 
1-15 bulan atau rata-rata 6-7 bulan karena ada yang l~bih tetapi ada 
juga yang kurang. 

Mengenai jenis makanan yang di berikan kepada b~yi, sebagian 
besar re5ponden yakni sebanyak 8 orang ( 57, 14%) memberi ma­
kan jenis bubur (A), sebagian lagi yakni seb an yak 4 orang 
(28,57°/o) memberi jenis makanan lainnya (tidak disebutkan) dan 2 
orang lainnya (14,29%) memberi jenis makanan buah-buahan (8) . 
Sedang- kan pengaturan waktu menyusukan dan memberi makan 
bayi pada umumnya dilakukan oleh para responden ·dengan perin­
cian hasil jawaban: 9 orang (64,29%) mengatakarv'menjawab A (Ya), 
4 orang (28,57%) mengatakarv'menjawab (Tidak) dan seorang lainnya 
(7,14%) tidak menjawab. 

Lebih menguatkan lagi pengaruh/peranan lbu dalam merawat bayi 
terfihat pada jawaban para responden atas pertanyaan nomor 9 yang 
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sebagian besar yakni 8 orang (57, 14%) merawatnya sendiri dan 
hanya 6 orang (42,86 %) yang menyerahkan perawatamya tersetx.t 
kepada Puskesmas/Rumah Sakit. 

Selanjutnya, apabila peranan/pengani1 ayah-ibu ini kita batasi 
pada masa perawatan bayi sa;a karerla sesungglilnya peranan dan 
pengaruh ayah-ibu itu tidal< hanya. berhentVterbatas sampai pada 
masa bayi sa;a melainkarl berlangsl.llQ terus sampai anak men;adi 
dewasa, bahkan sesudah anal< dewasapun peranat'Vpengaruh ayah­
ibu masih berlakt.VberlangsulQ terus walaupun mungkin sebagian 
besar/tidak dominan lagi. Oalam pertumbuhan kehidupan anak, masa 
sesudah masa bayi adalah masa kanak-kanak. Dalam masa ini pun 
perlgaruh bahkan peranan ayah-ibu tidaklah kurang pentingnya Hal 
ini jelas tergambar dalam seluruh kehidupan seorang anak khususnya 
dalam masa kanak-kanak ini. Justru dalam masa inilah seorang anak 
mulai mengenal dan belajar kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat, nilai­
nilai, norma-norma, dan lain-lain ; baik di dalam keluarga sendiri, 
dilingkungan sekitar keluarga sendiri (saudara-saudara), tetangga, 
teman bermain, teman dan guru-guru (lingkungan) di sekolah, dan 
selanjutnya di lingkungan masyarakat pada umumnya Oengan kata 
lain dalam masa ini lingkungan pergaulan anak sudah mulai lebih be­
sar, tidak hanya terbatas kepada lingkungan di· dalam keluarga 
melainkan sudah lebih meluas juga di luar keluarga. Hal ini pun 
jelas/tergambar dari jawaban-jawaban yang tercantum baik di dalam 
kuesioner maupun jawaban-jawaban yang diberikan oleh para 
informan. 

Dari pertanyaan-pertanyaan pada bagian VIC (masa kanak­
kanak) kita dapat melihat sebagai -hal yang perlu dipelajari/diajarkan 
kepada seorang anak seperti : membuang air secara teratur, makan 
sendiri, berpakaian sendiri, membedakan pakaian laki-laki dan perem­
puan, tidur teratur, membedakan tempat tidur anak laki-laki dan 
perempuan, bahasa yang digunakan, cara mengucapkan kata-kata 
(menyapa) , istilah, dll, hubungan kekerabatan, hubungan langsung 
(keakraban) antara ayah/ibu dengan anak-anak, dll. Hal-hal ini 
dipelajari (diafarkan ) kepada anak di dalam lingkungan yang paling 
dekat serta sering ia berada dan bergaul yaitu di dalam rumah tang­
ga (keluarga) , dimana orang yang paling berperan di dalamnya 
adalah ayah dan ibu disamping saudara-saudaranya (kakak-adik) dan 
orang-orang lain disekitarnya (tetangga) ,teman-teman bermain diling­
kungan sekitar, teman-teman di sekolah, dst. 

Khusus dalam hal . peranan ayah/ibu, dari jawaban-jawaban 
responden atas pertanyaan-pertanyaan pa<;1a bagian VID diatas, 
dapatlah disimpulkan bahwa peranan ayah dan ibu terhadap kehi­
dupan (sosialisasi) anak memang cukup besar. Hal ini aotara lain 
dapat dilihat dari jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan 
nomor 28 dan 32 (Bagian YID). Pada pertanyaan nomor 28 dinyata­
kan: apakah bapak menyediakan waktu untuk berbincang-bincang 
dengan anak-anak? · · 
Ternyata dari · 14 responden yang termasuk keluarga batih, 12 orang 
(85,72%) diantaranya rnenjawab Ya (A) dar.t hany a- seorang (8, 14%) 
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yang menjawab tidak (8) disamping seorang tagi (7,14%) tidak 
menjawab. 

Demikian pula pada pertanyaan nomor 32 yang menanyakan 
apakah ibu rnenyediakan waktu untuk berbincang-bincang dengan 
anak-anak. Dari 14 responden yang sama, ternyata hampir semuanya 
yakni sebanyak 13 orang (92,8 6 %) menjawab Ya (A) sedangkan 
yang seorang lagi (7,14%) mernang tidak rnenjawab. 
Dari jawaban-jawaban para respopden atas pertanyaan nornor 28 dan 
32 tersebut di_ atas kita dapat melihat bahwa prosentase waktu yang 
disediakan oleh ibu untuk berbincang-bincang dengan anak- anak le­
bih besar daripada ayah walaupun perbedaannya tidak begitu besar 
(rnenyolok). Hal ini sesuai dengan kenyataan hidup dimana tugas 
pokok ayah adalah mencari nafkah untuk keluarga dan . anak­
anaknya, sehingga sering kali ayah harus keluar meninggalkan rumah 
dan pada waktu kembali biasanya sudah lelah (cape) . Sedangkan ibu­
pada umumnya s~hari-hari tinggal dengan anak-anak di rumah dan 
waktu bekerja pun sering kali harus rnenjaga (berhu- bungafl/berbin~ 
cang-bincang) dengan anak-anaknya. Dengan demikian tidaklah 
mengherankan apabila peranan ibu mernang lebih besar (menonjol) 
dibandingkan dengan ayah. 

Apabila kita membedakan ke-14 responden yang terrnasuk keluar­
ga batih ini menurut jenis kelaminnya yaitu 3 orang diantaranya adalah 
wanita 11 orang adalah pria ; maka dari jawaban-jawaban mereka pun 
akan terlihat bahwa dari 3 orang responden wanita, 2 orang (66,67%) 
diantaranya menjawab A (Ya) dan 1 orang (33,33) tidak ~enjawab 
(kosong) . Sedangkan dari 18 responden pria, 10 orang (90,91%) di­
antaranya menjawab A (Ya) dan hanya 1 orang (9,09%) yang 
menjawab B (tidak) . 

Demikian pun waktu yang disediakan oleh ibu untuk berbincang­
bincang dengan anak-anaknya sebagaimana terlihat dari jawaban-· 
jawaban responden atas pertanyaan nomor 32. Dari 3 responden 
wanita, semuanya (100%) menjawab A (Ya) sedang dari 11 respon­
den pria, 10 orang diantaranya (90,91%) menjawab A (Ya) dan se­
orang lagi (9,09%) memang tidak menjawab (Kosong). 
lni berarti bahwa dari para responden pria pun sebagian besar 
(90,91 %} mengatakan (mengharapkan) bahwa peranan ibu memang 
lebih besar daripada peranan ayah. 

Selanjutnya sesudah masa kanak-kanak, maka kita datang pada 
masa berikutnya yakni masa perkawinan. Dalam masa ini pun ternyata 
peranan ayaWibu tidak kurang pentingnya ; mulai dari penentuan umur 

· perkawinan {umur berapa seorang pria maupun wanita boleh kawin), 
pemiliharv'penentuan jodoh dengan siapa seorang pria rnaupun wani­
ta boleh kawin, sampai pada pemberian pengetahuan tentang hidup 
berumah tangga, baik kepada pria maupun wanita 

Dalam hal penerltuan perkawinan yakni OOlUf berapa seorang 
laki-laki sebaiknya menikah, dapat kita lihat dari jawaban-jawaban 
para responden alas pertanyaan bagian VIE nomor 1 yaitu; Kapan 
sebaikrtfa anak laki-taki Bapak/lbu menikah ? Dari 14 responden 
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yang termasuk keluarga batih, ternyata 5 orang diantaranya (35,72%) 
menjawab B Oebih dari 21 tahun), 7 orang (500.k) menjawab C 
(Sudah bekerja) dan seorang (7, 14%) menjawab D (Lainny~ dengan 
memilih A dan C yaitu kurang dari 21 tahun tapi sudah bekerja ; 
disamping yang seoranq lagi (7,14%) memang tidal< menjawab sama 
sekali (kosong}. 

Terhadap anak perempuan, penetuan umur perkawinan ini dapat 
kita lihat dari jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan no­
mor 2 yakni kapan sebaiknya anak perempuan Bapak/lbu menikah ? 
Dari 14 responden, ternyata 1 O orang diantaranya (71 , 42%) mengata­
kan sebaiknya usia 18 tahun keatas (menjawab B), 2 orang lainnya 
(14,29%) memilih jawaban C (lainnya), yang seorang mengatakan 
kalau sudah dilamar dan yang seorang lagi mengatakan kalau sudah 
bekerja ; disamping 2 orang lainnya lagi (14,29%) tidak menjawab 
sama sekali (kosong) . 

Pertanyaan kunci yang sangat menentukan peranan ayah/ibu 
dalam masa perkawinan ini, sesungguhnya terkandung dalam per­
tanyaan nomor 3 mengenai penentuan jodoh seseorang (seorang 
anak) . Berdasarkan jawaban-jawaban para responden rnaka ternyata 
sebagian besar diantaranya yakni sebanyak 11 orang (78,57%) 
mengatakan bahwa hal itu tergantung pada pilihan anak (menjawab E) 
sedang 2 orang lainnya (14,29%) mengatakan bahwa hal itu tergan­
tung pada kehendak Tuhan disamping yang seorang lagi (7,14%) 
tidak menjawab sama sekali. 
lni berarti bahwa peranan ayatv'ibu dalam penentuan jodoh (dari) 
anak-anaknya tidak ada ataupun sudah sangat berkurang (kecil) 
karena semuanya diserahkan (tergantung) kepada pilihan anak atau­
pun kehendak Tuhan ; mengkin karena sebagian responden masih 
terpengaruh oleh kebiasaan, tradisi ataupun ungkapan lama yang 
mengatakan bahwa jodoh itu tergantung (ada di) tangan Tuhan. 

Namun apabila hal ini kita hub1:1ngkan dengan pertanyaan­
pertanyaan selanjutnya yakni . pertanyaan nomor 4 dan 5 yang 
menanyakan jodoh yang bagaimanakah yang diinginkan oleh orang­
tua terhadap anak-anaknya, maka akan terlihat bahwa sebagian besar 
dari para orang-tua (responden) yang sebanyak 8 orang (57, 14%) 
menginginkan agar anakn ya kawin dengan orang yang seagama (A) 
dan 4 orang lainnya (28,57%} juga menginginkan orang yang 
seagama meskipun sudah lain suku bangsa (menjawab C) disamping 
2 orang lainnya lagi (14,29%) tidak menjawab untuk anak-anak laki­
laki ; sedang kan untuk . anak perempuan 8 orang juga (57, 14%) 
mengingtnkan orang yang seagama (A) , 2 orapg (14,29%) mengingin­
kan orang yang seagam~ walaupun lain suku bangsa (C), 1 orang 
(7, 14%) mengjawab F (lainnya) yakni menginginkan orang yang 
seagama dan sesuku bangsa (AB) serta (disamping 3 orang lainnya 
(21,43%) tidak mengatakan apa-apa ataupun tidak menjawab sama 
sekali (kosong) . 

Lebih jauh apabila hal ini kita hubungkan dengan pertanyaan. 
pertanyaan-pei1anyaan selanjutnya yakni pertanyaan-pertanyaai no­
mor, 6,7,8 dst, rnaka akan terlihat bahwa sebagian .besar para orang 

39 



tua (responden) memberikan pengetahuan tentang hidup berumah 
tangga kepada anak-anaknya, baik anak laki·laki maupun perempuan. 
Terhadap anak laki-laki, 10 orang diantara 14 responden (71,43%) 
memberikan pengetahuan tentang hidup berumah tangga kepada 
anak-anaknya (menjawab A) dan hanya seorang (7,14%) yang tidak 
meniawab B) disanping 3 orang lainnya (21,430.k) memang tidak 
rner1&Wab sama sekali. Sedangkan terhadap anak pere"1llJan 10 
orang diartara 14 responden (71,430.k) memberikan pengetahuewl 
teftang hidup bert.mah tangga kepada anak-anaknya dan 4 orang 
laimya (28, 57%) tidak menjawab. 

Mengenai pengetahuan tentang hidup berumah tangga yang 
diberikan (diajarkan) kepada anak laki-laki, sebagian besar responden 
yakni sebanyak 9 orang (64,29%) memberikan (mengajarkan) pe­
ngetahuan dalam hubungan dengan tanggung jawab sebagai seorang 
Kepala Rumah Tangga sesuai tugas/fungsinya sebentar sebagai calon 
Kepala Keluarga (A) dan hanya seorang (7, 14%) yang memberikan 
(mengajarkan) pengetahuan tentang hubungan suami-isteri (B) kare­
na hal ini dianggap sudah tercakup dalam jawaban (A) (tanggung 
jawab seorang kepala keluarga), disamping 4 orang lainnya (28, 57°/o) 
memang tidal< menjawab sama sekali . 

Sedangkan terhadap anak perempuan, sebagian besar respon­
den yakni sebanyak 8 orang (57,14%) merasa perlu untuk mem­
berikan (mengajarkan) pengetahuan berumah tangga berupa tang­
gung-jawab sebagai seorang ibu rumah tangga (menjawab A) sesuai 
dengan tugas/fungsinya sebentar sebagai calon ibu rumah tangga 
disamping 2 orang tainnya (14,29%)memberikan pengetahuan da­
lam hutiungan sebagai suami isteri (menjawab B) dan 4 orang tainnya 
lagi (28,59"A.) tidak menjawab sama sekali (kosong). 

Demikianlah dari jawaban-jawaban para responden diatas, dapat­
lah disimpulkan bahwa sesungguhnya peranan orang tua (ayah/ibu) 
dalam masa perkawinan ini dapat dikatakan tinggal melengkapi saja 
Sebagian besar tergantunglterserah (sudah diserahkan) kepada si 
anak sendiri, baik anak perempuan maupun laki-laki. Orang tua 
(ayah/ibu) tinggal menasehati dan menganjurkan saja. Sampai dimana 
hal itu diterima dan dilaksanakan oleh si anak, sebagian besar ter-' 
gantung kepada si anak sendiri. Dapat di katakan bahwe dalam masa 
ini peranan/pengaruh orang tua (ayatv'ibu) sesungguhnya telah ter­
belah (°terbagi) dua. Di satu pihak sebagaimana orang tua (ayah/ibu) 
dapat mempengaruhi, mendorong dan mengarahkan anak-anaknya 
hingga benar-benar dapat menerima, mengikuti dan melaksanakan 
segala nasehat, anjuran dan petunjuk serta pengarahan mereka. 
Namun di lain pihak kesemuanya itu terserah/tergantunglah kf3Pada 
si anak, sampai dimana . ia mau dan dapat mendengarkan, mengikuti 
dan melaksanakan segala keinginan orang tuanya lagi. Hal ini me­
mang sesuai juga dengan tahap-tahap perkembangan si anak yang 
tumbuh makin hari makin besar dan makin dewasa hingga 
benar-benar mencapai kedewasaan baik biologis maupun psikologis 
pada saat si anak mencapai umur 18 tahun (untuk anak wanita) dan 
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21 tahun (untuk anak pria), saat mana sebenamya si anak sudah 
siap (matang) untuk hidup berkeluarga /berumahtangga dalam arti 
berdiri sendiri, bertanggung jawab sendiri atas diri dan kel1..1arganya 
lepas dari orang lain termasuk orang tua (ayah/ ibu) sendiri. 

b. Peranan Kakek/Nenek. 

Sehubungan dengan peranan Kakek/Nenek ini dapat dikatakan 
hampir tidak ada ataupun jika ada namun tidal< begitu besar 
(menonjol) bahkan sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh karena di 
dalam keluarga batih memang tidak ada kakek/nenek yang tinggal 
bersama-sama dengan keluarga sebab jika demikian maka keluarga 
tersebut bukan lagi merupakan keluarga batih melainkan sudah 
termasuk keluarga luas karena sudah ada orang lain selain ayah, ibu 
dan anak-anaknya Dengan demikian, peranan kakek/nenek ini hanya 
terbatas (hanya mungkin) dalam pendidikan anak-anak · di luar 
keluarga Sedangkan pendidikan di luar keluarga ini umumnya seba­
gian besar hanya diperoleh anak melalui tetangga, teman bermain di 
lingkungan sekitar. di sekolah ·dan dimasyarakat umumnya. 

Dal.am hal kerabat-kerabat di luar rumah tangga bapak/ ibu yang 
turut juga merFNJat/ menjaga anak-anak kalau bapak/ibu bepergian 
seb8gaimana di tanyakan pada pertanyaan (kuesioner) bagian Ill.A 
nomor 14, ternyata 1 o diantara 14 responden (71,42%) mengatakan 
ada atau Ya (A), 2 orang lagi (14, 29%) mengatakan tidak (B) dan 2 
orang lagi (14,29%) tidak menjawab sama sekali. Dan diantara 
mereka yang menjawab A (ada/Ya} itu, hanya 2 orang (14,29°/0) 
yang mengutamakan kakek/ nenek dari pihak bepak sebagaimana 
nyata dari jFNJaban-jawaban para responder\ atas pertanyaan bagian 
Ill. A. nomor 15. Selebihnya yakni 1 orang (7,14%) mengutamakan 
pamar\lbibi dari pihak ibu (D), 1 orang (7,14%) mengutamakan ke­
ponakan dari pihak bapak (E), 1 orang pula (7,14%) mengutamakan 
keponal<an dari pihak ibu (F) dan 3 Orang lainnya (21,43%) 
mengutamakan kerabat lainnya (G) dengan memilih jFNJaban rang­
kap (gabung'an), baik kakek/nenek dari pihak ibu dan keponakan 
dari pihak ibu (BF) maupun keponakan dari pihak bapak dan 
keponakan dari pihak ibu (EF) dan seorang tagi yang menjawab G 
(lainnya) tanpa menyebutkan diri pihak kerabat mana. Disamping itu 
masih terdapat sebagian besar yakni sebanyak 6 orang responden 
(42, 86%) yang tidak menjawab sama sekafi alias kosong. 

Jelaslah bahwa diantar.a 14 responden, hanya 2 orang (14, 29%) 
yang memilih {rriengliamakan ) peranan. kakek/nenek, baik dai pihak 
bapak maupun ibU di tambah seorang lagi(7,14%) yang meniawab 
G (lainnya) dengan memilih ( mengtJamakan jawaban rarlQkap beru­
pa Kakek/Nenek dari pi~ ibu dan keponakan dari pihak ibu se­
dangkan selebimya (sebagian besar} yakni sebanyak 5 orang yang 
memberikan jawaban (35,71%) lebih slJca memilih (mengc..tamakan) 
kerabat lain di . luar kakek/nenek, baik darf pihak bapak maupun ibv 
disamping 6 orang tainnya yang merupakan bagian terbesar (42,86%) 
memang ttdalnnenjawab sama sekali. 
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c. Peranan Saudara-saudara Kandung. 

Dilihat dari tempat dan lingkungan dimana seorang anak dilahir­
kan, hidup, tumbuh dan berkembang maka sesungguhnya peranan 
saudara-saudara kandung ini pun cukup besar bahkan mungkin cukup 
menentukan Sebagaimana telah diutarakan bahwa lingkungan 
terdekat dengan anak sesudah ia dilahirkan tidak lain adalah keluarga. 
Orang-orang yang berperan dan berinteraksi di dalam keluarga 
khususnya di dalam keluarga batih selain ayah dan ibu tidak lain 
adalah saudara-saudara kandung si anak sendiri. Di dalam keluarga­
lah si anak tumbuh (menjadi besar), bergaul dan berkembang sambil 
mengalami proses sosialisasi. Di dalam keluargalah si anak diajar 
dan belajar kebiasaan-kebiasaan, adat-istiadat dan nilai-nilai, norma­
norma serta aturan-aturan yang berlaku (dianggap baik), mula-mula 
(terutama) di dalam keluarga sendiri baru kemudian makin lama makin 
keluas mulai dari lingkungan sekitarnya (tetangga), teman-teman, 
saudara-saudara, pemerintah · setempat bahkan orang-orang lain di 
lingkungan sekitar Gaga, dusun, lingkungan, desa, kampung, kelu­
rahan, RT, RW, dll), teman-teman dan guru-guru di sekolah sampai 
kepada pemerintah dan masyarakat luas pada umumnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sesungguhnya di dalam keluargalah 
mula-mula dibentuk watak, kepri badian, sikap dan tingkah laku si­
anak untuk kemudian di pengaruhi ; diperluas dan di perdalam serta 
dikembangkan selanjutnya oleh lingkungan yang lebih luas lagi, 
apakah masyarakat tetangga, lingkungan sekitar, sekolah , pemerin­
tah maupun masyarakat luas pada umumnya. 
Dan seperti telah dikemukakan di atas bahwa orang-orang yang 
berperan dan beri~teraksi di dalam keluarga ini selain ayah-ibu tidak 
lain adalah saudara-saudara kandung si anak sendiri. 
Dengan demikian di dalam keluarga terutama keluarga batih, selain 
ayah dan ibu maka saudara-saudara kandung turut membentuk 
watak, kepribadian, sikap dan tingkah laku si anak. Sejak si anak 
baru dilahirkan dan masih dalam keadaan bayi (masa bayi) belum 
dapat berbuat apa-apa tanpa bantuan/pertolongan orang lain maka 
sesungguhnya tugas dan tanggung jawab untuk memelihara terutama 
menjaga dan merawat si anak di bebankan kepada orang tua (ayah/ 
ibu) juga kepada saudara - saudara kandung dari si anak sendiri 
sebag~i orang-orang .yang terdekat dengan si anak, baik dalam hal 
tempat t~nggal maupun hubungan terdekat dalam hal biologis dan 
psikologis yang tidak dapat digantikan oleh orang lain. Dengan 
demikian tugas dan tanggung jawab ataupun peranan saudara­
kandung dalam masa ini (masa bayi) , terletak dalam turut meo.taga I 
merawat si anak ( bayi ) bilamana diperlukan oleh orang tua 
(ayah/ibu) terutama pada waktu mereka berhalangan mrsalnya karena 
sakit atau harus mengerjakan tugas-tugas yang lain. 

Tahap perkembangan si anak selanjutnya sesudah masa bayi 
adalah masa kanak-kanak. Dalam masa ini pun sesungguhnya 
peranarr ataupun tugas dan tanggung jawab saudara-saudara kan­
dung tidaklah berkurang ataupun bertambah kecil, malah sebalikn ya 

42 



Oleh karena dalam masa ini si anak sudah mulai mor.genal orang 
lain dan lingkungan di sekitarnya serta sudah ingin dan dapat berbuat 
sesuatu sebagaimana lingkungan dan orang lain dac lingkungan di 
sekitarnya serta sudah ingin dan dapat berbuat sesuatu sebagaimana 
lingkungan dan orang lain yang ia lihat maka ia pun mulai ingin 
mengetahui dan mengenal segala sesuatu yang sebelumnya belum ia 
kenal/ ketahui. Muncullah 1001 macam pertanyaan dalam dirinya yang 
kesemuanya ia lontarkan kepada orang - orang yang terdekat yakni 
orangtua (ayatv'ibu) saudara-saudara kandungnya sendiri. Di sinilah 
terletak peranan serta tugas dan tanggung jawab saudara-saudara 
kandung disamping ayah-ibu untuk mulai mengajarkan berbagai hal 
kepada anak-anak. Dengan demikian tugas dan tanggung jawab 
ataupun peranan saudara-saudara kandung dalam masa ini akan 
bertambah besar dan berat dalam hal ini tidak hanya sekedar turut 
menjaga/merawat sianak sebagaimana pada waktu masih bayi, 
melainkan turut membentuk watak, kepribadian, sikap · dan tingkah­
laku si anak, tidak saja dengan jalan mengerjakan berbagai hal 
kepada si anak tetapi juga memberikan contoh conoth (teladan) kon­
krit yang dapat dilihat, di saksikan dan dialami sendiri oleh si anak 
dalam kehidupan dan pergaulannya sehari-hari dalam keluarga 

Sehubungan dengan ini, kita ingin melihat dari jawaban-jawaban 
para responden atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan di 
dalam kuesioner, seperti antara lain pada bagian VI D nomor 1, dst 
terutama nomor 6, 7 dan 8. 
Dapatlah kita simpulkan bahwa dalam masa kanak-kanak ini berbagai 
macam hal sudah harus dipelajari dan diajarkan kepada si anak 
seperti antara lain : membuang air secara teratur, makan sendiri, 
berpakaian sendiri, membedakan pakaian laki-laki dan perempuan, 
tidur secara teratur, pemisahan tempat tidur antara anak laki-laki dan 
perempuan, dsb. Hal-hal ini perlu dipelajari dan diajarkan kepada si 
anak terutama oleh orang tua (ayah-ibu) maupun saudara saudara 
kandungnya sendiri (kakak-adik) baik pria maupun wanita 

Sebagai ilustrasi (gambaran) singkat dapatlah dikemukakan disini 
jawabah-jawaban para responden atas pertanyaan bagian VI D nomor 
7 di dalam kuesioner yang menanyakan dengan siapakah anak 
perempuan tidur ? . Ternyata dari 14 responden yang termasuk dalam 
keluarga batih ini, 7 orang diantaranya (50 %) menjawab A (dengan­
kakak perempuan), 1 orang (7, 14%) menjawab C (dengan kerabat lain 
dalam rumah tangga), 1 orang lagi (7,14%) menjawab D (kamar seo­
diri) dan seorang lagi (7, 14%) menjawab E (lainnya) yakni dengan ibu 
sedangkan 4 orang yang sisa sr.28,58%) memang tidak menjawab 
sama sekali alias kosong. lni berarti bahwa sebagian besar responden 
yang menjawab pei\anyaan ini mengatakan bahwa ~nak perempuan 
biasanya tidur dengan kakak-kakak perempuannya 

. Demikian pula pada pertanyaan nomrn: 8 yang menanyakan 
dengan siapakah anal< laki-laki biasanya tidur. Ternyata sebagian 
besar dari responden yakni sebanyak 9 orang (64,29%) menjawab B 
(dengan kakak laki-lakO dart hanya 1 orang (7, 14%) yang menjawab A 
(dengan kakak peJempuart) sedangkan 4 orang lainnya lagl ( 28, 57%) 
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memang tidak menjawab sama sekali. 
Pada bagian Ill A nomor 3 dan 4 ditany~an pula tertang tugas 

anak laki-laki maupun wanita dalam kehidupan rumah tangga Dari 
jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan-pertanyaan ini 
dapat dilihat bahwa meskipun masih terdapat berbagai macam ragam 
jawaban tentang tugas anak laki-laki dan anak perempuan sudah 
mulai muncul (kelihatan). Pada anak laki-laki lebih banyak macam 
ragam pekerjaan yang diharapkan dapat dilakukannya termasuk 
membantu pekerjaan ibu. Sedangkan pada anal< perempuan, walau­
pun masih terdapat berbagai macam ragam (variasi) jenis pekerjaan 
yang diharapakan dapat dilakukannya termasuk membantu mencari 
nafkah namun satu hal yang tidak ada padanya yakni membantu 
pekerjaan ayah. 

1 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, dapatlah kita simpulkan 
bahwa meskipun masih terdapat berbagai macam variasi tentang 
tugas seorang anak laki-laki dan perempuan, namun pembedaan 
antara keduanya sudah mulai nampak. Pada seorang anak laki-laki 
sesuai dengan tugas dan fungsinya untuk dipersiapkan sebagai calon 
kepala rumah tangga, maka sudah tentu daripadanya diharapkan akan 
dapat melakukan segala tugas apa saja termasuk membantu peker­
jaan seorang wanita. Seda11gkan pada anak perempuan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya untuk di persiapkan sebagai calon ibu 
rumah tangga maka daripadanya pun lebih diharapkan spesifikasi 
dalam tugas-tugas tertentu sebagai seorang wanita. 
Disinilah terletak tugas dan tanggung jawab atau pun peranan 
saudara-saudara kandung terhadap adik adiknya disamping orang tua 
(ayah dan ibu), yakni untuk mempersiapkan, mengajarkan, mem­
bimbing dan mengarahkan adik-adiknya sesuai dengan panggilan, 
tugas dan fungsinya masing-masing, baik sebagai anak laki-laki mau­
pun perempuan ; disamping mengajarkan, membimbing dan 
mengarahkan mereka diikuti dengan contoh-contoh yang baik dengan 
berbagai macam nilai, norma, aturan dan kebiasaan-kebiasaar\I 
adat-istiadat serta keterampilan-keterampilan tertentu yang dianggap 
baik (biasa berlaku), di dalam keluarga maupun diluar keluarga. 
Kesemuanya ini tumbuh dan berkembang terus makin lama makir1 
jelas sesuai dengan tahap-tahap perkembangan sianak dengan 
melewati masa remaja, masa pemuda hingga tiba [ada masa­
perkawinan dan akhimya masa dewasa. 
Namun pada masa ini peranan saudara-saudara kandung sebagai­
mana juga peranan orang tua (ayah-ibu) sudah tidak begitu besar lagi 
bahkan sudah sangat berkurang seperti sudah diutarakan di muka · 
sehingga sengaja hal ini tidak kami uraikan lebih jauh (lebih mjut 
lagi). 

d. Peranan Tetangga. 

Lingkungan yang lebih dekat dengan si anak sefain keluarga se­
perti (~.ibu dan saudara-saudara kandung) adalah tetangga 
~i lingkungan terdekat, maka sudah tentu dapat dimengerti 



~a peranan tetangga terhadap kehidupan (sosialisasij si anak 
adalah cukup penting dan berpengaruh bahkan ada kalanya cukup 
menentukan cara hidup, watak, kepribadian sikap dan tingki:Vl laku si 
anal< sehari-hari. 

OCifi jawaban-jawaban para responden atac; pertanyaan-perta­
nyaan pada kuesioner yarig berhubungan dengan peranan tetangga 
ini, kita dapat melihat bahwa sejak si anak masa kecil (masa 
kanak-kanak) ia sudah sering bergaul dan bermain-main dengan 
tetangga. Bahkan orang tua (ayah ibu) sendiri sering kali menitipkan si 
anak kepada tetangga bilamana mereka keluar r)'lerlinggaikan rurnah. 
Pertanyaan pada bagian Ill B nomor 1-5, 14-19 dan bagian IV B 
nomor 12-13. Uhat kuesioner. 

Dari 14 responden, 12 orang diantaranya (85,71%) mengenal 
sebagian besar warga kampungya (menjawab A) dan hanya 2 orang 
(14,29°.k) yang menjawab lainnya (E) dengan memifih . jawaban 
rangkap baik A maupun B berarti sebagian besar warga kampung juga 
walaupun hanya dalam lingkungan RT saja. Disamping seorang 
Cliantaranya menjawab juga hanya orang-orang tertentu (C) dan yang 
seorang lagi tidak menjelaskan iebih lanjut. 

Mengenai jumlah tetangga yang terdekat hubuflgannya dengan 
bapak/ibu, hampir semua responden yakni sebanyak 13 orang (92, 
86%) -mempunyai hubungan dekat lebih dari lima keluarga (E) dan 
hanya seorang (7,l4%) yang mempunyai hubungan dekat dengan 
empat keluarga saja (0) . 

Sedangkan pertanyaan nomor _3 dengan jelac; di tandaskan bahwa 
menurut pengetahuan bapak/ibu, apakah anak-anak bapak/ibu 
mengenal dan bermain-main dengan anak tet811iQ8, yang ternyata 
dijawab secara kompak oleh semua responden sebanyak 14 orang 
(100%) dengan jawaban Ya (A) (Lihat tabel IV.A.1.d}. 

Apabila hal ini kita hubungkan pula dengan pertanyaan nomor 4 
yang menayakan dengan siapa anak-anak mereka mengenal dan 
bermain, maka ternyata sebagian besar para responden yakni seba­
nyak 10 orang (71,43%) mengatakan bahwa anak-anak meieka 
mengenal darr bermain dengan semua anak tetangga di kampungnya 
(menjawab A} dan hanya seorang (7, 14%}· yang menjawab B (hanya 
sebagian besart saja) disamping 2 orang lainnya (14, 29%) menjawab 
C (terbatas hanya dalam lingkungan RT saja} dan yang seorang lagi 
(7, 14%) memang tidak menjawab sama sekali. 

Dihubungkan pula dengan pertanyaan-pertanyaan pada bagian Nf 
B nomor 14-19 terlihat bahwa sebagian besar respon~n yakni 
sebanyfH< 8 orang (57,14%} biasa menitipkan anak-anak kepada te­
tangga kalau bepergian (menjawab A) dan t'lanya 4 orang (28,57%) 
yang mengatakan tidak (fnenjawab B) di samping 2 orang lainnva 
(14,29%) yang mernang tidak menjawab sama sekali. Tentang 
tetangga rnana yang paling diutamakan sebagairnana ditanyakan 
pada pertanyaan nornor 15, ternyata' sebagian besar responden yakni 
sebanyak 5 orang (35,72%) mengutamakan tetangga sebelah rumah 
dalam kampung (menjawab A) dan hanya seorang (7, 14%) yang 
mengutamakan tet!IDgga jauh dari rumah dalam kampung (menjawab 
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B) disamping yang seorang lagi (7, 14%) menjawab mengutamakan 
lainnya {F) dengan memilih jawaban rangkap yakni mengutamakan 
tetangga yang satu suku bangsa dalam kampUng dan tetangga yang 
satu agama dalam kampung secara bersama-sama {OF) serta orang 
laimya lagi (50%) memang tidal< menjawab sama sekali. 

Sebaliknya pada pertanyaan nomor 16 ditanyakan puJa : apakah 
bapak/ibu menerima juga titipi:wl anak-anak, apabila tetangga tersebut 
di atas bepergian ? . Ternyata sebagian besar responden pula yakni 
sebanyak 8 orang (57,14%) menjawab Ya (A) dan hanya 3 orang 
laimya (21,43%) memang tidal< menjawab sama sekali. Sedangkan 
tetangga mana yang paling diutamakan (nomor 17), ternyata 9 orang 
responden (64,29%) mengutamakan tetangga sebelah n.mah dalam 
kampung (A) dan yang sisanya sebanyak 5 orang (35, 71 %) tidal< 
menjawab sama sekali. 

Hal ini perlu kita hubungkan pula dengan pertanyaan-pertanyaan 
pada bagian IV B nomor 12 dan 13. Pada pertanyaan nomor 12 
ditanyakan apakah tetangga bapak/ibu juga turut mengawasi dan 
mendidik anak-anak ? . Ternyata hampir semua responden yakni 
sebanyak 12 orang (85,72%) menjawab Ya (A) dan hanya seoerang 
(7, 14 %) yang menjawab tidal< (B) disamping sseorang lagi (7, 14%) 
tidal< menjawab. 
Sedangkan pada pertanyaan nomor 13 ditanyakan dalam hal apa 
tetangga turut mengawasi dan mendidik anak-anak ?.Ternyata seba­
gian besar responden yakni sebanyak 7 orang (50%) menjawab C 
(memberi pelajaran sopan santun), 2 orang (14,29%) menjawab B 
(membantu atau memberi pelajaran mengaji/agama). 4 orang (18, 
57%) tidal< menjawab sama sekali dan yang seorang lagi (7, 14%) 
men;awab 0 (lainnya) dengan memilih jawaban rangkap yakni AB. 

Oemikianlah dengan singkat dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
bahkan peranan tetangga di dalam kehidupan (proses sosialisasi) si 
~ sebagai lingkungan terdekat dengan keluarga, dimana si anak 
senantiasa terlibat, baik denwm cara bergaul, bermain maupun belajar 
sesuatu dari tetangga. 

Dekatnya hubungan antar keluarga khususnya si anak dengan 
tetangga bukan tidak mustahil kadang-kadang (adakalanya) terjadi 
konflik antara keluarga dengan tetangga yang dapat disebabkan oleh 
berbagai Fial sebagaimana dikemukakan dalam pertanyaan bagian Ill 
B nomer 18 seperti antara lain : · 
A. Pertengkarar\lperkelahian anak,anak menurut jawaban 4 orang 

responden (28,57%). 
B. Suara gadutVribut, menurut jawaban 3 orang responden (21,42%). 
C. Buang air kotor/sampah, menurut jawaban 2 orang responden 

(14,29 %). 
0. Gosiplpergunjingan, hanya dijawab oleh seorang (7, l4 %). 
E. Lainnya, yang diikuti (dijawab) oleh 2 orang responden (14, 29"~) 

dengan mengatakan tidak pernah ada konflik dengan tetangga ~ 

disamping 2 orang lainnya (14,29%) yang tidak menjawab sama 
sekali. 
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Oalam hal terdapat pertengkaran anak-anak maka tindakan 
bapak/ibu sebagairnana dikemukakan dalam pertanyaan nomor 19 
adalah: 

A. memukul anak sendiri yang hanya dijawab seorang responden 
(7,14%). 

B. Menasehati anak sendiri yang dijawab (menurut jawaban} 4 orang 
responden (28, 57%). · 

C. MemukuVmemarahi anak tetangga, hanya dijawab oleh seorang 
responden (7, 14 % ). 

0. Mengadu pada orang tua anak tetangga terset:U (tidak ada 
responden yang menjawabnya). 

E. Lainnya .... yang diikuti (dijawab) oleh 2 orang responden (14,29%) 
dengan memilih jawaban AB bersama (sekaligus) dan yang 
seorang lagi memilih semua jawaban sekaligus (ABCD). 
Disamping itu, terdapat seorang responden (7, 14%) yang men­
jawab A dan C bersama-sama sekaligus (AC} dan 5 orang respon­
den lainnya (35, 72%} tidak meojawab sama sekali. 

e. Peranan Teman Bermatn. 

Berbicara tentang peranan teman bermain sesungguhnya hal ini 
sebagian besar telah dikemukakan pada waktu membicarakan tentang 
peranan tetangga 
Hal ini disebabkan karena teman bermain si anak sebenarnya tidak 
lain adalah teman-teman <;ii lingkungan sekitarnya, dalam hal ini 
lingkungan terdekat dengan keluarga yaitu tetangga. Hanya dalam 
membicarakan peranan tetangga, tidak1 terbatas pada anak­
anak/teman-teman bermain saja, tetapi termasuk juga orang-orang 
tua/dewasa. Demikian juga dalam membicarakan peranan teman 
bermain ini, sesungguhnya tidak hanya terbatas pada teman-teman di 
tetangga saja ataupun di lingkungan uang lebih luas seperti 
lingkungan, keluarahan, kecamatan, bahkan di masyarakat luas 
umumnya. Namun demikian karena pada umumnya orang tua tidak 
membolehkan anak-anaknya berma[n terlalu jauh maka sering kali 
anak-anak itu hanya bermain dengan anak-anak tetangga ataupun 
anak-an,ak di lingkungan sekitarnya, dilingkungan tingkat keluarahan. 
Hal ini sesuai pula dengan ri.Jang lingkup pergaulan si anak yang 
hanya baru mengenal dan terbiasa dengan anak-anak/teman-teman di 
lingkungan sekitarnya. 

Untuk dapat meninjaunya lebih jauh, jawaban-jawaban para res­
poriden atas pertanyaan-pertanyaan yan.g terdapat di dalam kuesioner 
antara lain pada bagipn Ill B. Nomor 3-5, bagian IV A nomor 7-10 dan 
bagian IV B nomor 10-11. Pada bagian 111 B nomor 3 ditanyakan 
menurut pengetahuan bapak/ibu, apakah anak-anak bapak/ibu 
mengenal dan bermain dengan anak-anak tetangga ?. Ternyata 
semua responden yang termasuk keluarga batih sebanyak 14 orang 
(100%) menjawab pertanyaan ini secara kelompok dengan jawaban 
Ya (A). 
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Dihubungkan dengan pertanyaan nomor 4 yq menanyakan 
dengan siaf)a anak-anak mereka mengenal dan bermain maka 
ternyata sebagian besa' responden yakn( sebanyak 1 O orang 
(71,43%) menjawab A berarti mengenal dan bermain dengan semua 
anak tetangga di kamplMlQllya, seorang (7, 14%) menjawab B 
{mengenaJ dan bermain dengan hanya sebagian besar anak tetang­
ganya di kampung saja), 2 orang (14,29%) ~awab C (mengenal 
dan bermain terbatas hanya dalam lingkungan RT saja) dan yang 
seorang lagi (7,14%) tidal< men;awabsama sekali. 

Mengenai tempat dimana alak-anak ini bermain sebagaimana 
<itanyakan pads pertanyaan nomor 5, sebagian besa' responden 
yakni sebanyak 6 orang (42,85%) menjawab E (lainnya) dengan 
mengemukakan beberapa jawaban rangkap sekaligus seperti AB (di 
n.mah sendiri dan di rumah tetangga), ABO (di rumah sendiri, di 
rtmah tetangga dan di jalanan depan rumah), di kelurahan dan ada 
yang tidal< rnenyebutkan lebih jauh. Selain itu terdapat 2 orang (14, 
290.k) yang menjawab A (di rumah sendiri), 3 orang (21,43%) men­
jawab B (rumah tetangga), 2 orang lainnya lagi (14,29%) menjawab D 
{di jalanan depan rumah) dan yang seorang lagi (7,14%) yang tidal< 
menjawab sama sekali. 

Selanjutnya pada bagian IV A nomor . 7 ditanyakan : apakah 
bapak/ibu membeclakan antara permainan anak laki-laki dengan anak 
perempuan ? . Ternyata sebagian besar responden yakni sebanyak 9 
orang (64,28%) menjawab A (Ya) disamping 3 orang lainnya (21,43%) 
rnenjawab B {Tidak) dan 2 orang yang sisa (14,29%) tidak menjawab 
sama sekali. dihubungkan dengan pertanyaan nomor a yang mena­
nyakan : kalau ya, apakah tindakan bapak/ibu bila anak laki-laki 
memainkan perm~nan anak perempuan dan sebaliknya ? Ternyata 
sebagian besar responden yakni sebanyak 7 orang (50%) menjawab 
C yaitu dengan jalan menasehati anak, 1 orang lainnya lagi {7,14%) 
menjawab D (lainnya) yakni dengan jalan mengemukakan 3 alternatif 
jawaban sekaligus sebagai jawaban rangkap (ABC) yaitu dengan jalan 
memarahi anak, memukul anak dan menasehati anak ; disamping 5 
orang lainnya lagi (35, 72%) · tidak menjawab sama sekali. 

Mengenai jam-jam tertentu untuk anak anak yang bermain, dapat 
kita lihat dari jawaban-jawaban responden atas pertanyaan pada 
bagian IV B nomor 1 O yang menanyakan : apakah 'anak-anak mem­
punyai.jam-jam terte~u untuk bermain. Ternyata dari 14 ~sponden, 8 
orang lainnya (57, 14%) menjawab Ya (A) dan 5 orang lainnya 
{53,72%) mengatakan (menjawab) tidak (D) disamping seorang lain­
"'i& (7, 14%) yang tidal< menjawab sama sekali. 

Lebih jauh, tentang berapa lama waktu yang digunakan oleh 
anak-anak untuk bermain seperti ditanyakan pada pertanyaan nomor 
14 ; ternyata hanya seorang (7, 14%) yang menjawabl kurang dari 1 
jam (A), 4 orang (28, 57°Ai) menjawab 1-2 jam (B) dan 4 orang ICK)i 
(28,57°.4) menjawab lebih dari 2 jam (C) disamping 5 orang laimya 
(35,72%) tidal< menjawab sama sekali. 

Dari, jawaban para responclen di atas dapatlah kita menarik kesim­
pulan behwa peranan teman-teman bermain dalam. kehidupan (pr~ 
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ses sosialisaSI) si alak cukup besafpenting. baik dilihat dari banyak­
nya waktu yang cigunakan si anak untuk bermain, maupun ditinjau 
dari jenis pennainan yang biasa dimainkan oleh anak laki.-laki dan 
perempuan sudah tentu hanya dapat diketahui atau dibedakan oleh si 
anak secara langsung dalam prakteknya pada waktu ia bermain 
bersama-sana dengan teman sepennainan. 

F. Peranan Teman Di Sekolah. 

Berbicara tnang p\Branan teman ci sek~ maka sesoogguh 
nya ini tidak lepas dan tidak berbeda icU1 dengan peranan teman 
bermain. Hal ini di sebabkan karena pada umumnya teman-teman di 
sekolahan adalah juga teman-teman bermain di rumah dan di 
lingkungan sekitamya, dan juga disebabkan oleh pengaruh (peranan) 
teman bermain si anak itu sendiri. Pada urrn . .mnya si anal< lebih suka 
memilih sekolah dimana teman-teman bermainnya bersekolah dari­
pada sekolah yang lain dengan anak-anak yang belum dikenalnya 
lebih dahulu. Oleh karena itu peranan teman-teman bermainpun ber­
laku juga dalam hal peranan teman-teman di sekolah ini. Hanya saja 
teman-teman di sekolah biasanya sudah berasal dari berbagai 
lingkunga'n yang lebih jauh (lebih luas). Dengan demikian teman­
temah di sekolah sudah lebih luas daripada teman-teman bermain 
yang biasanya hanya terbatas pada lingkungan di sekitarnya sa;a. 
Akan tetapi karena si anak biasanya hanya barmain dan bergaul 
dengan teman-teman sekelasnya maka teman-teman di sekolah 
inipun seringkali hanya terbatas pada teman-teman sekelasnya Oilain 
pihak, walaupun teman-teman bermain si anal< ~nya terbatas pada 
ljngkungan .sekitar, adakalanya bahkan seringkali teman-teman 
bermain ini sudah berasal dari berbagai macam sekolah yang ada ; 
terutama dengan bertambahnya/berkernbangnya berbagai macam 
sekolah dalam rangka U5aha pemerintah Pall swasta untuk memenuhi 
kewajiban belajar bagi semua anak-anak usia sekolah. Sebaliknya 
pula teman-teman di sekolah hanya terbatas pada satu atau bebe­
rapa sekolah saja bahkan satu atau beberapa kelas tertentu sa;a 
Namun dibalik itu pula peranan/pengaruh teman-teman di sekolah ini 
biasanya tidal< hanya terbatas dan berlaku pada saat (waktu) bermain 
sebagaimana yang tertulis · pada peranan teman-teman bermain 
melainkan juga pada saat-saat waktu-waktu belajar . 

Dengan demikian perbedaan fungsi dan peranan artaa teman­
teman di sekolah dengan teman - teman bermain, dapal kka lihat 
antara lain dari 2 (dua) dimensi yaitu : 
1. Batas ruang lingkup (scope) pergaulan si anal<. 
2. Saat (waktu) yang digurrakan untuk bermain dan belajar. 
Pada saat teman-teman bermain, batas ruang lingkup (scope) per­
gaulan si anak masih terbatas pada lingkungan sekitarnya saja 
walaupun bisa saja terdiri dari anak-anak yang berasal dari berbagai 
macam sekOlah. Sedangkan pada teman-teman di sekolah, bat~ 
ruang lingkup · pergaulan si anal< sudah lebih · meluas wala.1 pun 
hanya terbatas pada satu sekolah bahkan kelas tertentu saja 



Mengenai waktu yang digunakan urtuk bermain dan belajar, ~ 
da teman-teman bermain sebagian besar waktu itu digunakan hanya 
untuk bermain saja, walaupun kadang-kadang mereka belajar 
bersama-s~ dalam waktu yang relatif sedikit (kurang). Sedangkan 
pada teman-teman di sekolah justru sebaliknya, waktu yang diguna­
kan untuk belajar lebih banyak dari waktu untuk bermain. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih · jauh tentang hal ini, 
baiklah kita tinjau dari jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh para 
responden atas pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner .antara lain 
pada bagian IV B nomor 8, dst, yang menanyakan : apakah anak­
anak bapak/ibu mempunyai jam-jam khusus untuk belajar ? . Ternyata 
sebagian besar responden yakni sebanyak 7 orang (SO°k) menjawab 
Ya (A), 4 orang lainnya (28, 57%) rnenjawab tidak (B) dan 3 orang 
yang sisa (21,43%) tidal< menjawab sama sekali. 

Tentang berapa lama waktu yang digunakan untuk belajar ini 
sebagaimana ditanyakan dalam pertanyaan nomor 9, ternyata seba­
gian besar responden yakni sebanyak 5 orang (35,71%) menjawab A 
(kurang dari 1 jam), 2 orang (14,29%) menjawab B (satu sampai dua 
jam), 2 orang lainnya lagi (14,29%) menjawab C (lebih dari dua jam) 
dan 5 orang yang sisa (35,71%) memang tidak menjawab sama 
sekali. 

Dengan demikian apabila kita jumlahkan jam belajar si anak di 
sekolah (! 6 jam) ditambah jam oolajar di rumah (:!:. 1 jam) maka 
seluruhnya berjumlati 7 jam (lebih dari setengah hari kerja). 

Mengenai jam-jam tertentu yang digunakan oleh anak-anak untuk 
bermain, dapat kita lihat dari jawaban responden atas pertanyaan 
nomor 1 O yang ditanyakan : apakah anak-anak bapak mempunyai 
jam-jam tertentu untuk bermain ?. Ternyata sebagian besar respon­
den yakni sebanyak 8 orang (57,14%) menjawab Ya (A) dan hanya 5 
orang (35,75%) yang menjawab tidak ( B) disamping seorang lagi 
(7,14%) yang memang tidak menjawab sama sekali. 

Sedangkan berapa banyak waktu yang digunakan anak-anak 
untuk bermain ini (pertanyaan nomor 11), sebagian besar responden 
yakni sebanyak 8 orang juga (57, 14%) menyatakan : 1 sampfii 2 
jam (B) bahkan lebih dari 2 jam (C) dan hanya seorang (7,14%~ 
yang mengatakan kurang dari 1 jam (A) disamping !> orang yang 
sisa (3p,72 %) memang t idak menjawab sama sekali. 

Ap~bila kita mengambil rata-rata jumlah jam bermain untuk 
anak-anak di rumah yaitu + 2 jam ditambah jam bermain di 
sekolah±.1 jam maka seluruhnya berjumlah 3 jam ; masih lebih kecil 
dari jumlah jam untuk belajar seperti yang telah kita utarakan di atas. 

Suatu haf yang cukup menarik adalah jawaban-jawaban · para 
responden pada pertanyaan bagian IV B nomor 5 yaitu: apakah yang 
dikerjakan oleh anak-anak seusia mereka dari sekolah? 
Ternyata sebagian besar responden yakni sebanyak 5 orang 
(3,72%) menjawab D (membantu orang tua), 3 orang (21,43%) men­
jawab B . (istirahat,ltidur) dan hanya seorang (7, 14%) yang men- jawab 
A (langs'ung bermainHiisamping seseorang lagi (7,14%) yang men­
jawab 3 (lainnya), dengan memilih jawaban rangka ABCD sekaligus 
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dan 4 orang sisa ( 28, 57%) tidak menjawab sama sekali. 
Berdasarkan data ini, kita dapat simpulkan bahWa waktunya 

sebagian besar adalah untuk belajar sedangkan untuk bernfain lebih 
sedikit dan anak-anak ini juga telah dibebani dengan tugas-tugas un­
tuk membantu orang tua karena penghasilan orang tua yang tidak 
mencukupi kebl.tuhan sehari-hari, termasuk kebciuhan si anak itu 
sendiri. 

Peranan teman-teman di sekolah, dapattah kita simpulkan ~ 
wa peranan mereka itu tidal< jauh berbeda dengan peranan teman­
teman bermain, kecuali dalam hal belajar, diinana si anak dapat 
belajar bersama-sama, bertanya kepada teman-temannya disekolah 
dan tidak kurang juga pentingnya adalah menjadi pendorong bagi si 
anak dalam arti bersaing secara sehat (kompetisQ yang kadang­
kadang dapat rnenyebabkan si anak merasa rendah diri dan mungkin 
tersisih dari teman-temannya di sekolah dan jika tidal< mendapat 
perhatian yang dini, baik dari QllU di sekoiah maupm orang tua di 
rum ah. 

g. Peranan Media Elektronika. 

Sesuai pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner 
bagian IV B nomor 14 dst, maka media elektronika ini di bedakan 
atas : media cetak, televisi, film dan radio. Mengenai peranan mecia 
cetak, dapat kita lihat dari jawaban-jawaban responden atas perta­
nyaan-perfanyaan nomor 14 s/d 17. Ternyata sebagian besar res­
ponden mengatakan bahwa anak-anak mereka sering membawa 
media massa cetak baik koran, majalah maupun komik ( ABC/D) 
sebanyak 5 orang ( 35,71 %), khusus koran sebanyak 2 orang (14,29 
%), majalah juga 2 orang (14,29%) disamping 5 orang laimya 
(36,71%) tidak mengisV menjawab sama sekali. Dalam haJ ini apabila 
media massa cetak tersebut berpengaruh, ternyata sebagian besar 
responden yakni sebanyak 5 orang (35,72%) menjawab A (meroo.t 
tokoh-tokoh yang sifatnya baik), 1 orang (7,14%) menjawab B 
(tokoh-tokoh yang sifatnya buruk), 2 orang (14, 28%) menjawab C 
(memperoleh pengetahuan yang sifatnya baik), 1 orang lagi (7,14%) 
menjawab rangkap (gabungan) AC disamping 5 orang lainnya (35, 
72°.k) yang tidak menjawab sama sekali . 

Sedangkan tentang peranar\lpengaruh televisi (TV) dapat kita lihat 
dari jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan-pertanyaan 
nomor 18 s/d 21 . 

Semua responden sebanyak 14 orang (100 %) menyatakan 
bahwa anak - anak mereka selain menonton TV dengan acara yang 
paling digemari adalah : 5 orang (35, 71 %) memilih film seri anak-

, anak, 2 orang (14,29%) memilih acara anak-anak, 2 orang lagi 
(14,29%) memilih film seri orang dewasa, 1 orang (7, 14% ) niemilih 
acara berita, 2 orang (14, 29%) memilih acara dunia pengetahuan 
dari 2 orang lagi (14,29%) memilih jawaban rangkap sekaligus yaknl 
yang seorang memilih film seri orang dewasa dan acara berita (CO) 
sedang y~ng seorang lagi rnemilih film serr anak-aflak, acara berita 
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dan acara hiburan sekaligus (ADE ).Dapat kita lihat disini bahwa 
hanya seorang responden yang memilih acara hiburan, itupoo seka­
ligus bersama-sama Oawaban rangkap) dengan film seri anak- anak 
dan acara berita (ADE). Sampai dimana kebenarannya, hal ini masih 
perlu diteliti lebih jauh, mengingat biasanya anak-anak lebih suka 
menonton acara hiburan, tentang apakah acara-acara tersebut 
mempunyai penganti terhadap sikap anak-anak, sebagian besar 
responden yakni sebanyak 10 orang (71,43%) mengatakan Ya (B) 
dan hanya 3 orang (21,43°.lo) yang mengatakan tidal< (B) disamping 1 
orang lagi (7,14%) tidak menjawab. 
Sedangkan da1am hal apa acara-acara tersebut berpengaruh, 4 
orang responden (2!3,57%) menjawab A ( meniru tokoh-tokoh yang 
sifatnya baik), 1 orang (7,14%) menjawab B (meniru tokoh-tokoh 
yang sifatnya buruk) dan sebagian besar responden yakni sebanyak 
5 orang (35,72%) menjawab C (memperoleh pengtahuan yang sifat­
nya baik) disamping 4 orang lainnya (28,57%) tidak menjawab. 

Mengenai peranar\lpengaruh film, dapat kita lihat dari jawaban­
jawaban para responden atas pertanyaan-pertanyaa nomor 22 s/d 25. 
Pada umumnya responden yakni sebanyak 9 orang (64,29%) 
mengatakan bahwa anak-anaknya sering rnelihat film dan yang sisa 
sebanyak 5 orang (35,71%) memang tidak menjawab. Adapun jenis 
film yang sering mereka lihat adalah : 
A. Film anak-anak, dijawab oleh 2 orang responden (14, 29%). 
B. Film drama, hanya dijawab oleh 1 orang (7,14%} 
C. Film silat, dijawab oleh 3 orang (21,42%). 
0. Film perang, dijawab oleh 2 orang pula (14,29%). 
E. Lainnya, dijawab oleh 2 orang (14,29%) dengan menjwab rang­

kap sebanyak yakni yang seorang memilih film drama dan film 
perang sekaligus (BD) sedang yang seorang lagi memilih semua 
(ABCD). . 
Disamping itu 4 orang lainnya (28, 57%) memang tidak menjawab 
samasekali. 

Menurut sebagian besar jawaban responden yakni sebanyak 7 
orang (50) film-film tersebut mempunyai pengaruh pada sikap 
anak-anak mereka dan hanya 4 orang (28,57%) yang mengatakan 
tidak. Dan dalam hal apa film-film tersebut beri)engaruh, seb~gian 
besar responden yakni sebanyak 5 orang (35,71%) mengatakan 
bahwa film-film tersebut berpengaruh dalam hal memperoleh pengeta 
huan yang sifatnya baik, (C) serata meniru tokoh-tokoh yang sifatnya 
baik, sebanyak 3 orang (21 ,43%) disamping 6 orang lainnya (42,86%) 
tidak menjawab sama sekali. 

Selanjutnya pada pertanyaan-pertanyaan nomor 26 s/d'~9. ditanya­
kan tentang pengaruh/peranan radio. Dalam hal ini , sebagian besar 

• responden yakni sebanyak 8 orang (57, 14%) mengatakan bahwa 
anak-anak mereka sering mendengarkan radio dengan acara 
A. Lagu-lagu, sebanyak 1 orang responden (7,14%). 
B. Warta Serita, sebanyak 4 orang (28,57%). 
C. Sandiwara, sebanyak 1 orang (7, 14%), dan 
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D. L.ainnya berupa jawaban rangkap, baik AB maupun ABC, sebanyak 
4 orang (28,57 %), disamping 4 orang lainnya (28,57%) memang 
tidal< menjawab. 

Lebih jauh, apakah acara radio tersebut ada pengaruhnya ; pada 
umumnya responden yakni sebanyak 9 orang (64,29%) mengata­
kan ada (Ya) dan hanya 9 orang (64,29%) mengatakan ada (Ya) dan 
hanya seorang (7, 14%) yang mengatakan tidak, disamping 4 orang 
lainnya (28,57".4>) tidak menjawab sama sekali. Dan dalam hal apa 
pengaruh tersebut terasa, sebagian besar responden yakni sebanyak 
7 orang (50%) menjawab dalam hal memperoleh pengetahuan yang 
sifatnya baik (C), 3 orang ( 21,43%) dalarn hal meniru tokoh- tokoh 
yang sifatnya baik 4 orang lainnya (28,57%) tidal< menjawab sama 
sekali. 

Selanjutnya tentang pengarahan orang tua terhadap anak-anak 
dalam memilih acara media komunikasi ( radio, televisi, . bacaan dan 
film), 7 orang (50%) mengatakan ada (Ya) 3 orang (21,43%) menga­
takan tidal< dan 4 orang lainnya (28,57%) tidak menjawab sama 
sekali. Mengenai acara yang dianiurkan oranQ tua kepada anak­
anaknya, 4 orang responden (28,57%) menganjurkan acara dunia ilmu 
pengetahuan, 1 orang (7, 14%) menganjurkan acara keagamaan, 3 
orang (21,43%) menganjurkan acara kebudayaan dan yang sisanya 
·sebanyak 6 orang (42,86%) tidak mengajurkan apa-apa. 

Akhirnya tentang suatu ciptaan anak yang bermanfaat, menu­
rut sebagian besar jawaban responden yakni sebanyak 6 orang (42, 
86%) mengatakan ada (Ya) dan hanya 3 orang (21,43%) yang menga­
takan tidal< (B) disamping 5 orang lainnya (35,71%) memang tidak 
menjawab sama sekali. Dari manakah ane:d<-anak itu mendapatkan 
pengetahuannya, menurut sebagian besar jawaban responden yakni 
sebanyak 4 orang (28, 58%) dengan jalan diajari oleh bapak/ibu, 1 
orang (7,14%) dari menonton televisi atau film, 1 orang lagi (7,14%) 
dengan kreasi sendiri dan seorang pula (7, 14%) dengan jalan 
lainnya yakni baik A.B.C. maupun D Oawaban rangkap) disamping 7 
orang lainnya (50%) tidak menjawab sama sekali. Mengenai hal 
apakah ·yang diciptakan anak-anak tersebut, 2 orang di antara res­
ponden (14,29%) menjawab alat-alai keperluan rumah tangga (A), 1 
orang (7, 14%) menjawab alat-alat peragaan pelajaran (C), 2 orang 
(14,29%) menjawab alat -alat yang mempunyai nilai ekonomi (D), 2 
orang lagi (14,28%) menjawab lainnya (E) berupa gabungan A dan 
0 dan 7 orang lainllYa (50%) tidak menjawab sama sekali. 

h, Pengaruh Kondisi-Kondisi Fisik Lingk~ngan. 

Oalam Bab II bagian A butir 2 tentang kondisi .fisik kampung, 
sudah diuraikan bah wa keadaan fisik kampung Sindulang II masih 
ku rang memadai, baik di lihat dari keadaal'I jalan-jalannya yang 
terlalu sempit, letak rumah yang sangat berdekatan, kurang teratur 
(masih darurat terbuat dari bambu atau kayu yang sudah lapuk ), 
dan laiO-:lain. 
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Rumah-rumah yang masih terbuat dari bambu inilah yang kiranya 
masih perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah, baik peme- · 
rintah pusat maupun pemerintah daeran, dari tingkat tertinggi sampai 
terendah. Dalam hal ini pengaktifan peranan koperasi, baik koperasf 
unit desa (KUO) maupun koperasi-koperasi lainnya seperti koperasi 
kresiVsimpan pinjam, koperasi nelayan, blxuh, dll perlu ditingkatkan, 
baik dalam hal pemberian fasilitas maupun permodalan. Disamping 
itu proyek perbaikai1 kampung lebih ditingkatkan dan di sebarluas 
kan pemerataannya disemua kota bahkan kampung-kampung/desa di 
seluruh wilayah tanah air. 

Dalam hal ini perlulah dipikirkan dan dicarikan jalan keluar/ 
pemecahan persoalannya yakni bagaimana caranya meningkatkan 
pendapatan rakyat agar mereka mampu untuk mengasur-angsuran­
nya ataupun membayar kredit yang dipinjamnya meskipun sudah 
diusahakan sampai serendah-rendahnya dan dalam waktu yang 
cukup lama. Hal ini sesungguhnya di tempuh/dijalankan oleh peme­
rintah sekarang ini mis~nya dengan jalan memberikan perleng ka­
parv'peralatan yang perlu seperti jala, perahu, motor, pacul, skop 
ataupun alat-alat pertukaran lainnya (gergaji, pahat, dan lain-lain) . 
Sampai kepada pemberian modal sekalipun ; namun sam pai kini hal 
ini rasanya masih perlu lebih ditingkatkan, disebar luaskan pemerata­
annya serta diperbaiki cara-cara pelaksanaannya maupun pengawa­
sannya. 

Hal lain yang masih perlu mendapat perhatiah adalah perenca­
naan/penataan letak susunan kampung khususnya letak rumah-rumah 
yang kurang teratur dan sudah sangat berdekatan. Pada umumnya 
jarak antara rumah yang satu dengan yang lain hanya berkisar · 
antara 2-3 rpeter b8hkan 1 sampai 2 meter saja, malah ada yang 
sudah bersambung sellingga tidak ada jarak lagi antara rumah yang 
satu dengan yang lain, baik ke samping maupun ke muka dan ke 
belakang. Akibatnya halaman rumah sudah sangatnerkurang bahkan 
ada yang sudah tidal< mempunyai halaman lagl sehingga tidak ada 
tempat halaman lagi bagi anak-anak untuk bermain-main. Hal ini 
(iapat dilihat antara lain dari jawaban-jawaban para responden atas 
pertanyaan di dalam kuesioner bagian Ill B nomor 5 yang tnenyatakan 
tentang tempat dimana anak-anak biasanya bermain. Ternyata 2 
orang diantaranya responden (14,29%) dengan tegas menjawab 0 
yaitu di jalanar:t depan rumah, disamping 6 orang lagi (42, 85%) 
menjawab E (lainnya) dengan menyebutkan antara lain jawaban yang 
sama (0) yaitu dengan. jalanan-depan rumah dan ada juga yang 
menyatakan di kelurahan sementara 3 orang lagi (21,43%) menjawab 
B yaitu di rumah tetangga dan hanya 2 orang (14,29%). yang men­
jawab A yaitu di rumah sendiri disamping seorang lagi (17,14%) 
memang tidak menjawab sama sekali. 
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden m~atakan 
bahwa anak-anak mereka bermain di rumah mereka sendiri kecuali 2 
orang (14,29%) yang · menjawab dirumahnya sendiri. Hal ini 
disebabkan antara lain karena di rumah mereka sendiri sudah tidak 
ada ataupun sudah sangat kurang halaman yang tersedia bagi anak-
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anak mereka untuk bermain. 
Di kata-kota besar hal ini memang sudah lumrah karena faktor 

tanah (sulitnya mendapatkan tanatVkavling dan biasanya ha. ini diim­
bangi dengan mendirikan tempat-tempat khusus (tertentu) misalnya 
lapangan olah raga ataupun tern pat-tempat rekreasi lainnya yang 
tidak terlalu jalil-jauh dari lingk~an sekitar si anal<. 

Dengan demikian maka meskipun si anak-anak tak ada lagi 
tempat yang cukup untuk bermain-main di rumatVlingkungan sekitar­
nya, mereka sudah dapat menyalurkan bakat, minat dan 
hobby/kegemaran mereka di tempat-tempat khusus yq sudah dise­
ciakan untuk itu. 

disamping itu dilihat dari keadaan jalan-jalan kampung, pada 
llllumnya (70-80°.ib) sudah beraspal dan sangat sempit (hanya ± 1-2 
meter, maka kendaraan beroda empat sangat sulit bahkan tidak 
mungkin masuk, yang berakibat pula komunikasi baik arus·lalu lintas 
yang membawa konsekuensi ekonomis, maupun komunikasi/ierbuka 
secara timbal balik dengan masyarakat luar/lainnya rneniadi kurang 
lancar (agak tertutup) . Hal ini membawa pula konsekuensi secara 
sosiologis, sebagaimana mungkin di bidang ataupun aspek-aspek 
lainnya seperti kultur (kebudayaan), dan lain-lain. Secara khusus 
mungkin hal ini juga turut mempengaruhi tingkat kemiskinan/pen­
dapatan penduduk _masyarakat setempat akibat faktor kemalasan 
yang ditimbulkan oleh lingkungan yang agak tertutup sehingga 
mereka merasa puas dengan apa yang ada, maka rakyat merasa 
lebih baik tinggal di rumah saja sambil bermalas-malas ataupun 
ngobrol sampai berjam-jam lamanya. Kebiasaan ini disamping tidal< 
produktif juga bisa menimbulkan keresahan dimasyarakat akibat obro­
lan sana-sini yang bisa menimbulkan berbagai pergunjingan ataupun 
isyu yang tidak pada tempatnya. Dengan demikian maka besar 
kemungkinan hal ini akan berpengaruh dalam kehidupan (proses 
sosialisasi) si anak yang merupakan contoh yang kurang baik 
terhadap si anal< yang nanti akan diikutinya dalam bentuk bermalas­
malasan, baik sekarang (pada masa kanak-kanaknya) terutama 
sesudah ia menjadi dewasa akan bebas berbuat tanpa di perintah 
oleh orang tua, melakukan sesuatu sebagaimana juga orang tua 
dahulu biasa melakukannya. 

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa peranantpengaruh 
kondisi-1$p ndisi fisik sesuatu kampung/masyarakat sebagaimana di 
lingkungan II kampung Sindulang II Kecamatan Manado Utara, dapat 
berperan dan berpengaruh terhadap kondisi-kondisi nonfisik kampung' 
masyara'katnya, terhadap orang-orang · tua, . orang dewasa mauplM'l 
terhadap kelanjutan proses sosialisasi anak-anak. 

Sebaliknya, kondisi-kondisi non fisik seperti faktor kemalasan 
yang antara lain diakibatkan oleh kondisi-kondisi fisik berupa keadaan 
kampung yang agak tertutup, dapat pula mengakibatkan dan mempe­
ngaruhi kondisi fisik suatu kampung/masyarakat dalam arti fisik 
tersebut/masyarakat tidak akan (sangat lamban) berobah karena sik~ 
mental kondisi ·non fisik kampung/masyarakat itu yang memang sudah 
demikian. 
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Sehingga dapat pula clsimpulkan bahwa antara kondisi fisik dan 
nonfisik suatu kampung /masyarakat terdapatlah "interdependensi• 
yaitu hubungan timbaf balik yang sating menentukan dan 
mempengaruhi antara satu dengan yang lain. 

8. KELUARGA LUAS. 
1. Kampung Pusat Kota. 

a. Peranan Ayah dan lbu. 

Pada umumnya hal-hal yang telah diutarakan di muka pada wak­
tu membicarakan peranan ayah dan ibu dalam keluarga batih, berlaku 
juga terhadap peranan ayah dan ibu di ctalam keluarga luas ini. 
Sejak masa kehamilan bahkan sebelumnya, sesungguhnya peranan 
ayah dan ibu sudah sangat menentukan. Hal ini disebabkan oleh 
karena hubungan cinta yang terjalin antara ayah dan ibu yang tercipta 
berkat kerja sama dengan kehendak llahi, yang sudi memberikan 
jiwa kepada si anak sejak dalam kandungan ibu. 
Masa sejak si anak dalam kandungan iburiya sampai ia dilahirkan, 
disebut masa kehamilan. Sejak masa inilah sesungguhnya pengaruh 
bahkan peranan ayah dan ibu sudah melekat pada si anak. Apa saja 
yang dibuat oleh si ayah seringkali dapat juga berpengaruh/berperan 
dan berakibat terhadap jiwa, alam pikiran dan perasaan si ibu, alam 
pikiran dan perasaan si ibu, · dapat pula mempengaruhi jiwa dan alam 
pikiran serta perasaan si anak. Sebagai contoh misalnya apabila sang 
suami sering memarahi sang isteri yang sedang hamil, maka si isteri­
pun akao ikut pula memarahi si suami. Hal ini akan dapat menye­
babkan si anak setelah lahir akan mempunyai sifat pemarah 
sebagaimana ayah dan ibunya. Ketika si anak masih dalam kandu­
ngan. Atau apabila sang istri sering merasa marah-marah, maka anak 
dalam kandunganpun akan merasa tertekan dan dapat saja menye­
babJ<an kelainan dalam pertumbuhan dan perkembangan si anak, 
baik rohani maupun jasmani selama si anak masih dalam kandungan 
bahkan sesudahnya ia di lahirkan. 
Sebaliknya apabila dalam masa-masa kehamilan ini ayah dan ibu 
dapat memelihara suasana dalam rumah tangga dengan penutr 
kegembiraan, keamanan dan ketentraman, maka dengar1 sendirinya si 
anakpun akan dapat berturnbuh dan berkembangan dengan sebaik­
baiknya tanpa mengalami gangguan apapun, dan anal< ittJ akan lahir 
dalam keadaan segar bugar tanpa cacat "atau tanpa kekurangan 
apapun. 

Masa selanjutnya sesudah anak itu dilahirkan adalah masa bayi, 
dan apa yang _ telah dikemukakan tentang peranan ayah dan ibu 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan si anak sebagai bagian 
dari proses sosialisasi yang berlangsung sesuai tahap-tahap perkem­
bangannya khususnya dalam masa bayi dalam keluarga batih, dan 
keluarga luas ini. Dengan demikian tidak perlu lagi penulis uraikan 
dalam bagian ini. 
Hanya saja perbedaannya mungkin terletak pada masalah intensitasl 
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jumlah atauJ)lXl besar kecilrrfa responden dan pandangan atau 
jawaban-jawaban para responden. 

Sebagai eontoh misalnya dalam hal siapakah yang .terl1ama 
meogasuh bayi di dalam keluarga sebagaimana ditanyakan dalam 
kuesioner bagian VI C nomor 1. Temyata dari 21 responden yang 
termasuk di lalam keluarga luas, hampir semuanya yakni sebanyak 
19 orang (90, 48%) menjawab A (lbu) dan hanya seorang (4,76%) 
yang rnen;awab C (keduanya/ayah-ibu) disamping seorang lagi (4, 76 
%) yang memang tidal< menjawab samasekali. 
Disini jelas bahwa ibulah yang terutama berperan mengasuh bayi di _ 
dalam keluarga Hal ini d perkuat lagi olej jawaban pa1a responden 
atas pertanyaan nomor 4 yang menyatakan dari mana bayi memper­
oleh air susu. Temyata semua responderl (100%) kelompok men­
jawab A (ASI). 
Tentang berapa lama ibu memberikan ASI semua responden pun 
secara kompak (100'%) menjawao B (dan seterusnya kembangkan 
sendiri) . Tanpa menjelaskar'Vmenyebutkan lebih jauh berapa lama 
waktu yang mereka gunakan untuk memberikan ASI kepada 
anak-anaknya. Yang jelas tidal< ada seorangpun yang menjawab A 
(1 bulan), berarti semua ibu memberi ASI lebih dari waktu satu bulan. 

Mengenai jenis makanan tambahan selain susu yang diberikan 
kepada bayi, sebagian besaI responden yakni sebanyak 14 orang 
(66, 67 %) menjawab A (sejenis bubur), 1 orang (4,77°k) menjawab B 
(buah-buahan) , 2 orang (9,52) menjawab D (lainnya) berupa mak~ 
nan bergizi tanpa menyebutkan jenis makanan apa. 2 laQi (9,52%) 
menjawab rangkap sekaligus berupa AD ( sejenis bubur dan lainnya 
tanpa menyebutkan jenis apa) maupun AB ( sejenis bubur dan 
buah-buahan) disamping 2 orang lainnya lagi (9, 52%) yang me­
mang tidal< menjawab sama sekali. 

Tentang pengaturan waktu memberi ASI dan memberi makanan 
pada bayi, sebagian besa1 responden yakni sebanyak 15 orang 
(71,43%) mengatakan ada/ ya (menjawab A) dan hanya 5 oran g 
(23,81%) yang mengatakan tidak (menjawab B) disamping yang se­
orang (4,76%) memang tidal< menjawab sama sekali. 

Sedangkan tentang bagaimana cara melakukan penyapihan anak 
sebagaimana ditanyakan dalam pertanyaan nomor 8, dijawab oleh 
sebagian besar responden yakni sebanyak 16 orang (76, 19°,{,) 
dengan jalan di pisahkan dari ibunya (A) dan 4 orang laimya 
(19,05%) mengatakan dengan obat-obatan/ramuan (B) disampino se­
orang lagi (4,76%) tidak menjawab sama sekali. 
Hal ini J:>un turut memperbesar bukti adany~ peranan/pengaruh se­
orang ibu terhadap anqk-anaknya sehingga oleh sebagian besa' 
responden dirasa perlu untuk memisahkan seorang anal< dari ibln(a 
apabita hendak melakukan penyapihan anak. 

Hal lain yang juga turut membuktikan peranan dan penga1lil 
-seorang ibu terhad~ anak di dalam keluaga, jawaban para responden 
alas pertanyaan · nomor 9 pada umumnya sebanyak 11 orang 
(52,38%) mengatakan bahwa ibu sendirilah yang merawat bayi secara 



rutin adal::tl Puskesmas/Rumah sakit disamping 2 orang lagi (9,520.4.) 
tidak menjawab sama sekali. 

Peranan ayah dalam masa bayi ini, temyata hanya tixut mem­
bantu m~awat bayi saja sebagaimana tergambar dari jawaban 
sebagian beSar responden yakni sebanyak 13 orang (61,91%) atas 
pertar.,,,aan nomor 2, disamping 6 orang lainnya (4,76%) yang men­
jawab tetangga (E) dan yang seorang lagi (4,76%) rnemang tidak 
menjawab sama sekali. 

Tentang alasan yang dikemukakan atas pertanyaan yang ketiga 
(mengapa demikian ?), ternyata terdapat berbagai macaril jawaban 
yaitu : 6 orang (28,57%) menjawab A (kesehatan bayi), 3 orang 
(14,29%) menjawab B (keharusan adat), 4 orang (19, 05 %) menjawab 
C (karena terlalu sibuk), dan sebagian besar yakni sebanyak 7 orang 
(33,33%) menjawab D (lainnya) yaitu kewajiban sebagai suami, 
disamping yang seorang lagi (4, 76°A.) memang tidak menjawab sama 
sekali. . . 

Selanjutnya kita datang pada m~ kanak-kanak, dalam m~ ini­
pun ternyata peranan ayah dan ibu masih cukup besar. Hal ini terbukti 
antara lain dari jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan­
pertanyaan pada bagian VI D nornor 1 , 2, 3, 4, 5, 6, dst, berisi banyak 
hal yang perlu dipelajari dan diajarkan kepada si anak sebagaimana 
telah diraikan dalam keluarga batih. Oalam hat ini ayah dan ibulah 
yang paling berperan dan nienentukan karena mereka yang terutama 
mengajarkan hal-hal tersebut kepada si anak. 

Khusus dalam hal peranari ayah, dapat kita lihat antara lain dari 
jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan nomor 28 yang 
mananyakan apakah bapak menyediakan waktu untuk .berbincang­
bincang dengan anak-anak ? . Ternyata hampir semua responden 
yakni sebanyak 18 orang (85,71%) menjawab A (Ya) dan hanya 3 
orang (14, 29%) yang memang tidak menjawab sama sekali. 

Hanya saja waktu yang disediakan untuk berbincang bincang itu, 
pada umumnya para responden yakni sebanyak 15 orang (71, 43 %) 
mengatakan hanya pada s.aat yang diperlukan. Sedangkan masalah 
yang sering diperbincangkan meliputi bermacam-macam hal yaitu : 3 
orang (14,29%) menjawab A (masalah sekolah), 4 orang (19,05%, 
menjawab B (adat sopan santun), 2 orang (9,52%) meAjawab D (per­
gaulan) 2 orang lagi (9,52%) menjawab E (lainnya) berupa gabu- ngan 
ABCD (masalah sekolah), adat dan sopan santun, keagamaan, 
pergaulan) dan 7 orang lainnya (33,33%) juga menjawab gabungan 
berupa ABC (1 orang), ABCD (2 orang) , BC (orang). BD (1 orang)dan 
BCD (1 orang) disamping 3 orang lagi (14,29%) memang tidak 
menjawab sama sekali. 

Sedangkan khusus tentang peranan ibu, dapat kita lihat antara 
lain dari jawaban para responden atas pertanyaan ·notnor 32, yang 
menanyakan apakah ibu menyediakan waktu untuk berbincang­
bincang dengan anak-anak ? Ternyata sebagian besar responden 
yakni sebanyak 16 orang (76,19%) mengatakan Ya (A) sedang yang 
sisanya yakni sebanyak 5 orang lagi (23,81 %) tidak menjawab. 
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Demikian juga peranan ayah, waktu yang disediakan oleh ayah untuk 
berbincang-bincang dengan anak-anaknya pada sebagian besar 
responden yakni sebanyak 12 orang (57, 14%) mengatakan hanya 
pada satu yang diperlukan saja (D) sedangkan maleri yang pernah di 
perbincangkan juga meliputi berbagai masaJah sebagaimana halnya 
peranan seorang 8'f ah. 

Dilanjutnya dalam masa perkawinanpun sama halnya dengan di 
dalam keluarga balih, peranan orang tua (ayatv'ibu) sudah semakin 
berkurang sesuai dengan tahap-tahap perkembangan si anak yang 
semakin hari semakin dewasa Meskipl61 orang tua masih berperan 
dalam hal penentuan kapan sebaiknya anaknya menikah meruut 
jawaban sebagian besar responde yaitu harus di alas atau lebih dari 
21 tahun alauptXl sudah bekerja bagi anak laki-laki, dan sebaiknya 
umur 18 tahun ke alas alau juga sudah bekerja bagi anak perempuan 
tetapi dalam hal penentuan jodoh meruut pendapat dan jawaban 
sebagian besar responden yakni sebanyak 18 orang (85,71%) sudah 
tergantung pada pilihan anak sendiri. 

b. Peranan Kakek/Nenek 

Sebagaimana halnya dalam keluarga batih, dan dalam keluarga 
luas inipun ternyala peranantpengaruh kakek/nenek rupanya tidal< 
begitu besar (men6njol) bahkan dapat dikatakan sangat kurang. Dari 
21 responden, hanya seorang yang mempunyai kakek/nenek di dalam 
keluarga. Hal ini dapat kita lihat dari jawaban para responden alas 
pertanyaan pada bagian I nomor 1 O tentang besarnya rumah tangga 
Kemudian pada pertanyaan nompr 12 bagian Ill A ditanyakan apakah 
ker.abat dalam rumah tangga bapak/ibu turut merawat dan menjaga 
anak-anak kalau bapak/ibu bepergian ? 
Ternyata sebagian besar responden yakni sebanyak 12 orang 
(57,14%) mengatakan Ya (A) disamping 8 orang lainnya (38,10%) 
yang tidak menjawab dan seorang (4,76%) yang lagi mengutamakan 
kakek/nenek .dari pihak bapak (A) dan 3 orang lagi (14,29%) yang 
rnengutamakan kakek/nenek dari pihak i~u (B) sedang yang lainnya 
lebih mengutamakan keponakan dari pihak bapak (E) dan keponakan 
dari pihak ibu (F). 

Selanjutnya mengenai peranan kakek/nenek di luar keluarga, 
meskipun cukup banyak r~sponden yang mengatakan ada (Ya) yaitu 
sebanyak 9 orang (42,86%) namun ternyata hanya seorang dianta­
ranya (4,76%) yang mengutamakan kerabat kekek/nenek dari pihak 
Bapak (A) disamping seorang pula (4, 76%) _yang lebih mengutama­
kan keponakan dari pihak bapak (E) dan keponakan dari pihak ibu (F). 

c. Peranan Saudara-Saudara ·Kandung. 

Sama halnya di dalam keluarga batih dan dalam keluarga luas 
pun peranan . saudara-saudara kandung menduduki tempa yang 
cukup penting oleh karena mereka merupakan orang-orang yang ter- . 

59 



dekat dengan si anak sesudah ayah dan ibu, baik dalam arti ling- · 
kungan tempat mereka tinggal yaitu dalam ~uarga dan hubungan 
secara sosiologis. biologis dan psikologis yang tak mungkin digantikan 
oleh orang lain akibat hubungan kekerabatan/kekeluargaan serta 
hubungan dafah dan perasaan ataupun mertal-spritual bahkan 
jasmahiah dan rohaniah (lahiriah maupun · batiniah) yang terjalin 
diantara mereka kakak beradik yang mer~ warisan dari orang 
tuamereka 

Akan tetapi untuk mendapatkan gambaran yang nyata tentang hal 
ini, baiklah kita lihat dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 
kuesioner bagian VI D nomor 1, 2, 3, 4, 5, dst. yang menanyakan 
tentang berbagai macam kebiasaan yang perlu diajarka..Vdipelajan 
oleh si anak seperti membuMQ air secara teratur, makan sendiri, 
berpakaian sendiri, tidur teratur dll. 
Jawaban-jawaban para responden tersebut diatas kita . dapat melihat 
bahwa pada umumnya responden mengatakan bahwa anak-anak 
mereka sejak masa kanak-karlak sudah dibiasakan untuk membuang 
air secara teratur (95,24%), makan sendiri (95, 25 %), berpakaian 
sendiri (95, 24%), membedakan pakaian anak laki-laki dan perempuan 
(91, 90 %) dan tidur secara teratur (85,72°!0). Hal ini dapat kita lihat 
lebih jelas dalam tabel IV B. 1. c. dibelakang utaian ini. 

d. Peranan T etangga. 

Pada umumnya hal-hal yang sudah diuraikan dalam kehidupan 
keluarga batih, bertaku juga dalam keluarga luas ini. Perbedaan hanya 
terletak pada intensitas/jumlah responden termasuk prosentase 
jawaban-jawaban mereka dan pandangan mereka atas pertanyaan­
pertanyaan yang dikemukakan. Namun dari jawaban-jawaban tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pada pokoknya peranan tetangga dalam 
keh;arga luas ini pun cukup penting juga, bahkan dalam beberapa hal 
dapat dianggap cukup menentukan. Hal ini dapat kita lihat antara lain 
dari jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan- pertanyaan 
pada bagian Ill B nomor 3, 4, 14, s/d 19 dan bagian IV B nomor 12 s/d 
13 sebagaimana juga telah dikemukakan dalam keluarga batitl. 
Sebagai contoh kita ambit saja beberapa diantaranya ·aeperti antara 
lain pada bagian 111 B nomor 3 yang menanyakan tentang apakah 
anak-anak bapak/ibu mengenal dan bermain-main dengan anak 
tetangga ·? Ternyata sebagian besar responden yakni sebanyak 15 
orang (71,43%) mengatakan Ya (A) dan hanya seorang (4,76%) yang 
mengatakan Tidak (B) disamping 5 Of'ang lagi (23,81%) yang memang. 
tidak menjawab sama sekali. 

Dihubungkan dengan pertanyaan nomor 4 yang menanyakan 
dengan siapa anak-anak mereka mengenal dan bermain, maka 
ternyata sebagian besar para responden yakni sebanyak 11 orang 
(52,38%) mengatakan bahwa . anak-anak mereka mengenal dan 
bermain dengan semua anak tetangga di kampungnya (mf;lnjawab A) 
oan harrya seorang (4,76%) yang nienjawab B (hanya sebagian besar 
saja) disamping 2 orang lainnya (9, 53 %} yang menjawab C (terbatas 



hanya dalam lingkungan RT saja) dan yang 7 orang laimya lagi 
(33,33%) memang tidak menjawab sama sekali . .. 

Dihubungkan pula dengan pertanyaan-pertanyaan pada bagian Ill 
B nomor 14 s/d 19 maka akan terlihat bahwa sebagian besar 
responden yakni sebanyak 14 orang (66,67%) biasa menitipkan anak­
anak mereka kepada tetangga kalau bepergian (menjawab A) dan 
halya 5 orang (23,81 %) yang mengatakan tidak (menjawab B) 
disamping 2 orang (23,81%) yang mengatakan tidak (menjawab B) 
sanasekali. 
Tentang tetangga mana yang paling diutamakan sebagaimana 
ditanyakan pada pertanyaan nomor 15, ternyata sebagian besar res­
ponden yakni sebanyak 14 orang (66,67%) mengutamakan tetangga 
sebelah rumah dalam kampung (menjawab A) dan hanya 2 orang 
(9,52%) yang menjawab F (lainnya) dengan memilih jawaban rangkap 
AB (tetangga sebelah rumah dalam kampungltetangga · jel!Jh · dari 
rumah dalam kampung) dan AE (tetangga sebelatl rumah dalam 
kampung) disamping 5 orang lainnya (23, 81 %) memang tidak 
menjawab sama sekali. 

e. Peranan Teman Bermain. 

Masalah ini plJn pada dasarnya sama dengan apa yang telah di­
uraikan di dalam keluarga batih. Perbedaannya hanya terletak pada 
intensitas/jumlah responden dan penyebaran jawaban-jawaban mere­
ka atas jawaban-jawaban yang telah dikemukakan di dalam per­
tanyaan (kuesioner) termasuk prosentase tiap jawaban yang telah 
dikemukakan oleh para responden. Sebagai conloh, dapat kita lihat 
antara lain dari jawaban-jawaban para responden atas pertanyaan 
pada bagian Ill 8 nomor 3 sebagaimana telah diutarakan dalam uraian 
dan tabel IV.8.1.d. di muka (lihat uraian tentang Peranan Teman 
Bermain dalam keluarga batih serta · Peranan Tetangga dalam 
keluarga luas dan tabel IV.8.1.d. khusus pertanyaan nomor 3). 

Dari data-<;iata tersebut kita dapat melihat bahwa di dalam keluarga 
batih semua responden yaitu sebanyak. 14 orang (100%) secara 
kompak mengatakan bahwa anak-anak mereka mengenal dan ber­
main dengan anak tetangga. Sedangkan dalam keluarga luas (15 res­
ponden (7,43%) yang menjawab sama (NYa) disamping 5 orang 
(23,81%) tidal< menjawab sama sekali bahkan ada seorang (4,76%) 
dengan tegas menjawab 8 (tidak). 

Perbedaan ini mungkin·disebabkan karena di dalam keluarga batih 
tidak ada orang lain selain ayah-ibu yang rnenjaga bahkan bermain 
dengan anak-anak sehingga hal ini mendorong si ana~ untuk bermain 
dengan anak-anak lain (anak tetangga). Sedangkan di dalam keluarga 
luas selain ayah-ibu masih ada orang lain yang menjaga bahkan turut 
bermain dengan anak-anak di dalam ketuarga, .aj:>akah menantu 
(sebagian besar), mertua, -keponakan, ataupun kerabat lainnya Lebih 
jauh tentang ~erabat/orang lain di dalam keluarga selain ayah-ibu dan 
anak-anaknya, dapat kita lihat dalam tabel IV.B.1.c. 
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Dari tabel tersebut kita dapat melihat bal'ltva kerabat yang tinggal di 
dalam keluarga luas pada umumnya adalah.- menantu. lni berarti 
bahwa pada para responden masih menanggung (berdiam) dengan 
anak-anak yang sudah kawin/menikah. Hal ini menyebabkan keluarga 
menjadi besar Oumtah anggota keluarga bertambah banyak), rumah 
menjadi sangat sempit dan tingkat kehidupanpun bertambah sulit. 
Gambaran ini pun menunjukkan bahwa tingkat penghidupan para 
responden khususnya yang termasuk keluarga luas ini, masih kurang, 
Apabila tingkat penghidupan mereka sudah cukup baik maJ<a sudah 
tentu anak-anak yang sudah kawin/menikah itu akan dapat hidup 
sendiri lepas dari orang tua dengan mendirikan rurnah sendiri dan. 
mengatur kehidupan. Namun hal ini sudah tentu masih perlu diteliti 
lebih jauh lagi karena sesungguhnya masalah-masalah sosial itu 
sangat rumit dan kompleks. Mungkin saja orang tua tidak membiarkan 
anak-anaknya walaupun sudah kawin dan berpenghasilan cukup un­
tuk hidup mandiri dengan mendirikan rumah sendiri dan lepas dari 
beban orang tua. Atau sebaliknya anak-anak walaupun sudah kawin 
dan berpenghasilan cukup, merasa berat hati untuk meninggalkan 
orang tuanya apalagi jika orang tuanya sudah berusia lanjut. Selain 
itu mungkin juga adat yang mengharuskan demikian. Dengan kata lain 
masalah sosial memang sangat kompleks dan rumit. Hal ini tidak 
mungkin dapat dipikirkan apalagi di selesaikan secara tuntas dengan 
penelitian yang sesingkat ini saja. 

Khusus tentang peranan teman-teman bermain, dapatlah kita 
simpulkan bahwa disamping sebagian besar peranan teman-teman 
bermain si. anak di luar keluarga (71,43%-100%, menurut tabel IV.B. 
1.d. diatas) , peranan dalam bermain si anak di dalam keluarga pun 
cukup penting. Hal 'ini perlu pt..Jla mendapat perhatian yang cukup dari 
orang tua terutama yang termasuk dalam keluarga batih untuk menyi­
sihkan sebagian waktunya yang sangat berharga itu dengan 
berl:1incang-bincang, mengajar dan mendidik bahkan bermain-main 
dengan anak-anaknya, jika kita tidak ingin anak-anak kita terlalu terikat 
dengan teman-teman sepermainannya sehingga nilai-nilai, norma­
norma, aturan-aturan, adat istiadat sopan santun misalnya dan kebia­
saan-kebiasaan lainnya yang kita tanamkan/ajarkan kepada mereka di 
dalam keluarga akan sirna begitu saja, ataupun terpengaruh sehingga 
mungkip saja mereka akan dikalahkan oleh nilai-nilai norma-norma, 
dll. yang pegitu besar diperoleh sianak di luar keluarga: Sebaliknya 
pula apabila kita terlalu mengekang si anak agar hanya bergaul dan 
bermain-main di dalam keluarga maka hal ini akan menyebabkan si 
anak menjadi •asosialisasi" sehingga ia tidak (kurang) mengetahui/ 
mengenal akan teman-temannya dan hal-hal lainnya yang ter}adi di 
luar .keluarga. Dengan demikian perlulah di jaga ke$erasian dan 
keseimbangan peranan teman-teman bermain si anak, baik di dalam 
keluarga maupun di tuar keluarga. Hal ini memang cocok dengan sifat 
kodratinya, sebagai warga kecintaan ketuarga adalah juga sebagai 
warga masyarakat ; baik masyarakat di lingkungan sekitarnya maupun 
masyarakat luas pada umumnya 
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f. Peranan Teman cl Sekolah. 

Dengan tidal< mengulangi . lebih jauh lagi pen .. 1 teman-teman di 
sekolah dalam keluarga batih maka peranan teman-teman di sekolah 
inipun sesungguhnya tidak berbeda jauh dengan peranan teman­
teman bermain dalam keluarga luas sebagaimana telah diuraikan di 
at as. 
Perbedaan hanya terletak pada penggunaan waktu untuk bermain dan 
belajar. Pada teman-teman bermain sebagian besar waktu digunakan 
sianak semata-mata untuk bermain sa;a dan _waktu yang diQUlakan 
untuk belajaar sangat kurang. Sedangkan pada teman-teman di sek<r 
lah sebagian besar waktu digunakan si anak hanya untuk bela;a. Dan 
waktu yang digunakan untuk bermain sangat sedikit (kurang). 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jauh dan jelas tertang 
hal ini, baiklah kita lihat dari jawaban-jawaban para responden atas 
pertanyaan-pertanyaan di dalam kwesioner pada bagian IV B·nomor 8, 
9, 10 dst. Dari jawaban-jawaban tersebut kita dapat mefihat bahwa se­
bagian besar anak-anak (52,38%) mempunyai jam-jam khusus llltuk 
belajar walaupun hanya berkisar antara satu sampai dua jam. 

Apa,bila kita mengambil patokan dari jumlah jarri belajar di sekolah 
yaitu 3-4 jam sehari bagi anak-anak kelas rendah (kelas 1 s/d 3) 
ditambah 1-2 jam belajar di rumah maka akan terdapat 4-5 jam untuk 
anak-anak itu belajar dalam sehari. Bagi anak-anak kelas tinggi (kelas 
4 s/d 6) jumlah jam belajar di sekolah +4 6 jam sehari ditambah 1 - 2 
jam belajar di rumah maka akan terdapat 5-7 jam belajar dalam sehari. 
Dapat kita lihat disini bahwa sebagian besar waktu yakni kurang lebih 
setengah hari bahkan lebih, digunakan oleh si BrlSk untuk belajar baik 
di rumah maupun terutama di sekolah, dan sisanya di gunakan disam­
ping untuk istirahat dan bermain juga untuk membantu orang tua. 

Akan tetapi sebagaimana kita ketahui bahwa orang yang paling 
berperan di sekolah sebenarnya bukanlah teman-teman si anak 
sendiri melainkan guru-guru terutama guru kelas si anak itu sendiri. 
Oleh karena itu peranan teman-teman disekolah lebih ditentukan oleh 
guru-guru di · sekolah terutama guru kelas yang dapat saja mengatur 
hubungan antara si anak dengan teman-teman di sekolah. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa sesungguhnya 
peranan teman-teman di sekolah ini tidak dapat di lepaskan dari 
peranan guru-guru terutama guru kelas dan pimpinan sekolah, 
disamping peranan orang tua dalam menjaga, membimbing, menga­
rahkan dan mendorong termasuk menasehati si anak dalam. bergaul, 
bermai11 dan belajar bersama-sama dengan teman-temannya di· 
sekolah. 

Mengenai apa sesun~guhnya peranan teman-teman disekolah ini 
terhadap sosialisasi si anak, sebagian besar telah diuraikan pada 
waktu mernbicarakan tentang peranan teman-teman.di sekolah dalam 
keluarga batih seperti : bergaul, bermain dan belajar bersama- sama, 
mencari tempat bertanya bagi si anak, menjadi pendorong dalam acti 
bersaing secara sehat dengan segata konsekuensinya baik positif 



maupun negatif. Positif dalam arti bisa mendorong si anak untuk 
belajar lebih giat karena takut aau malu ketinggalan dari teman­
temannya di sekolah, sedangkan segi negatifnya dalam arti malu, 
tersisih, rasa rendah diri karena tidak mampu bersaing dengan teman­
temannya; baik dalam pelajaran maupun dalam hal-hal berpakaian, 
berdandan, alat-alat sekolah, uang jajan dll. 
Betapa besar arti sifat kompe_tatif ini di lihat dari sikap dan tingkah laku 
si anak yang kadang-kadang lebih suka tidak ke sekolah walaupun 
dimarahi oleh orang tuanya, daripada harus ke sekolah dengan 
keadaan dan cara yang lain atau berbeda dengan temari-teman di 
sekolah ini sesungguhnya banyak hal yang dapat dipelajari oleh si 
anak seperti bermacam-macam jenis permainan termasuk cara me:. 
mainkannya dengan lebih baik, cara bekerja yang baik, membedakan 
jenis permainan anak laki-laki dan perempuan, dll, walaupun . dalam 
bergaul dan bermain inipun dapat saja menyebabkan si anak merasa 
tersisih, malu bahkan merasa rendah diri karena tidak mampu ber­
saing ataupun melakukan sesuatu sebagaimana teman-temannya 
yang lain dapat melaksanakan/melakukannya Dalam hat ini peranan 
teman-teman di sekolah bahkan terutama guru-guru di sekolah dan 
orang tua di rumah, sangatlah menentukan untuk dapat membang­
kitkan kembali motivasi dan semangat si anak yang sudah mulai pudar 
dan jangan sampai terbawa ke arah negatif yang tidak kita inginkan 
seperti pemalu, pendiam, tid8k bergairah (apatis} , dsb. 
Pendek kata banyak hal-hal yang dapat dipelajari oleh si anak dari 
teman-temannya terutama guru-guru di sekolah ini, yaitu bermacam­
macam permainan terutama pelajaran yang kesemuanya turut mem­
pengaruhi bahkan menentukan secara keseluruhan proses pertum­
buhan (sosialisasi}· si anak. ltu sendiri untuk mendapatkan gambaran 
lebih jauh dan lebih jelas tentang peranan teman-teman di sekolah 
dalam keluarga luas serta perbedaannya dengan peranan teman­
teman di sekolah dalam keluarga batih, baiklah kita ikuti tabel IV B.1.f. 
dibelakang uraian (Bab} ini. 

g. Peranan Media Elektronika 

Uraian selengkapnya tentang hal ini, dapat kita ikuti .pada peranan 
media elektronika dalam keluarga batih, dan untuk tidak 
mengu~ginya lebih jauh maka kita lihat perbedaannya dengan apa 
yang terjadi (berlaku) dalam keluarga luas ini. 
Tabet IV.8.1 .g.1 

Dari tabel IV B.1.g.1. di alas kita lihat bahwa pada umumnya 
anak-anak seri09 membaca media massa cetak, baik dalam keluarga 
batih (57,14%) mauplUl dalam keluarga luas (66,67%). 
Dalam keluarga batih media massa cetak yang menaiik tidak begitu 
jelas karena sebagian besar responden yakni sebanyak 5 orang (35, 
71%} tidak menjawab disamping 4 orang (28, 57°A.) menjaWab lainnya 
(D) berupa gabungan AB (1 orang) dan ABC (3 orang}. Sedangkan 
dalam ~eluarga luas media massa cetak yang menarik kebanyakan 
adalah koran (38, 10%) disamping 6 orang lainnya (28,57%) yang tidak 



meJ1awab sama sekali. 
Mengenai pengarlil bacaan tersebut pada sikap anak-anak, 

sebagian besar responden mengatakan ada (menjawab Ya), baik 
dalam keluarga batih (57, 14%) maupun dalam keluarga luas (66,67%). 
Hanya saja dalam hat apa pengaruh tersebut nampak menonjol, 
belum begitu jelas baik dalam keluarga batih maupun dalam keluarga 
luas, oleh karena frekwensi jawSban para responden ternyata tersebar 
pada berbagai altematif jawaban dengan prosentase yang harnpir 
sama pada keluarga luas. Yang jelas menurut sebagian besar: 
responden, pengaruh media massa cetak tersebll hanya dalam hal 
meniru tokoh-tokoh yang baik (A) dan memperoleh pengetahuan yang 
baik (C) disamping sebagian pula dalam prosentase yang sama me­
mang tidak menjawab sama sekali. 

Selanjutnya mengenai peranarv'pengaruh televisi, sebagian besar 
responden yakni sebanyak 17 orang (80,95%) mengatakan. bahwa 
acara-acara televisi tersebut terutama film seri anak-anak dan dunia 
pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap sikap anak-anak, 
menurut jawaban sebagian t>e;sar responden yakni sebanyak 16 orang 
(76, 19%) terutama dalam hat memperoleh pengetahuan yang sifatnya 
baik menurut 9 orang responden (42,86%) dan meniru tokoh-tokoh 
yang sifatnya baik menurut 7 orang responden lainnya (33,33%) 
(sedangkan) 5 orang responden lainnya lagi (23,81 %) yang tidal< 
menjawab sama sekali. 
(Lihat tabel IV B.1 .g.2. dibelakang uraian (Bab ini). 

Demikian pula dalam hal peranan/pengaruh film meskipun sebagi­
an besar responden yakni sebanyak 11 orang (52,38%) yang menga­
takan bahwa anak-anaknya sering menonton film, disamping 4 orang 
lainnya (19,05%) mengatakan tidak dan 6 orang_lainnya lagi (28,57%) 
yang tidak menjawab, namun ternyata sebagian besar responden 
yakni sebanyak 12 orang (57, 14%) yang tidak memilih jenis film apa 
yang sering dilihat kecuali 2 orang ~9,52%) yang memilih film 
anak-anak, 3 orang (14,29 %) memilih film drama dan 4 orang lainnya 
lagi (19,09%) memilih film silat. 

Tentang pengaruh film-film tersebut., ternyata sebagian besar 
responden yakni sebanyak 12 orang (57, 14%) tidak dapat memastikan 
bahwa film-film tersebut ada pengaruhnya, disamping 9 orang lainnya 
lagi (42,86%) mengatakan ada pengaruhnya,(menjawab A/Ya). 
Dengan demikian, film-film tersebut berpengaruh, ternyata sebagiali 
besar pula yakni sebanyak 13 orang (91,91 %) tidak menjawab 
disampin,,g 2 orang (9,52%) menjawab A (meniru tokoh-tol<oh yang 
sifatnya baik) dan 6 orang lagi (28,57%)yang-menjawab C (dalam hat 
memperoleh pengetahuan. yang sifatnya baik) Untuk jelasnya, lihat 
tabel IVB.1.g.3. 

Mengenai peranan,lpengaruh radio, ternyata sebagian besar 
responden yakni sebanyak 13 orang (61 ,91 %) merigatakan bahwa 
anak-anak mereka sering mendengarkan radio (menjawab A) dan 
hariya seorang (4,76%) yang mengatakan tidal< (menjawab BJ 
disamping 7 orang lainnya (33,33%) memang tidak menjawab sama 



set<ali. Sedangkan acara yang paling digemari, menuni jawaban 
sebagian besar responden yakni sebanyak 7 ,orang (33,33%) adalah 
warta berita (B), 3 orang (14,29%) memilih acara lagu-lagu tanpa 
menyebutkan lagu-lagu apa kecuali seorang yang menyebutkan 
lagu-lagu apa kecuali seorang yang menyebutkan lagu-lagu pop Indo­
nesia, 2 orang (9,52 %) lebih menggemsri acara san<iwara (C) dan 
yang seorang lagi (4,76%). memilih jawaban D (1ainnya) berupa 
jawaban rangkap bail< A (lagu-lagu) B (warta berita) mauptXl C 
(sandiwata) bersama-Sat118 sekaligus (ABC). Natnun.sebagia'l besat 
responden mengatakan bahwa acara radio tersel:xJ ada pengaruhnya 
yakni sebanyak 11 orang (52,38%) Akan tetapi pengan.tl tersebut 
menurut jawaban sebagian besar responden yakni sebanyak 8 orang 
(38, 100.k) terutama dalam hal memperoleh pengetahuan yang sifatnya 
baik saja disamping seorang (4,76%} yang mengatakan dalam hal 
meniru tokoh-tokoh yang sifatnya baik pula dan seorang lagi 
mengatakan dalam hal lainnya yakni meniru lagu-lagu. 

Untuk jelasnya uraian tersebut di atas dan agar dapat mem­
bedakannya dengan keluarga batih sebagaimana telah diuraikan 
dimuka, baiklah kita ikuti tabel-tabel IV.8.1.g.4. 

Selanjutnya mengenai pengarahan orang tua (ibu bapak) kepada 
anak-anaknya dalam memilih acara media komunikasi baik radio, 
televisi, bacaan maupun film; sebagian besar responden yakni 
sebanyak 11 orang (52,38%)' mengatakan ada (Ya) dan hanya 2 orang 
(9,52%) yang mengatakan tidak (B) disamping 8 orang lainnya 
(38, 10%) yang memang tidak nienjawab sama sekali. Sedang acara 
yang dianjurkan orang tua kepada anak-anaknya, pada umumnya 
yakni sebanyak 9 orang (42,86%) memilih acara dunia ilmu penge­
t3huan (A), seoraf.lg (4,76%) menganjurkan acara kebudayaan (C), 
seorang lagi memilih (mengar'ljurkan) acara kesenian (D) dan 10 orang 
lainnya (42,62%) tidak menjawab sama sekali. 

.Mengenai sesuatu yang bermanfaat ciptaan anak-anak, ternyata 
sebagian besar responden yakni sebanyak 14 orang (66,67%) tidak 
menjawab sama sekali dan hanya 5 orang (23,81 %) yang mengatakan 
ada (Ya) disamping 2 orang lainnya (9,52%) dengan tegas menya­
takan tidak (8). Dengan demikian responden-responden yang menja-­
wab pertanyaan nomor 33 : kalau ya, dari manakah anak bapak/ibu 
mendapatkan pengetahuan ternyata hanya 8 orang (38, 10%) yang 

. menia-Aab; 1 orang diantaranya mengatakan dari buku bacaan (A), 3 
~(t4,29%) dari menonton televisi atau film · (B), 1 orang lagi 
~) diajari oleh bapak/ibu (.E), 3 orang (14,79%) menjawab lain-
nya (G) dengan menyebutkan pendidikan kejuruan dan jawaban 
rangkap (gabungan) antara AB (dari buku bacaan dan menontoRtele­
visi atau film) dan AE (dari buku bacaan dan diajari oleh bapak/ibu) 
disamping sebagian besar responden yakni sebanyak 13 orang 
(61,90%) memang tidak menjawab apa-apa. 

Akhirnya tentang alat apa yang diciptakan (alat apa yang berman­
faat yang diciptakan oleh anak-anak tersebut), hanya dijawab oleh 7 
orang responden(33,33%} sedang yang sebagian besar yakni 
sebanyak 14 orang (66,66°.k) tidak menjawab sama sekali. Diantara 
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mereka yang mefliawab, 1 anw1Q diartaranya (4, 76%) ~ A 
(alat-alat keperluan rtimah tangga), 3 orang (14,29%) menjawab 
C(alat-alat peragaan pelajarart) dan 3 orang lagi (14,29%) 11J91liawab 
D (alat-alat yang ~ai rilai ekorontl lJnuk ;elasn'ta iktAi tabel 
IV.B.1.g.5. dibelakang waiail (bab) n. 



TABEL IV.A.1.a. PERANAN AYAH DAN IBU DALAM KELUARGA BATIH 
PAOA PERKAMPUNGAN SINDUl,.ANG II, KECAMATAN 

MANADO SELATAN, 1983 

1. Siapakah yang terutama mengasuh bayi Absolut % 
di rumah tangga bapaWibu : 
A. IDU 8 :>t, 14 
B. Bapak -
C. Keduanva 6 .\2 86 

Jumlah 14 100 

2. Siapakah yang tulut ~ merawat Absotut % 
bavi di rumah : 
A.. lbu 4 28,57 
B. Bapak 3 21,43 
C. Kerabat dalam rumah tangga 4 28,57 
D. Kerabat di luar rumah tangga - -
E. Tetangga 1 7,14 
F. Lainnya 1 7,15 
G .. Tidak meniawab (Kosona) 1 714 

Jumlah 14 100 

TABELIV.A.1.d. PERANANTETANGGADALAM KELUARGA BATIH PAOA 
PERKAMPUNGAN SINDULANG II, KE CA MAT AN 

MANADO SELATAN, 1983 

3. Menurut Pengetahuan bapak/ibu, apa- Absolut % 
kah anak2 bapak/ibu mengenal dan 
bermain oonaan anak-anak tetanaoa : 
A. Ya 14 100 
B. Tidak - -

Jumlah 14 100 

TABEL IV.B.1.c. BERBAGAI KEBIASAAN SI ANAK 

Pertanvaan : TioeA n~a 
l. Apakah anak dibiasakan Kel. Batih Kel .. Luas 

buang air secara ter-
atur, baik tempat atau waktunva : Absofut % Absolut % 

A. Ya 11 78,57 20 95,24 
B. Tldak 3 21,43 - -
C. Ttdak menjawab (-) - - 1 4.76 

Jumlat\ 14 100 21 100 
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2. Apakah anak diajarkan 
juga makan sendiri : 
A. Ya 14 100 20 95,24 
8. Tidak - - - -
C. Tidak menjawab (-) - .. 1 4,76 

Jumlah 14 100 21 100 

'3. Apakah anak diajatkan 
berpakaian sendiri : 
A. Ya 13 92,86 20 95,24 
B. Tidak 1 7,14 - -
C. Tldak menjawab (-) - - 1 4,76 

Jumlah 14 100 21 100 

4. Apakah dibedakan an-
tara pakaian anak -
laki-laki dan perem • 
puan: 
A. Ya 10 71,43 13 61,90 
B. Tidak 3 21,43 5 23,81 
C. Tidak menjawab (-) 1 7,14 3 14,29 

Jumlah 14 100 21 100 

5. Apakah _anak dibiasakan 
tidur secara teratur : 

· A. Ya 13 92,86 18 85,72 
B. Tidak 1 7,14 1 4,76 

C. Tidak menjawab (-) - - 2 9,52 

14 100 21 100 

TABEL IV.B.1.d. PERANAN TETANGGA DALAM PROSES SOSIAUSASI 
DI KAMPUNG PUSAT KOTA (SINDULANG II) 

MANA DO 

Pertanvaan Baaian Ill B TipeA Tipe B 
3. Menurut pengetahuan ba- Kel. Batih Ket. Luas 

pak/ibu, apakah anak-
anak mengenal dan ber- Absolut % Absolut " main denQan anak tetanooa 

A.Ya 14 100 15 71,43 
B.Tidak - - 1 4,76 
C. Tidak menjawab - - 5 23,81 

Jumlah 14 100 21 100 ·----
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14.Apakah bapakflbu meni-
tipkan anak-anak kepd-

tetangga kalau bepergi 
an : 

A. Ya 8 57,14 14 66,67 
B. Tidal< 4 28,57 5 23,81 
C. Tldak meniawab (-) 2 952 2 14,29 

Jumlah 14 100 21 100 

16. Apakah bapak/ibu me-
nerima titipan anak-
anak juga apabila te-
tangga bepergian : 

A.Ya 8 57,14 17 87,95 
B. Tidak 3 21,43 1 4,76 
C. Tidak meniawab 3 21,43 3 14,29 

Jumlah 14 100 21 100 

TABEL IV B.1.e. KERABAT LAIN DALAM KELUARGA LUAS DI KAMPUNG 
PUSAT KOTA (SINDULANG II) MANADO 

Kerabat/orang lain ' 
Dalam Keluarga : Absolut % Keterangan 

1) 
F.Mertua 2 9,52 Abjad me-
G. Menantu 15 71,43 ngikuti abjad 
H. Keponakan 2 9,52 dim kuesioner 
J. Kerabat Lain 2 9,52 menurut jawab-

an para respon-
den kel.luas 

-Jumlah 21 99,99 
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Tabet IV.S.1.f. PERANAN TEMAN-TEMAN DI SEKOLAH ADA TlOAKNYA 
JAM-JAM BELAJAR DAN BERMAJN BAGI 

AHAK-ANAK DI KAMPUNG PUSAT KOTA (SINDULANG II) 
MANAD0, 1983 

Per:tanyaan Bagian fV.8.No TipeA TspeB 
Kel.Batih Ketluas . 

8. apakah anak-anak bapak 
ibu mempunyai jam-jam 
khusus untuk be&a;ar Absolut % Absolut % 

A. Ya 7 50 11 52.38 
8. Tidak 4 28,57 6 28,57 
C. Tidak men;awab (-) 3 21,43 4 19,05 

Ju ml ah 14 100 21 100 

9. Kalau ya, berapa lama 
waktu yang digunakan 
untuk belajar 

' A. Kurang dari 1 jam 5 35,71 2 9,52 
8. 1 sampai 2 jam 2 14,29 10 47,62 
C. Lebih dari 2 jam 2 14,29 - -
0. Lainnya - - 2 9,52 
E. Tidak menjawab (-) 5 35,71 7 33,34 

Jumlah 14 100 21 100 

10. Apakah anak-anak bapak ibu mempunyai jam-jam 
tertentu untuk bermain : 
A.Ya 8 57,14 11 52,38 

·0.Tidak - ·5 35,72 • 5 23';81 . 
C.Tidak menjawab (-) 1 7, fll 5 23,81 

Jumlah 14 100 21 100 

11 . Kalau ya, berapa lama 
waktu yang digunakan utk 
bermain : 
A.Kurang dari 1 jam 1 7,14 6 28,57 
8.1 jam sampai 2 jam 4 28,57 4 19,05 
C.Lebih dari 2 jam 4 28,57 2 9,52 
D.Lainnya - -
E.Tidak menjawab (-) 5 35,72 9 42,86 

Jumlah 14 100 21 100 
-
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TABEL IV.8.1.g.1. 

Pertanyaan Bagian IV.B.No. 

14.Apakah anak-anak bapak 
ibu sering membaca me-
dia massa cetak : 
A. Ya 
B. Tidak 
C. Tidak meniawab l-\ 

Jumlah 

15.Kalau ya, jeois apa yg 
menarik : 

A. Koran 
B. Majalah 
C. Komik 
D. Lainnya, sebutkan ... 
E.Jawabanrangkap 
F. Tidak menjawab (-) 

Ju ml ah 

16.Apakah ada pengaruh ba· 
caan tersebut pada si-
kao anak-anak : 
A. Ya 
B. Tidak 
C. Tidak menjawab (-) 

Jumlah 

17.Kalau ada pengaruhnya, 
dalam hal aoa : 
A.Meniru tokoh-tokoh 

yang baik 
B.Meniru tokoh-tokoh 

yang buruk 
C.Memperoleh penge-

tahuan baik 
D.Lainnya, sebutkan ... 
E Tidak meniawab (-)-

Jumlah 

PERANAN MEDIA ELEKTRONIKA 
(MEDIA MASSA CETAK) 

TipeA TtpeB 
Kel. Batih Kel. Luas 

Absolut % Absolut % 
8 57,14 14 66,67 
3 21,43 4 19,05 
3 21 43 3 1428 
14 100 21 100 

2 14,29 8 38,10 
2 14,29 1 4,76 

- -
4 28,57 4 19,05 

1 (ABC) 7,14 2(AB,AB) 9,52 
5 35,71 6 28,57 
14 100 i!l 100 

8 57,14 14 66,67 
1 7,14 - -
5 35,72 7 33,33 

14 lUU 21 100 

5 35,71 7 33,34 

1 7,14 - -
2 14,29 7 33,33 
1 7,14 - -
5 35,72 7 - ~.33 

14 100 21 100 
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TABEL IV.B.1.g.2. 

Pertanyaan Bagian IV.B.No 

18.Apakah anak-anak bapak 
ibu sering menonton te-
levisi : 
A Ya 
B. ric:tak 
C. Tidal< me · (-) 

Jumlah 

19.Kalau ya, acara apakah 
van<J paling diaemari : 

A Film seri anak2 
B . .Acara anak-anak 
C. Film seri org dewasa 
D. Acara berita 
E. · Acara hiburan 
F. Dunia pengetahuan 
G. Lainnya sebutkan ... 
H. Jawaban rangkap 
I. Tldak menjawab 

Jumlah 

20. Apakah acara2 yg 
ditonton tsb, mempunyai 
pengaruh trhdp,sikap 
anak: 

A Ya 
B. Tldak 
C. Tidak meniawab (-) 

Jumlah 

. . 21.Kalau Ya.dim hal apa: 
A Memru tokoh2 baik 
8. Meniru tokoh2 buruk 
C. Memperoleh pengeta-

huan baik 
0. Lainnya, sebutkan .. 
E. Tidak menjawab(-) 

Jumlah 

PERANAN MEDIA ELEKTRONIKA 
(TELEVISI) . 

TipeA TipeB 
Kel.Batih Kel. Luas 

Absolut % Absolut % 
14 100 17 80,95 
. - 3 14,29 
- - 1 4,76 
14 100 21 lUU 

' 

5 35,71 5 '. 23,81 
2 14,29 .· 2 . 9,52 
2 14,29 ., 4,lt? . 
1 7,14 ' 2 9,52 

- - 1 4,76 

2 14,29 5 23,81 
1 7,14 1 4,76 

1(CD) 7,14 - -
- - 4 19,06 
14 100 21 100 

10 71,43 18· 76,19 
3 21,43 t 4,76 
1 714 ' 4 19,05 

14 100 21 100 

4 :o!ts,57 7 33,33 
1 7,14 - -
5 35,72 9 ~ 42,86 
. - - -
4 5 23,8-1 

14 100 21 lOU 
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TABEL IV.B.1.g.3. PERANAN MEDIA ELEKTRONIKA ( F I L M ) 

Pertanyaan Bagian IV.B.No TipeA Tipe B 
Kel.Batih Kel.Luas 

22.Apakah anak-anak bapak 
ibu sering melihat -
film : Absolut % Absolut ~ 

A Ya 9 64,29 11 52,38 
B. Tidak - - 4 19,05 
C Tidak rnenjawab (-) 5 35.71 6 28,57 

Jumlah 14 100 21 100 

23. Kalau ya, jenis film 
apakah yg sering 
dilihat: 

A Film anak-anak 2 14,29 2 9,52 
B. Film Drama 1 7,14 3 14,29 
C. Film Silat 3 21 ,43 4 19,05 
D. Film perang 2 14,29 - -

E. Lainnya,sebutkan ... 2 14,28 . . 

F.Tidak menjawab (-) 4 28,57 12 57,14 

Jumlah 14 100 21 100 

24. Apakah film2 tsb.mem-
punyai pengaruh pada 
sikap anak bapak/ibu : 
A Ya 7 50 9 42,86 
B. Tidak 4 28,57 . -
C. Tidak menjawab \·J 3 21,43 12 57,14 

Jumlah 14 100 21 100 

25.Kalau Ya, dim hat apa: 
A Meniru tokoh2 yang 

baik 3 21,43 2 9,52 
B. Meniru tokoh2 yang 

buruk - - - -
C.Memperoleh penget. 

yg sifatnya baik 5 35,71 6 28,57 
O.Lainnya, sebutkan ... - - . 
E. Tidak menjawab (-) 6 42,86 13 61,91 

Jumlah 14 100 21 100 
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TABEL IV.B.1.g.4. 

Pertanyaan Bagian IV..B. No 

26. apakah anak2 bapak/ibu 
sering mendengarkan 
radio: 
A Ya 
B. Tldak 
C. Tidak menjawab (-) 

Jumlah 

27. Kalau ya, acara apa yg 
paling digemari 
A. Lagu-1agu, 1enis ... 
8 . Warta berita 
C. Sandiwara 
0. Lainny,a,sebutkan ... 
E. Jawaban rangkap (ABC) 
F. Tidak menjawab (-) 

Jumlah 

28. Apakah acara radio tsb 
ada pengaruhnva : 
A Ya 
B. Tidak 
C. Tidak menjawab H 
0. Tidak ielas <T J) 

Jumlah 

29. Kalau va. dim hal apa : 
A Meniru tokoh2 yang 

baik 
B. Meniru tokoh2 yang 

buruk 
C. Memperoleh penget. 

baik 
0. Lainnya sebutk~ ... 
E. Tidak menjawab (-) 

I 

Jumlah 

PERANAN.UEDIA.Et EKTRO.NJKA 
(RADIO) 

TipeA 11peB 
Kel.Batih Kel.Luas 

Absolut . "' Absolut "' 8 57r14 13 61,91 
2 14,29 1 4,Jff 
4 28,57 7 33;33 

14 100 21 100 

1 7,14 3 14,29 
4 28,57 7 33,33 
1 7,14 2 9,52 . 
3 21,43 1 4,76 
1 7,14 - -
4 28,58 8 38,10 

14 100 21 100 

9 64,29 11 52,38 
1 7,14 - -
4 28,57 9 42,84 
- - 1 4.76 

14 100 21 100 

3 21,43 1 4,76 

- - - -
7 so 8 38,10 
- - 1 (76 
4 28,57 11 52,38 

14 100 21 100 



TABEL IV.B.1.g.5. PERANAN MEDIA ELEKTRONIKA PENGARAHAN 
ORANG TUA DAN HASIL CIPTAAN ANAK 

Pertanyaan Bagian IV.B TipeA TipeB 
Kel. Batih Kel. Luas 

30. Apakah bapak/ibu se-
ring mengarahkan anak Absolut % Absolut % 
anak dim memilih aca-
ra media komunikasi 
A. Ya 7 50 11 52,38 
B. Tidak 3 21 ,43 2 9,52 
C. Tidak menjawab (-) 4 28,57 8 38,10 

Jumlah 14 100 21 100 

31 . Kalau Ya,acara mana 
saja yg bapak/ibu -
arahkan : 
A. Dunia ilmu penget 4 28,57 9 42,86 
B. Keagamaan 1 7,14 
C. Kebudayaan 1 4,76 
0 . Lainnya,sebutkan 3 21 ,43 1 4,76 
E. Tidak menjawab (-) 6 42,86 10 47,62 

Jumlah 14 100 21 100 

32. Menurut penget.bapak/ 
ibu pernahkah anak-

. bapak,ibu menciptakan 

.. sesuatu yg bermanfaat 
A. Ya 6 42,86 5 23,81 
B. Tidak 3 21,43 2 9,52 
C. Tidak menjawab (-) 5 35,71 14 ·6§.?7 z 

. '11 ' 

Jumlah 14 100 21 100 

33. Kalau ya, dari mana-
kah anak2 bapak/ibu. 
mendae.atkan eenget : 

A. Da,ri buku bacaan 1 4.76 
8. Meno.nton TV/Film 7, 14 3 14,29 
C. Diajari teman/ 

tetangga 
E. Diajari bapak/ibu 4 28,57 4,76 
F. Kreasi sendiri 1 7,14 
G. Lainnya,sebutkan 1 7,14 3 14,29 
H. Tidak menjawab (-) 7 50 13 61 ,90 

Jumlah 14 100 21 100 
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34. Kalau ya, hal apakah 
yg diciptakan tsb. · 
(kaitannnya dgn.No.32) 
A Alat2 rumah tangqa 2 14,28 1 4,76 
B. Alat2 peragaan pel. 
C. Alat2 peragaan pel 1 7,14 3 14,29 
0 . Alat2 bernilai eko 2 14,29 3 14,29 
E. Lainnya sebutkan ... 2 14,29 
F. Tidak menjawab (·) 7 50 14 66,66 

Jumlah 14 100 . 21 100 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Corak Struktur Keluarga Batih Dan Sosialisasi Anak Di Pusat Kata. 
1. Di pusat Kata (Kampung Sindulang II). 

Mengakhiri uraian ini maka dapatlah clikemukakan sedikit kesinilpulan 
singkal: sebagai berikut : 
Struktur Keluarga Batih di Kampung Pusat Kota yakni di Kampung 
Sindulang II yakni sebanyak 10 keluarga dari 14 keluarga responden 
(:t71,43%) masih lengkap yakni terdiri dari ayah dan ibu serta 
anak-anaknya, sedangkan yang sisa yakni sebanyak 4 anak-anaknya, 
sedangkan yang sisa yakni sebanyak 4 keluarga (±28,57%) sudah tidak 
lengkap lagi yakrn hanya terdiri seorang ayah atau ibu saja (salah satu 
diantaranya saja) . Namun suatu hal yang cukup menarik perhatian yaitu 
bahwa jumlah anggota keluarga pada keluarga-keluarga yang sudah tidak 
lengkap lagi orang tuannya, justru lebih besar (lebih banyak) 
dibandingkan dengan jumlah anggota kelua~ga pada keluarga yang masih 
lengkap kedua orang tuanya. Pada · keluarga-keluarga yang masih 
lengkap kedua orang · tuanya, jumlah anggota keluarga hanya berkisar 
antara 2-10 orang. Hal ini disebabkan karena jumlah anak dari keluarga 
yang sudah tidak lengkap ini lebih banyak (1-1 O orang) dibanding- kan 
dengan keluarga yang masih lengkap namun jumlah anak-anaknya lebih. 
sedikit yakni hanya berkisar antara 1-8 orang saja. 
Hal ini sudah tentu akan sangat menyulitkan proses pendidikan 
(sosialisasi) anak pada keluarga-keluarga ini terutama pada keluarga­
keluarga yang sudah tidal< lengkap lagi kedua orang tuanya. Disamping 
kesulitan karena orang tuanya sudah tidak lengkap lagi juga karena 
jumlah anggota keluarga yang lebih banyak, ditambah lagi dengan 
keadaan sosial ekonomi (pendapatannya) yang tidak mencukupi serta 
kondisi lingkungan yang sudah tidak memungkinkan baginya untuk 
memperbaiki taraf hidupnya. 
Dengan demikian pendidikan (proses sosialisasi) anak-anak pada 
keluarga ini tidak dapat oorjalan sebagaimana yang diharapkan sehingga 
tidak jarang pada kita menemui anak-anak dari keluarga- keluarga ini 
yang pendidikannya hanya tamat SD bahkan ada yang tidak tamat dan 
tidak berpendidikan sekolah secara formal sama sekali . Hal ini tidal< 
mungkin dapat diatasi, tanpa campur tangan dari luar entah dari peme­
rintah maupun swasta ataupun dari instansi/lembaga sosial lainnya 

78 



2. Di Pinggir Kota (Kampung Bahu) 
{Li hat uraian sendiri dari ORS.P.H.Koagouw). 

B. Corak Dan Struktur Keluarga Luas Dan Sosialisasi Anak Di Pusat Kota. 

Di pusat kota (Kampung Sindulang 11), mengenai corak strukbx ke-­
luarga luas di pusat kota yakni di Kampung Sindulang II, sesuai dengan 
namanya saja yakni keluarga luas, maka jumlah anggota keluarganyapui 
lebih luas (lebih banyak/besar) jika dibandingkan dengan keluarga batih 
diatas. Pada keluarga luas ini, jumlah anggota k-eluarganya berkisar antara 
5-14 orang sedangkan pada keluarga batih, hanya berkisar antara 2-8 orang 
saja. Hal ini disebabkan oleh karena pada keluarga batih, jumlah anggota 
keluarganya hanya terdiri atas seorang ayah, ibu dan beberapa orang 
anak-anaknya sedangkan pada keluarga luas, disamping ayah, ibu dan 
anak-anaknya, ditambah lagi dengan orang lain; entah dari keluarga pihak 
ayah, ibu ataupun orang lain yang tidak termasuk kerabat/keluarga dari pihak 
ayah maupun ibu. 

Dilihat dari kelengkapan anggota-anggota keluarga, maka pada 
keluarga-keluarga luas yakni 21" keluarga yang dijadikan responden, ternyata 
4 keluarga (19,05%) diantaranya hanya dikepalai oleh salah satu orang tua 
saja y_akni 2 keluarga (9,52%) dikepalai oleh seorang ayah dan 2 keluarga 
pula (9,52%) dikepalai oleh seorang ibu. Sisanya sebanyak 17 keluarga 
(80,95%) masih lengkap yakni terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak-anak­
nya serta orang lain yang tinggal bersama dengan mereka, entah sebagai 
kerabat suami (ayah),istri (ibu) ataupun kerabat lainnya 

Hanya saja jika dilihat khusu dari jumlah anak-anaknya, maka jumlah 
anak-anak pada keluarga-keluarga luas ini, lebih 1$cil atau lebih sedkit jika 
dibandingkan dengan jumlah anak-anak pada keluarga-keluarga batih. Pada 
keluarga-keluarga luas, jumlah anak-anaknya hanya berkisar antara 1-7 
orang. 
D~mikian juga jika ditinjau dari keadaan sosial ekonomi yaitu taraf hidup dan 
pendapatan keluarga-keluarga luas ini, umumnya lebih baik dan lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan keluarga-keluarga batih. 
Sedangkan jumlah anggota keluarganya, l~bih banyak dan lebih besar dari 
jumlah anggota keluarga pada keluarga-keluarga batih. Hal ini berarti lebih 
banyak orang yang dapat membantu dalam segi pendidikan sebagai proses 
sosialisasi anak sehingga proses tersebut dapat berjalan lebih baik. 

·Oemikianlah dapat disimpulkan bahwa makin lengkap struktu' suatu 
keluarga makin baik pula keadaan ekonominya, sebaliknya pula, makin 
kurangnya jumlah anggota keluarganya, makin baik pula proses sosialisasi 
terhadap anak di dalam keluarga-keluarga ~. 



BAB 1 
PENDAHULUAN 

A. Masalah. 

Penelitian Sosialisasi pada perkampungan miskin di pinggiran kota 
Manado yaitu Kampung Bahu merupakan pengkhususan dari hasil petielitian 
tahun 1982/1983 yang bertemakan "Perkampungan di Kotamadya Manado 
sebagai wujud adaptasi sosial". 

Penelitian mengenai sosialisasi dapat diartikan sebagai suatu proses 
sosial yang mendasar dimana seorang individu menjadi bahagian dari suatu 
kelompok sosial melalui proses belajar tentang kelompok kebudayaan dan 
peranannya. Proses ini dimulai dari masa kanak-kanakan dalam proses 
tersebut si individu belajru mengenal nilai, sikap, keahlian dan berbagai pera­
nan yang secara keseluruhan membentuk kepribadiannya. ltulaha sebabnya 
peranan orang tua (ayah dan ibu) dalam sosialisasi anal< tidak dapat dipisah-
kan dari proses ini. · 

Dalam penelitian mengenai struktur keluarga akan dipusatkan pada pola 
yang berlaku umum mengenai kedudukan-kedudukan yang tercakup dalam 
struktur keluarga, sehingga corak-corak dari struktur keluarga yang berlaku 
umum di kampung dapat diidentifiser. 

Dalam pendekatannya, masalah sosialisasi anak akan dilihat sebagai 
perwujudan dari adaptasi keluarga terhadap kondisi-kondisi kemiskinari yang 
dihadapinya. · 

B. Penelitian Di Lapangan. 

Sesungguhnya penelitian di lapangan sudah dilakukan sejak bulan 
September 1983 hingga bulan Desember 1983. Penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan dan kerjasama dari Kepala SD:GMIM VI, Kepala SD.'GMIM 
XXVll dan Kepala SD Negeri di Sahu. Atas persetujuan Kepala P dan K 
Wilayah Kecamatan Manado Selatan, mereka telah rnembantu mengectar­
kan, kemudian mengumpulkan kembali daftar kwesioner· terhadap seluruh 
responcten keluarga batih dan keluarga luas. Bilamana Kepala Sekolah 
berhalangan, sebagai penggantinya salah seorang guru pembantunya me:­
laksanakan pekerjaan lapangan tersebut. 

Pengambilan populasi disesuaikan dengan pedoman Kerangka Acuan 
dan Pedoman Penelitian. Disamping itu penelitian mengenai sosialisasi 
digunakan metode wawancara dan observasi . Pemakaian metode 
wawancara digunakan secara bebas dan berstruktur. Untuk metode penga­
matan, peneliti melakukan pengamatan langsung melihat situasi dan kondisi 
di lapangan. 

SeOOlum turun ke lapangan para penefiti yang dipimpin oleh ketua Team 
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Bapak Rhino T. Mengadakan pertemuan dengan Kepala kantor Oepdikbud 
Kecamatan Manado Selatan, kemudian ke Kellxahan Bahu Kecamatan Ma­
nado Selatan. Berbagai hambatan yang dijumpai dalam penelitian antara lain 
tugas rangkap peneliti, karena peneliti juga sebagai peiabat dan sebagai Stat 
penga;ar di Sekolah atau Perguruan Trnggi. 

C. Susunan Laporan. 

Adapun garis besar laporan ini terdiri atas 5 Bab. 

Bab. I. Berisi Pendahuluan yang terbagi atas masalah penelitian, penefiti­
an di lapangan dan metode yang digunakan serta susunan laporan. 

Bab II. Berisi gamba-an IJl)'UT1 kampung yakni lokasi dan Administrasi, 
kondisi fisik kampung, pola kehidupan sosial. Di samping itu 
diskripsi mengenai pola kehidupan keagamaan, kondisi ekonomi 
dan taraf kesejatteraan hidup dari desa diuraikan dalam pem­
bahasan. 

Bab Ill. Judul Bab ini adalah keluarga. Inti pembahasannya berkisar pada 
kebudayaan suku bailgsa keluarga, mata pencaharian dan taraf 
bidup keluarga serta besarnya rurnah tangga dan struktur keluarga. 

Bab. IV. Bagian ini merupakan Bab terluas pembahasannya artinya dari 
halaman lebih banyak dari bab yang lain. Oleh Karena berisi dua 
type pokok yaitu keluarga batih dan keluarga luas. Kedua type 
tersebut meliput unsur-unsur uraian pokok yang sama yaitu pe­
ranan ayah dan ibu masing-masing dalam mengasUh anak atau 
anak-anak sesuai dengan tingkat IXJlur dan ur~an kelahiran, 
bentuk asuhan yang diberikan. Juga peranan dari kakek/nenek, 
saudara-saudara kandung, tetangga teman bermain dan teman 
sekolah. 

Disamping uraian di atas masih di~ puts bagian mengenai 
peranan media elektronika seperti lV,Radio, cassette, dan Video. 
Terakhir mengenai pengaruh kondisi-kondisi fisik lingkungan. 

Bab. V. Bab ini merupakan Bab terakhir yakni kesimpulan. lsinya menyang­
kut beberapa kesimpulan atas l)el'.1lbahasan rnaleri yq diuraikan 
dalam Bab-bab sebelumnya. 
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BABU 
GAMBARAN UMUM KAMPUNG 

B. KAMPUNG PINGGIR KOTA (KAMPUNG BAHU) 
1. Lokasi Dan Administrasi. 

a. Lokasi. 

Sahu terletak disamping Barat Daya Kotamadya Manado, membujur 
disepanjang pantai Sahu teluk Manado. Disebelah Utara berbatasan 
dengan pesisir pantai sebelah Selatan dengan Kecamatan Pineleng, 
sebelah timur dengan Kampus Unsrat dan IKIP Negeri dan juga 
sebahagian wilayah Kleak, sebelah Barat dengan sungai Malalayang. 
Nama Sahu berasal dari nama pohon yang tumbuh di tepi pantai yakni 
pohon bakau. Penduduk menyebutnya sebagai pohon Bahu. Berdasar 
keterangan diduga bahwa penduduk yang mula-mula datang menetap 
sekitar , tahun 1916. Mereka adalah petani yang berasal dari desa 
Tanahwangko, Pinamorongan dan Kawangkoan. 
Pada waktu itu Bahu masih merupakan salah satu jaga atau dusun 
dari desa Malalayang. Kemudian pada tahun 1929 menjadi salah satu 
desa administratif dari Kabupaten Minahasa. 
Dengan adanya perluasan Kotamadya Manado, maka Bahu pada 
tahun 1950 resmi menjadi bagian dari Kotamadya Manado, maka 
Sahu pada tatiun 1950 resmi menjadi bagian dari Kotamadya Manado. 
Kemudian wilayah tersebut dikembangkan menjadi dua desa masing­
masing Kelurahan Sahu dan disebelah Timur ditetapkan oleh Peme­
rintah Kotamadya Manado menjadi Kelurahan Kleak. 

b. Administrasi. 

Penyelenggara Administrasi Desa dikoordinir oleh Sekretaris Dasa. la 
bertanggung jawab kepada Lurah. Surat-surat yaog dikeluarkan oleh 
Desa, ditanda tangani oleh Lurah sesudah itu di Cap dengan Stempel 
des a. 
Surat-surat jalan bepergian atau keterangan lainnya yang dibutuhkan 
oleh seseorang biasanya dikarenakan uang leges sebesar Rp. 250 
sesuai peraturan OaeratVPerda Kotamadya Manado. 
Konsep-k_onsep surat berdasarkan pokok-pokok yang m~yangkut 
bidang pemerintahan pembangunan Kesra, Keuangan dan Umum 
lainnya, dibuat oleh Sekretaris atau Kepala-Kepala Urusan. Pengumu­
man Desa disampaikan lewat seorang yang disebut tukang Palakat. 

Tukang Palakat tugasnya menyampaikan pengumuman tersebut ke­
pada masyarakat pada waktu malam sekitar pukul 19.-30 melalui jalan-
jat3ntlorong-lorong di desa. -
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Hal in cimaksudkan karena di malain hari penduduk ~ besa 
berada di rumah masing-masing. -
Akhir-akhir ini megapone digunakan sebagai al8l di palakat untuk 
menyampaikan pengumuman. 

Terhadap kepala-kepala lingkungan, peranan sekertaris desa da­
lam struktur yang sekarang ini berbeda dengan struktur yang lama. 
Kalau V'aktu yang lalu sekertaris desa dapat secara langsung memberi 
oroor kepada kepala-kepala fingkungan, sekarang ini hanya lurah saja 
yang dapat memberi order secara langsung. 

Bagan struktur di bawah ini menunjukkan garis kerja, sistem p& 
merintahan dan organisasi di Kelurahan Bahu. 

Kepala 
Ung.II 
H.Wawo 

· Lt.Kah 
W.-Runtu 

Kepala 
Ungk.I 
A.Lurri 

Sekretaris 
Ny. Wondal Tarega 

KAUR. Pemerittahan 
B.L. Rumondor. 

KAUR. Pmbangunan 
A. Wonda!. 

Kepala 
iUngk.111 
1W.Keintjen 

KAURKesra 
A. Oh. Eman 

KAUR. Keuangan 
J.D.N. ROOlalllbi 

KAUR. U mum 
H.R.Pua 

Kepala 
Ungk.IV 
WH.Rooiondor 

MASYARAKAT 
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Kepala 
Ligk.V 

. MD.Mataliwtian 



Kecuali Kepala-Kepala Lingkungan,LLXah beserta Stafnya yakni 
Sekertaris dan Kepala-Kepala Urusan (KAUR) telah menerima pe­
ngangkatan sebagai Pegawai Negara~ Sipil. Sebelum itu sampai 
dengan tahun 1971 kedudukan Lurah masih merupakan hasil pemili­
han rakyat di desa. Demikian pula Stafnya dapat berganti-ganti sesuai 
dengan pilihan dari Lurah atau waktu itu masih disebut Hukum Tua 
Dibawah ini diturunkan daftar nama-nama Hukum Tua,llurah Desa 
Bahu. 

Tabel · Daftar Nama Hukum Tua/Lurah Desa Bahu 
No. Nam a Jabatanse- Lamanya Ket. 

belumnya Memerintah 

1. Herling Mundung sipil 1929- 1931 Pilihan 
Raky~ 

2. JanSenduk Sipil 1931 - 1931 sda 
3. Jonathan WuwUngan Sipil 1932 -1933 sda 
4. Jehezhiel Kawatu Sipil 1933 - 1934 sda 
5. ApelesWawo Sipil 1934 - 1940 sda 
6. Martinus Lukar Sipil 1941 - 1949 sda 
7. Paul G. Rengkung Pensiun 1950- 1971 sda 

KNIL 
8 Ernest Lolong Pensiuaan 

polri 1971 - 1974 SK.Wali 
9. WillemEman Pensiunan kota 

TNI 1974 - 1983 SK.Wali-
kota 

10. W. Runtu KepalaKan- 1983- Seka-
tor Kee.Ma- rang Sk. Wali-
nado selatan kota 

Sumber : Kantor Kelurahan Bahu Manado, 1984. 
Oleh sebab desa Bahu termasuk dalam lingkungan Kecamatan 
Manado Selatan Kotamadya Manado, maka Lural't Bahu bertanggung 
jawab kepada kecamatan Manado Selatan. · < 

2. Kondisi Fisik Kampung. 

Luas. Desa Bahu 114 ha Pembagian ·menurut jenis t~t'lah adalah 
sebagai berikut : 

Tabel: Luas Desa Bahu 1983/1984. 
No. Jenis T anah 
1. Tanah Perumahan, Gedung dan 

Lapanghn Olah Raga 

Luas (Ha) 

101,4 
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2. Tanah Oitanami Pohon Kelapa 8 
3 3. Tanah Pekuburai 

4. Tanah Pasar Kilat 1 6 
JUMLAH 114 Ha 

Sumber : Registrasi Kartor Kehxahan Sahu, 1984. 

Tanah perumahan tidak datcw, demikian pula tanah dimana gedung­
gedung khususnya gedung Unsrat dibangoo, agak berbukit. Lapangan 
olah raga saru-satooya di desa termasuk dalam areal Kampus Unsrat 
Jenis tanah makin ke Selatan adalah campuran tanah liat. Rumah­
rumah yang ada di Kelurahan Bahu dapat dibagi meruut jenisnya 
sebagai berikut : 

Tabel : Jenis Dan Jumlah Rumah Di Desa Bahu 1983 
No. Jenis Rumah Jum1an Prosentase 
1. Rumah Permanen 100 8,6 
2. Rumah Semi Permanent 692 59,3 
:3. RumahPaoan Dan Bambu 375 32,1 

JUMLAH 1.167 100 

SU'Tlber : Registrasi Kantor Kelurahan Bahu, 1983. 
Yang dimaksud dengan rumah permanent adalah rumah balu yang 
terbual dengan seturuhnya menggunakan batu tela dan semen disam­
ping bahan baku seperti besi dan lain-lain. Rumah semi permanert 
yaitu bahan-bahan seperti diatas dan masih ada juga kombinasi 
lainnya yaitu papan, triplex dan lain-lain. Sedangkan rumah papan dan 
bambu kombinasi keduanya atau hanya papan dan atau hanya bambu 
melUlu. 
Sebagian besar rumah papan dan bambu tidak lagi menggunakan 
atap pohon rumbia, melainkan menggunakan atap seng. Dengan 
adanya papan triplex, makin banyak orang Bahu gemar menggunakan 
bahan itu sebagai dinding rumah. Demikian pula tiang bambu mulai 
diga'tikan dengan tiang totara (dari kayu). 

Lorong-lorong yang tadinya rusak, ata5 pimpinan Lurah bersama 
LKMD dan partisipasi penuh dari masyarakat mulai dikerjakan dengan 
mengatur salurannya dan sekaligus/secara bertahap dilapisi betort 
Beberapa diantaranya telah setesai dikerjakan. Demikian pula jalan Ice 
pelabuhan baru .telah diaspal 

Di wilayah lingkungan V, gambaran mengenai junlah dan jenis 
n.mah adelah sebagai beriklL 
(Um Tabet berikutnya •.. ) 

Tabel : Jt.mlah Dan Jenis Rumah Di Ungku1gan V Awai Tahun 1984. 

Jumlah 
8 

63 

• 
I Prosentase 

5,6 
44,4 



3. Rumah Papan 
4. Rumah Bambu/Pitate 

JUMLAH 

45 
26 

142 

31,7 
18,3 

100 

Sumber: Regustrasi Kantor KellXahan Bahu, 1984 .. 

Dua buah jalan keluar di lingkungan V yang menuju jalan raya 
menghubungkan dengan desa Malalayang telah di perbaiki. Sejalan 
dengan itu halaman-halaman rumah di wilayah itu telah diatur pema­
garanhya sehingga batas jalan dan halamannya menjadi jelas. 
Alat penerangan yang digunakan oleh penduduk dilingkungan V 
barulah 68 buah rumah (47,goA.) menggunakan lampu listrik dari PLN, 
sisanya 74 buah rumah (52, 1%) masih menggunakan lampu gas 
(petromax). 

masyarakat di lingkungan V ini ada yang telah mempunyai jamban 
sendiri yakni 79 .buah rumah atau 55,6% dan terdapat 63 buah rumah 
atau 44,4% yang sama sekali tidak mempunyai jam ban (W. C) ;sungai 
atau pesisir pantai adalah tempat pembuangan hajad baik oleh orang 
tua maupun anak-anak. 

Air sungai juga menjadi sumber mencuci pakaian atau mandi. 
Berdasarkan pengamatan untuk ·sumber air minum sebagian besar 
mengambil dari air sumur yang digali di halaman sendiri maupun dari 
tetangga Hanya 3 buah rumah atau 2, 1 % yang memakai air leiding 
dari PAM dan 62 buah rumah a:tau 43, 7% dari sumur gali sedangkan 
sisanya tidak memiliki sumur gali atau air leiding namun mengambil air 
dari tetangga yakni n buah rumah atau 54, 2%. 
Dari 142 buah rumah kediaman penduduk lingkungan V tersebut 
diatas ternyata yang mempi.Jnyai saluran air kotor hanya 92 buah 
rumah (64,8%) dan sisanya yakni 50 buah rumah (35,2%) tidak mem­
puoyainya Mereka yang tidak mempunyai saluran air kotor biasanya 
membiarkan saja air itu mengendap ke dalam tanah. 

3. Pola Kehidupan Sosial. 

Pola kehidupan sos1al di desa Bahu dipengaruhi Qfeh sifat etnis 
yang heterogen disatu pihak dan kedudukan masyarakat sebagai satu 
komunitas dan administrasi dipihak lain. 

Sekalipun orang Bahu dikatakan sebagian besar orang Mlnahasa 
(tahun 1982, sebanyak 71,5 %) namun mereka terbagi-bagi pula 
kedalam sub ethnic seperti Tonsea, Tombulu, T-Ondano, Tontemboan,_ 
Bantik, Rataha,n dan Pasan Ponosahan. 

Hubungan antara suku bangsa di desa ini tergambar dalam 
beberapa aktivitas bersama seperti dalam kerja bakti,. gotong royong 
di desa, kegiatan bersama bila terjadi kedukaan, saling membantu 
dalam acara peristiwa life cycle. antar sesama tetangga atau lingku­
ngan nampak secara spontan dinyatakan dalam pergaulan dan 
hubungan sosiaJ sehari-hari. Yang paling meoonjol adalah huboogan 
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sosial karena alasan ikatan kerabat, kemudian . selingkungan disebat>­
kan perasaan sekomunitas juga asal daerah yang sama dan juga se-­
golongan agama. 

4. Pola Kehidupan Beragama. 

Data tahun 1981 /1982 prosermse pemeluk agama <i Oesa Sahu 
menunjukkan penganut agan1& Kristen Protestan sebanyak S.303 
orang atau 82,9%. Kemudian Roma Khatolik 589 orang aau 9,2% 
clsusul agana Islam 495 oraig amu 7,7% dan terakhir pemeluk aga­
"'8 8u<t1a 1 O orang alau 0,2%. 

Masing-masing pemeluk agama tersebll diatas f11ef11JU1Yai tem­
pel ibadah sendiri baik yang didirikan <i Kebahen Bahu maupui yang 
ada <i luar desa/kelurahan. Ada memakai kendaraan pribadi tapi juga 
dengan kendaraan umum. 

Amal ibadah dari masing-masing golongan dilakukan menurut 
ketxiuhan, dan kesadaran ajarannya 
Pembangunan fisik yang sekarang dilakukan oleh dua golongan 
agama Kristen yakni KGPM (Kerapatan Gereja Protestan Minahasa) 
dan GMIM (Gereja MaSehi lnjili Minahasa) . masing-masing untuk 
perluasan gedung Gereja dan Rumah Perldeta atau Pastor. Gotong 
royong mengumpulkan dana memberi dengan suka rela merupakan 
st.mber terkumputnya dana pembelian bahan bangunan dan upah 
tukang. . 

Untuk hal merayakan Hari-Hari Raya seperti Natal dan Tahun Baru 
bagi orang Kristen, atau ldul Fitri bagi orang Islam, sangat lumrah 
terjadi kunjung mengunjung untuk menyampaikan ucapan selamat 
artar penganut golongan yang ada. · 
Kewajiban umat beragama terhadap pemerinlah nampak pula dalam 
kesadaran atas kedudukannya sebagai warga masyarakat yakni pada 
Hari . Raya Nasional seperti setiap tanggal 17 Agustus para jemaah 
melakukan ibadah di tempat-tempat ibadah. 

Alat-alat perlengkapan ibadah dimiliki juga oleh masing-masing 
kelompok keagamaan terutama kitat:rkitab suci seperti Alkitab pada 
orang KriSten dan Alqur'an pada orang Islam. 

Sekalipun sebagian besar telah menganut agarila namun masih 
sebagian besar mempunyai kepercayaan terhadap roh-roh dari 
mereka yang telah mati, hal ini masih nampak kadang-kadang di ku­
bur orang yang mati t~hampar berupa makanan atau penganan yang 
dipersembahkan kepada orang yang telah mati. 

Terhadap mahluk-·lainpoo .pada saat-saat sebuah bangunan baru 
akM diatapi atau sebuah perahu baru akan diturunkan ke laut oleh 
tukang.oleh . pemiliknyjl rnereka akan menyirami dahulu dengan Cap 
likus (sej01 lis rrinuman mengandmg alkohol yang terbuat dari rira 
(sagtS). 

5. Kondisi Ekonomi 

Penduduk Kehxahan Sahu mempu'\'ai mata pencaharian yang 
berbeda-beda. Menl6~ statistik yang terdapa pada Kantor Kelurahan 
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Bahu pada tahun 1981 komposisi dan jumlah mata pencaharian hidup 
meliputi Pegawai 36%, 13uruh 15%, Pegawai Swac>ta 13,1% tukang 
10, 1%, Pensiunan 9,&>Ai, Tani 6,7%, Pedagang 5%, ASAI 2,65 dan 
Nelayan 1,9°k.Yang bekerja sebagai pegawai terdiri dari pekerjaan 
yang dilakukail di Kantor (Pegawai Administrac>i), di sekolah dan 
Perguruan Tinggi (Guru dan Dosen) juga perusahaan-perusahaan. 
Golongan ini kadang yang bekerja hanyalah suami ada juga suami 
dan isteri atau hanya istri. ·sagi keluarga dimana anaknya sudah 
dewasa, dijumpai pula anak-anak seusia itu sudah bekerja. 

Diantara penduduk memiliki pula sumber ekonomi seperti pe­
dangang kecil-kecilan. Mereka berjual beli di pasar atau membuka 
warung di rumahnya Kemungkinan untuk itu disebabkan karena desa 
ini mempunyai sebuah pasar yang dinamakan Pasar 66 dikelolah 
langsung oleh Lembaga Masyarakat Desa (LMO). Pasar itu berbeda 
statusnya dengan pasar-pasar lain di Kotamadya Manado yang 
dikelola oleh Pemerintah Daerah Kotamadya. Pasar sebagai pusat 
perbelanjaan menjadi tempat penjualan ikan dari kaum nelayan dan 
hasil pertanian seperti pisang, sayur, jagung, cabe dan lain-lain dari 
para petani. Untuk keperluan bahan pakaian, perkakas dapur, perabot 
rumah tangga umumnya mereka berbelanja ke toko di pusat 
pertokoan yang ada di kota ± km dari desa. 

Selesai itu terdapat juga tengkulak peminjam uang bagi para pe­
dangang atau bagi yang memerlukan uang. Uang dipinjamkan dengan 
batas waktu pengambilan yang disepakati kedua pihak ditambah 
dengan rente atau bungan uang sekitar 10 - 15%. 

6. Taraf Kesejahteraan Hidup. 

Dari uraian sebelumnya tergambar jenis mata pencaharian hidup 
penduduk. 

Umumnya penduduk menganggap bahwa golongan pegawai di­
kategorikan orang mampu. Termasuk kategori ini adalah juga para 
pedangan yang berhasil dalam usahanya. Biasanya rumah mereka 
memiliki perabot-perabot rumah tangga seperti setelan kursi (Zice), 
alat-alat elektronik misalnya 1V, VIDEO, Tape Recorder, Radio demi­
kian walaupun tidak semuanya namun terlihat juga kendaraan­
kendaraan bermotor dan rumah tinggal yang baik. 

Petra tukang, pedagan eceran dikategorikan sebagat- orang yang 
tingkat ekonominya sedang. Dan bagi petani penggarap, nelayan, 
buruh harian dikategorikan pada tingkat ekonomi rendah. Yang 
tergolong ekonomi sedang perabot rumah tangganya tidak semewah­
golongan _ ekonomi tinggi, sebaliknya ekonomi yang rendah perabot 
rumah kadang-.kadang sebagian telah rusak atau cukup hanya ada 
bangku panjang saja di ruang depan dan sebuah meja. 

Untuk menambah · penghasilan, golongan ekonomi rendah ini, me­
ngusahakan pekerjaan tambahan seperti menjual kue, bagi anak­
anak laki-laki yang telah dewasa berusaha melamar pekerjaan di 
kantor-ka.ntor atau m.embantu ayah dalam pekerjaan utamanya. 
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BAB Ill 

KELUARGA 

B. Kampung Pinggir Kota (Kampung Bahu) 
1. Kebudayaan Suku Bangsa Keluarga 

Di Kelurahan Sahu sebagaimana tetah cilukiskan dalan palElitian 
tahun 1982/1983 didiami oleh beberapa suku bangsa Disamping itu 
penduduk yang berasal dari daerah Sangir Talaud yang terlihat ~ 
lompok di pesisir pantai, juga orang Toraja menduduki daerah Selatan 
kampung. Dengan adanya Perumnas yang disebut "Perumnas PLN" 
bertambah pula keanekaragaman suku bangsa di kelurahan ini. seperti 
orang Jawa, orang Gorontalo, Orang Bolaang Mongondow yang telctl 
menetap menjadi penduduk: 

Mqsing-masing suku bangsa dalam pergaulan sesama kelompoknya 
masih menunjukkan kebiasaan-kebiasaan dan suasana pergaulan seperti 
dari daerah asalnya. Hal itu jefas pada penggunaan bahasa pergaulan 
atau pemakaian dialek. Untuk pefaksanaan upacara-upacara yang ber­
hubungan dengan life cycle hampir tidak nyata lagi. Umumnya mereka 
mengatakan tidal< melakukannya, karena afasan keyakinan agama yang 
dianut. Sehingga aktivitas setiap upacara dari tahap-tahap daur hidup itu 
yang lebih di tonjolkan adalah upacara keagamaan seperti Kristen 
Protestan, Khatolik, Islam. 

2. Mata Pencaharian Dan Taraf Hidup Keluarga. 

Disamping mata pencaharian pokok seperti pegawai, pedagang, 
buruh, ABRI, nelayan orang berusaha pula menambah hasil untuk hidup 
dengan mata pencaharian tambahan. Para nelayan yang tidal< melakukan 
pekerjaannya di musim ombak dan cuaca buruk akan diisi dengan 
pekerjaan sampingan sebagai buruh bangunan. Dari hasil seperti itu 
mereka dapat mencukupi kebutuhan sehari-sehari. · 

Memperhatikan hasil pengisian responden maka pendapatan rata­
rata keluarga pada golongan pendapatan rendah dan tinggi, mereka yang 
mempunyai pendapatan banyak berkisar Rp. 87.500,- (pendapatan 
terendah berkisar Rp. 25.000,- tertinggi Rp. 150.000 perbulan) sedangkan 
pengeruaran berkisar diantara Rp. 45.000,. s/d Rp. 200.000,- atau rata­
rata Rp. 12.250 perbular;i. ltulah sebabnya tidal< mengherankan dari data 
kwesioner tersebut terdapat isian keluarga batih 30% cukup, 60% kurang 
dan 10% sangat kurang, sedangkan untuk keluarga luas 8% lebih dari 
cukup,32% cukup, 48% kurang dan 16% sangat ·kurang. Dari mereka 
yang menyatakan diri pendapatan kurang 40% keluarga batih berhutang 
10% minta .bantuan kerabat luar rumah, 30% usaha lain dan 20% mera­
hasiakan kehidupannya namun dalam observasi tergolong ekonomi 
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rendah. Sekalipun kondisi ekonomi menunjukkan taraf kehidupan yang 
berbeda-beda baik golongan mampu, cukup atau rendah, dalam hal 
pengeluaran untuk sosial seperti kumpt.Jlan uang, bagi responden 
keluarga batih terdapat 60"/0 melakukan dan 40% untuk mengeluarkan 
keagamaan. Sedangkan keluarga luas terdapat 28% mengeluarkan uang 
untuk sosial dan 72% mengeluarkan uang bagi kegiatan keagamaan. 

3. Besarnya Rumah Tangga. 

Yang dimaksud dengan rumah tangga disini yaitu sebuah keluarga 
batih dan sebuah keluarga luas yang sedapur dengan demikian 
pengertiannya lebih bersifat teknis. 

Berdasar pada kwesioner besarnya keluarga luas terdiri dari Pria 112 
dan wanita 98 orang sedangkan besarnya keluarga batih pria 29 dan 
wanita 29 orang. Hal ini berarti rata-rata untuk keluarga luas tiap rumah 
tangga terdiri atas 4 sampai 5 pria dan 3 sampai 4 orang wanita. 
Untuk keluarga batih rata-rata pria 2-3 orang demikian pula wanitanya. 

Berdasarkan angka-angka pada kwesioner jumlah anggota keluarga 
yang terkecil pada keluarga batih 4 orang, yakni 1 laki-laki dan 3 perem­
puan. Sedangkan yang terbesar berjumlah 8 orang atau 4 laki-laki dan 4 
perempuan. 

4. Struktur Keluarga. 

Baik keluarga batih maupun keluarga luas umumnya menempatkan 
suami sebagai kepala rumah tangga. 
Apabila suami telah tiada, biasanya, istri dianggap sebagai pengganti. 
kepala keluarga. 

Khusus seli>agai responden pada golongan keluarga luas terdapat 3 
responden janda dan selebihnya yakni 22 responden hidup lengkap 
suami beserta istrinya. 
Baik responden golongan keluarga luas serta keluarga batih mengisi 
jawaban kawin dalam kwesioner. 

Kedudukan anak angkat pada umumnya tidak dibedakan dengan anak 
kandung. Dalam responden keluar.ga batih terdapat 3 keluarga yang 
mengangkat anak dan di responden keluarga luas selain terdapar2 anak 
angkat pada sebuah keluarga dijumpai anak tiri pula. 

Pada keluarga luas hubungan keluarga yang tergambar pada 
kwesioner adalah 8 responden menanggung ibu/bapak kandung tinggal di 
rumahnya, 3 responden menanggung mertua, 5 responden menanggung 
keluarga junior, 5 keluarga responden menanggung keponakan, 6 ke­
luarga responden tinggal kerabat lain. 1 keluarga responden mempunyai 
pembantu dan 3 keluarga responden menanggung pul? pemondcr 
kannya. 
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A. Ketuarga Batih. 

BAB IV 
SOSIAUSASI ANAK 

2. Kampung Pinggir Kata. 

Kedudukan anak dalam keluarga. diantaranya bapak dan ibunya 
sejak lahir mengalami suatu masa yang dikenal dengan sosiatisasi. 
Sosialisasi itu di dapat dari belajar mengenal akan kebudayaan sencliri 
termasuk lingkungannya. Artinya mengenal sendiri nilai, sikap, kemam­
puan dalam berbagai peranan yang secara utuh untuk dapat membentuk 
kepribadian anak itu dari masa kanak-kanak hingga matinya. 

Peranan orang tua (bapak/ibu) dalam sosialisasi anak dengan 
sendirinya tidak dapat dipisahkan dari proses pembentukan kepribadian 
anak. Sehingga sifat-sifat yang dinampakkan oleh anak merupakan 
perpadu~n antara peranan bapak dan ibunya dengan sejumlah perangkat 
pengetahuan yang dimiliki dan diterima sang anak. 

Dikatakan demikian sebab proses sosialisasi anak mencakup juga 
persosialisasian dari anggota-anggota keluarga lain, termasuk kerabat­
nya, teman-teman bermain dalam lingkungan tetangga, kampung, teman 
sekolah dan anggota kerabat lainnya di dalam atau di luar wilayah kedia­
mannya disamping adanya pula pengaruh bacaan, film 1V, dan lain 
sebagainya. 

Berdasarkan pada pokok pikiran tersebut, maka sesuai kerangka 
acuan dan pedoman penelitian, maka hal utama yang akan dilukiskan 
dalam Bab IV ini meliputi berbagai peranan yaitu peranan ayah dan ibu 
(Bapak/ibu) kakek/nenek, saudara-saudara kandung; tetangga, teman 
bermain, teman sekolah, peranan media elektronika dan pengaruh 
kondisi fisik lingkungan. 

a . . Peranan ayah dan ibu. 

Oleh karena dalam keluarga dimana ayah dan ibu itu hidup ber­
sama, mengasuh anak terutama terhadap anak yang masih bayi, 
masih dianggap lebih banyak peranan di letakkan pada ibu.· Hal ini 
karena ib'l.I yang menyusui, memberi makan menukarkan pakaian, 
menimang-nimang, memarJdikan dan sebagainya. 80% responden 
berpendapat demikian hanya 20% merasa peranan ada pada baik ibu 
maupun bapak. 

Dalam hal merawat bayi sang ibu mendapat bantuan, bantuan 
yang pertama datang dari suami (30%) bahkan bilamana kebetUan 
memang ada kerabat dalam rumah tangga keluarga bapak/ibu yang 
melakukan kunjungan, mereka dimintakan bantuannya (30%). 



Kadang-kaclang tetangga (30%) dan di luar itu dimirtakan bartuan 
perawatan bilamana dalam keadaan sakit dari P,uskesmas (10%). 
Bagi ibu-ibu di lingkungan V permintaan bantuan merawat bayi 
mengandung pengertian juga apa yang mereka namakan • tolong lia 
akang• artinya bantuan yang diharapkan dapat diberikan dengan 
sukarela berhubung ada keperluan dari si ibu. 
Namun demikian hal yang terutama dalam pemahaman tentang mem­
bantu merawat • aclalah karena mengingat kesehatan bayi (700,.{,), 
karena terlalu sibuk (20%) dan karena keharusan adat (100k). 

Untuk menghidupkan seorang bayi para ibu memberikan ASI 
(900.4.), tetapi sebagian kecil juga memberikan susu buatan (10%). 

Dalam interview rata-rata para ibu mengatakan menyusui anaknya 
diatas 6 bulan (100%) juga diberikan sejenis bubur (70%) dan buah­
buahan seperti pisang (30%). Baik dalam memberi makan maupun 
menyusui anak, diaturkan waktu-waktu tertentu (80%) namun ada pula 
yang memberi secara tidak teratur (20%). Setelah kurang lebih 6 bulan 
disusui, anak harus disapih dengan cara dipisahkan dari ibunya (50%) 
dan juga dengan menggunakan obat-obatan atau ramuan pada susu 
ibu sehingga anak tidak ingin menyusui lagi. 

Secara rutin ibu merawat sendiri bayinya (50%). bilamana sakit 
dibawa dan dirawat kedukun bayi (100/0) tetapi sebagian lagi (40%) 
membawanya ke Puskesmas/Rumah Sakit (Lihat tabel .. . A). 

Selanjutnya peranan ayah-ibu meliputi pula perkembangan masa 
kanak-kanak . 80% dari orang tua membiasakan anaknya untuk secara 
teratur membuang air pada tempat dan waktunya, dan sisanya 20% 
tidak mengajarkannya, Pada waktu makan anak dalam kategori masa 
kanak-kanak diajarkan juga makan sendiri (100%) juga demikian 
halnya 100% responden mengajarkan anaknya harus tahu berpakaian 
sendiri. Dalam hal berpakaian 100% dari responden membedakan 
pakaian anak laki-laki dan wanita. 

Hanya 10% responden yang memberi kebebasan kepada anak me­
nentukan sendiri waktu tidurnya sedangkan 90% mengatakan anak 
dibiasakan tidur secara teratur. Orang tua juga mengatur agar kamar 
tidur anak dan orang tua dimasa usia kanak-kanak dipisahkan (80%) 
sedangkan sisanya 20% merasa tidak perlu ada pemisahan tempaf 
tidur. Bagi seorang anak terutama yang empunya Kakak perem­
puannya tidur dengan kakak perempuan dan bila terdapat kerabat di 
rumah seperti Oma · atau kakak adik perempuan ibLI-ayah anak 
perempuan dapat tidur dengannya (30%) dan sebagian yaitu 30% 
menyediakan kamar sendiri untuknya. bilamana anak itu lelaki 
sebagian besar mengatakan cocok tidur dengan kakak lelaki (60%) 
dan sisanya (40%) dapat tidur dengan anggota kerabat lai<l bila 
mereka berkunjung ke rumah. Umur yang paling baik ialah bilamana 
anak-anak sudah berumur tiga atau empat tahl,.tn ke atas. (lihat 
tabel. .. B) . 

Untuk menanamkan nilai-nilai yang berlaku terhadap anak, orang 
tua menggunakan bahasa Indonesia (100%) disil'l yang dimaksudkan 
adalah bahasa Melayu-Manado. 
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Jika anak-anak mengucapkan katHata kotor orang tua 50% 
mengatakan menegur, 30% menasehati, 10% memukul dan 10% 
lainnya mengkombinasikan dari ketiga pandangan diatas. Salah satu 
unst1 didikan orang tua kepada anak adalah hal sapaan yang berlaku 
dalam kebudayaan suku bangsa. Hanya ada 40% orang tua yang 
mengajarkan sedangkan sebagian besar yaitu 60% tidak lagi. Bagi 
mereka yang mengajakan 30% dari 40% yang mengajarkan anak­
anak mengetahui istilah sapaan secara vertikal ke atas dewl kebawah 
dari pihak bapak-ibu lebih dari 3 generasi sedMgkan 10% sisanya 
kadang-kadang ingat kadang-kadang l~idak. Secara horizortal 
30% ~ri 40% responden yang menjawab (Ya) mengetahui istilah 
sapaan lebih dari 3 generasi kesamping yang 10% tidak mengisi lagi 
pertanyaan No. 14 tersebut. 

Pandangan dari orang tua yang tidal< mengajarkan istilah- istilah 
sapaan kepada anak-anak yaitu 7 responden kesemuanya atau 70% 
menyatakan istilah seperti itu tidal< perlu lagi diajarkan dalam kehi­
dupan kota seperti sekarang. (Lihat tabel ... C). 

Berbincang-bincang dengan anak khusus oleh bapak sebagian 
besar (80%) menyediakan ·waktunya, hanya 20% yang tidak 
mempunyai waktu untuk itu. Bagi yang menyediakan waktu itupoo ber­
beda:beda kesempatannya. Dari 80% 
responden terdapat 30% berbincang-bincang dengan dengan anaknya 
pada saat yang pe(lukan saja, kemudian 20"/0 pada waktu makan 
malam, 20% lagi pada saat santai dan 10% pada waktu makan siang. 
Nam paknya masih sebagian besar ayah yaitu 40% responden mau 
berbicara tentang adat sopan santun dengan anaknya kemudian 20% 
menyangkut masalah sekolah, 1 O".k pergaulan dan 10% tentang 
keagamaan. 

· 20% yang tidal< menyediakan waktu untuk berbincang-bincang 
dengan anak disebabkan karena tidak ada waktu lagi (10%) dan 
sebagian disebabkan bekerja sepanjang siang sehingga badan terlalu 
letih. 

Sejalan dengan urutan pertanyaan dalam kwesioner ternyata hal 
berbincang-bilicang dengan ahak juga ditujukan kepada ibu. Berbeda 
dengan jawaban atas bapak, maka bagi lbu 10% responden men­
jawab (Ya), mereka menyediakan waktu untuk berbincailg-bincang 
dengan anal<. Hal itu dilakukan pada saat yang diperlukan (30%) saat 
Santai (40%, makan malam (10%) dan lainnya (20%) saat santai 
(40".k, makan malam (10%) dan lainnya (20%}. Terdapat 50% ber­
bincang-bincang tentang adat .sopan-santun, 30% mengenai sekolah 
dan permasalahannya dan 20% tentang pergaulan terutama yang 
diungkapkan dalam wawancara adalah pergaulan muda-mudi den 
sesama teman sebaya. 

Dalam hal lebih dekat siapa anak itu menurut penilaian ayah 
anal<, seorang anal< lelaki lebih dekat pada bapak d8R ibunya (90 %) 
hanya 10% mengatakan anal< selalu lebih dekat hubungamya dengan 
ibu. Sebaliknya seorang anal< perempuan menurut bapaknya 1 ()%. 

lebih dekat kepada bapaknya, 20% pada ibunya dan 70% lebih dekat 
baik pada bapak maupun pada ibunya (Uhat Tabel 0).. 



Masa Perkawinan. 

Bagi orang tua, perkawinan yang ideal apabila anal< sudah 
bekerja (90%) dengan sendirinya mempunyai penghasilan sendiri. 
Orang tua tinggal menunjangnya saja. Ada juga yang berpendapat jika 
anak laki-laki itu sudah lebih dari 21 tahun (100/o). Terhadap anal< 
perempuan 700/o mengatakan jika setelah haid/sebelum 18 tahun, 200/o 
jika anak mempunyai pula p€kerjaan dan 10% jika usia telah diatas 18 
tahun. 
Saal memilih jodoh sekalipun peran orang tua sangat menentukan 
20% , tetapi sebagian besarnya 80 % menyerahkan pada pilihan anak 
mereka sendiri. Bagi responden, kawin dengan seagama itu paling 
tepat (100%) khusus anak laki-laki, dan terhadap anak perempuan 
bapak-ibu menganggap paling sesuai jika seagama (80%) namun 
sebagian kecil (20%) tidak mengisi atau menjawab. 

Peranan orang tua meliputi pula bagaimana memberi pengetahuan 
tentang hidup berumah tangga baik terhadap anak laki-laki maupun 
anak perempuan. 
Khusus kepada anak laki-laki sebagian besar atau 90% bapak-ibu 
memberikan pengetahuan berumah tangga dan hanya 10% tidak. 
Yang diberikan terutama tanggung jawab seorang kepala rumah 
tangga (70%). hubungan suami isteri (20%), dan di luar keduanya 
(10%). Ternyata anak perempuan oleh bapak/ibu 80% daripada 
responden memberikan pula pengetahuan mereka tentang hidup 
berumah tangga. Yang tidak melakukannya menganggap bahwa anak 
perempuannya sudah mengetahuinya, sebaliknya yang mengajarkan 
sebagian besar bapak-ibu merasa seorang anak perempuan jika 
memasuki rumah. tangga pertama-tama harus mempunyai bekal 
paham akan tanggung jawab sebagai seorang ibu rumah tangga 
(Lihat tabe! ... E). 

b. Peranan kerabat lainnya dari generasi orang tua dalam sosialisasi 
Anak. 

Keluarga batih yang terdiri atas ayah-ibu dan anak anak yang 
belum kawin, terdapat juga anggota kerabat yang tinggal sementara 
baik karena mereka sedang mengikuti kuliah, sekolah, bekerja, 
berkufljung dan atau.tugas lainnya. Jika ada anggota kerabat seperti 
itu biasahya mereka membantu saudaranya atau keluarga kakak ipar 
di rumah. Bagi kerabat pria sering kali membantu bersama tuan rumah 
memperbaiki rumah bila ada kerusakan (20%). Kerabat wanita sering 
turut merawat anak-anaknya (10%) dan atau mengerjakan pel<erjaan 
dalam rumah (10%) termasuk membantu memasak (20%) , menger­
jakan pekerjaan lainnya seperti membasuh pakaian, seterika (20%) 
dan lainnya kososng (20%) . 

Selain ada kerabat yang sering kali tinggal di rumah ada pula 
kerabat-kerabat yang tinggal sekampung (50%),satu kelurahan (20%), 
satu kecamatan (20%) dan satu propinsi (10%) . Untuk memper-

94 



tahankan dan memperkokoh jalinan keluarga bapak-ibu mengadakan 
kunjungan kerabat tetsebut (90%) namlXI ada pula tidak (10%). 
Kunjungan kadang-kadang dilakukan (60%) dan · sering (30%). 
Menuni 90% responden yang menjawab (Ya). Suatu keheranan 
muncul setelah ternyata responden (10%) yang menjawab (tidak) me­
lakukan kunjungan kepada kerabat ternyata menjawab (Ya) dalam 
pertanyaan apakah bapak-ibu selalu mengikuti berbagai kegiatan 
dalarn lingkungan keluarga luas bapak-ibu. ltulah sebabnya per­
tanyaan 111.A.9. tersebut oleh semua responden (100%) menjawab 
(Ya). 
Kegiat~kegiatan yang diikuti meliputi kegiatan sosial (SO°-') dan 
sisanya keagamaan (40%). 

Berkunjung pada keluarga kadang-kadang anak dibawa serta 
(50%), bahkan ada pula yang selalu (10%). ada pula yang berkunjung 
tidak pernah membawa anak (40%). 
Bila anak tidak dibawa sementara ayah-ibu bepergian maka anggota 
kerabat yang kebetulan ada di rumah turut merawat dan menjaga 
anak (800/o). Sisanya 10% menjawab tidak dari 1001o tidak mengisi 
(kosong) 10%. 
Dari 80% responden yang mengisi, kerabat yang paling di utamakan 
adalah kakek/nenek dari pihak bapak (20%), kemudian paman/bibi 
dan pihak ibu (100/o) selain option A-F (50%) sedangkan kosong 20%. 
Ada pula kerabat di luar rumah tangga bapak-ibu yang turli mera­
wat/menjaga anak-anak jika inereka bepergian. Sebagian besar (70%) 
melakukan hal seperti itu namun (70%) tidak melakukannya dan 
sisanya kosong. 

Dari 70% atau sebagian besar mengatakan tidal< membedakan 
atau mengutamakan salah satu kerabat merawat/menjaga anak yang 
utama adalah kesediaan mereka untuk membantu namun 10% 
mengatakan kakek/nenek dari pihak bapak dan 20% kosong. Orang di 
luar kerabat bapak-ibu, bila ada yang tinggal dalam rumah tangga 
bahkan ada yang turut merawat atau menjaga anak sepanjang mereka 
menghendaki atau bersedia menolong dengan rela Jawaban 
responden adalah 60% (Ya), 20% (Tidak) dan 20 % sisanya kosong. 
Masalahnya anak sering menimbulkan konflik antara bapak-ibu dalam 
keluarga (80%), masalah kerabat yang tinggal dalam rumah {10%) 
dan tidak memberi jawabannya 10%. Konflik terjadi karena ibu lebih 
memanjakan anak (30%), bapcik lebih m~manjakan anak {20%) dan 
lainnya seperti belum terpenuhinya keperluan anak karena keadaan 
keuangan (30%) sedangkan sisanya (20%) tidak beranVterbuka lXltuk 
menjawab. 
Sumber konflik karena masalah kerabat yang tinggal dalam rtmah 
tangga 20% menyatakan karena bantuan keuangan sisanya 80% tidak 
mengisi lagi {Lihat tabel). 

c. Peranan Saudara-Saudara Kandung. 

Mengungkap peranan saudara-saudara kandoog pada hakekat­
nya dalam pertumbuhan anak tidak lepas dari gambaran · mengenai 
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peranan orang tua terhadap anak. Prilaku dari watak yang nampak 
dalam kehidupaA sehari-hari akan banyak menentukan adik-adiknya 
yang lahir kemudian. Dalam hal ini pencerminannya nampak dalam 
tabel tentang peranan saudara-saudara kandung (Vl.D.1-9) sebagai 
berikut: 

Untuk membicarakan anak membuang air secara teratur baik tem­
pat atau waktunya 80% atau sebagian besar mengatakan (Ya). Dalam 
hal ini anak diajarkan makan sendiri 100% menjawab (Ya) demikian 
pula dalam hal anak di ajarkan befpakaian sendiri terdapat pernyataan 
(Ya) dari 100%-responden. Berpakaian dibedakan antara anak laki-laki 
dan perempuan. Hal ini tercermin dari jawaban 100% responden. 
Anak-anak dibiarkan tidur secara teratur 90% , sedangkan sebagian 
besar atau 80% diadakan pemisahan kamar tidur antara orang tua dan 
anak. 

Terdapat 40% responden menjawab bahwa anak perempuan me­
reka tidur dengan kakak perempuan. 30% menyatakan memiliki ka­
mar sendiri untuk lidur, 20% dengan kerabat lain dalam rumah tangga 
dan 10% anak perempuan dapat saja t idur dengan kakaknya laki- laki. 

Bagi anak laki-laki 60% responden menjawab bahwa mereka 
dapat saja tidur dengan kakak laki·laki dan 40% dengan anggota 
kerabat. 

d. Peranan Tetangga. 

Sebagai keluarga yang tinggal bertetangga peranannya nampak 
sesudah kedua orang tua anak-anak. Hal itu disebabkan karena 
i'lubungan antara keluarga disekitar kadang-kadang dianggap sebagai 
melebihi saudara sendiri. Peranan tetangga sebagaimana terungkap 
dalam pertanyaan 111.8.1-2, 14-19 kemudian IV.A.6 dan IV.B.12-13, 
tergambar dalam pelukisan dibawah ini. 
Pertama-tama diketengahkan bahwa sebagian besar atau 80% res­
ponden- dari keluarga batih yang mengenal warga kampung kemudian 
10% mengenal hanya dalam lingkungan RT saja dan 10% lagi 
mengenal orang-orang tertentu. 

Sebagai keluarga maka 100% responden menyatakan mempunyai 
hubungan bertetangga lebih dari 5 keluarga hubungan sedemikian ini 
mencakup pula hal mempercayakan anak responden untuk dititipkan 
kepada tetangganya. Terdapat 50% yang menitipkan dan 500/o lagi 
yang tidak. Dari mereka yang menitipkan anak terdapat kesemuanya 
paling mengutamakan kepada tetangga sebelah rumah dalam 
kampung. 

Sebaliknya 70% dari responden menerima titipan anak apabila t& 
tangganya sebelahnya semuanya bepergian, namun demikian sering 
terjadi pula konflik dengan tetangga Yang paling menonjol adalah 
perguncingari 400/o, kemudian buang air kotor dan sampah 20%. 
Pertengkaran anak karena penyetesaian ke dalam artinya menasehatl 
anak sendiri 40% menyebabkan kedua orang tua dari anak-anak yang 
bertengkar tidak memasalahkannya. Dalam hat kenakalan anak 
tetangga dapat memacahinya 50°.k, dan tetangga tidak perlu turut 
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campcx 40% dan laimya 10%. 
Tetangga boleh juga turut mengawasi dan mendidik Mak-anak 

80%, terutama dalam hal sopan sartun 70% clan membantu atau 
memberi pelajaran agama 10%. 

e. Peranan Teman Bennain. 

Bermain bagi anak di desa ini dilakUkan bersama anak-anak lain. 
90% anak bernlain dengan anak tetangga diantara mereka 40% 
bermain terbatas dalam lingkungan RT nya 30% dengan semua anak 
tetangga dikampung ini dan masing-masing ·10% bermain hanya 
sebagian besar saja dan hanya dengan anak-anak tertentu. 

Tempat bermainpun biasanya di rumah tetangga (50%) di rumah 
sendiri 30% dan laimya 20%. S0°..4 para orang tua membedakan 
antara permainan anak laki-laki dan anak perempuan dan 50% lagi 
menjawab terserah anak. 

Bilamana terjadi anak laki-laki memainkan permainan anal< 
perempuan dan sebaliknya 10% orang tua memarahi anak 10% lag 
me- mukul anak, 3QOA. menjawab tidak. 
Dari responden yang menjawab (Ya) lamanya waktu yang dipakai 
untuk ber'main 40% menyatakan satu sampai dua jam 30% lebih dari 
dua jam dan 30% lagi lainnya. 

f. Peranan Teman Di Sekolah. 

Peranan teman di sekolah dilatar belakangi oleh siapa yang 
menentukan pendidikan itu, 50% responden menyatakan bahwa 
pendidikan ditentukan oleh bapak dan ibu, 20% menyatakan diten­
tulcan oleh anak itu sendiri setelah mendengar nasihat orang tua 20% 
lagi terserah anak sendiri dan 10% lainnya. 

Penilaian tentang bagaimana sekolah anak itu sebagian besar 
(80%) berpendapat mereka harus sekolah setinggi-tingginya. Lainnya 
berpendapat (10%) mendalami masalah keagamaan sisanya (100..4) 
menyatakan anak harus pandai kedua-duanya. 
Masalah memperoleh pendidikan dan pekerjaan yang sama antara 
anak perernpuan dan anak laki-laki 80"..4 responden rnenganggapnya 
demikian dan hanya 20% menyatakan tidak sama Sedangkan 
menurut orang tua sekolah yang cocok ialah sekolah Lmum (50%), 
sekolah kejuruan (10"..4), sekolah agama (1.0%) dan laimya (10%). 

Bilamana sekolah usai sama jawaban responden terhadap item 
langsung tidur, belajar, membantu orang. tua (masing-masiilg 30%) 
dan sisanya 10% anak dapat memilih sendiri (lainnya). 

Belajar dengan teman hanya 30% dari responden yang memilih 
demikian, 70% lainnya di rumah sendiri. Bila anak-anak be!ajar di 
rLmah sendiri 30% mengatakan di kamar sendiri, 20% mengatakan 
ada ruang belajar sendiri 20% di ruang makan, dan masing-masing 
10% untuk ketiga items di kamar tamu, lainnya bahkan 10% tidak 
mengisi. 
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g. Peranan Media Elektronika 

Pesatnya media massa dan elektronika masuk di daerah ini maka 
anak-anak juga tidak luput dari pengaruh surat kabar, radio dan atau 
lV. 

Atas pertanyaan apakah anak-anak bapak-ibu sering membaca 
media massa cetak 90% mengatakan (Ya) sisanya 100/o menjawab 
(lidak) . Bagi yang membaca terdapat jenis yang paling menarik 
adalah koran (50%),majalah 300~ lainnya yaitu buku anak-anak 10% 
dan 10% lagi tidak menjawab. 

Pengaruh bacaan tersebut diatas pada sikap anak-anak 80% 
mengatakan ada, 10% tidak dan 10% lagi tidak menjawab. 

Pengaruh atas bacaan itu 80% meniru tokoh-tokoh yang sifatnya 
baik, 1 0% memperoleh pengetahuan yang sifatnya baik dan 10% tidak 
mengisi. 
TV. dianggap sesuatu yang menarik, karena itu 100°/o responden 
menjawab deng~n (Ya), artinya anak-anak mereka sering menonton 
lV. Acara yang paling digemari adalah Film seri anak-anak (30%), 
kemudian acara berita, hiburan dan dunia pengetahuan (masing­
masing 20%) dan acara anak-anak (10%). 

Dari acara-acara tersebut orang tua mengatakan 90% mempunyai 
pengaruh terhadap sikap anak. Yang paling menonjol (80%) 
memperoleh pengetahuan yang sif@tnya baik dan meniru terhadap 
tokoh- tokoh yang sifatnya baik 20%. 

Dalam hal menonton f ilm 60% responden mengatakan 
anak-anaknya tidak nonton film dan hanya 40% yang sering mela­
kukannya. Bagi anak- anal< yang sering nonton film anak-anak (20%) 
dan film drama (20%) itulah yang sering dilihat. Juga film tersebut 
mempunyai pengaruh pada sikap anak (40%) itulah yang memperoleh 
pengetahuan yang baik (40%). 

Sebagai alat elektronika radio juga sering didengarkan anak-anak 
(90%) . Yang paling digemari acara Warta Serita (40%), lagu-lagu 
{20%). sandiwara (20%), lainnya (10%) dan tidak menjawab (10%). 
Radio juga mempunyai pengaruh (80%) dalam hal mempernleh 
pengetahuan yang sifatnya baik (90%) . 
Peranan orang tua tercermin pula dalam hal mengarahkan atau 
tidaknya anak-anak dalam memilih acara media komunikasi 50% 
menjavrab (Ya) dan 5Q% (lidak). 
Arah acara terutama pada dunia ilmu pengetahuan dan sebagian lagi 
dalam acara keagamaan. 

Menciptakan sesuatu yang bermanfaat sebagian besar (700~) 
orang tua mer.igatakan ada pada anak-anaknya terutama tial itu 
karena diajari bapak-ibu mereka (40%), lainnya (20%) berdasarkan 
atas kreasi sendiri dan hanya sebagian kecil saja dari buku bacaan 
(100/o) . 
Yang dianggap diciptakan anak ~lah dalam hal alat-alat keperluan 
rumah tangga (400/o) kemudian alat-alat permainan perag.aan, pela­
jaran, dan alat-alat yang tidak mempt.nyai nilai ekonomis (masing­
masing 10%). 
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h. Pengaruh Kondlsl-Kondlsl Fislk Unglomgan. 

Mengenai talagian ini pertMyaamya dalam kwesioner tertera 
pada tabel 111 B.6-13, dan IV.A. 9-10~ Yaitu menurti para arang tua 
(responden) yang menentukan kehodrmetan dan kedudukan di­
masyarakat adalah amaJ ibadaWbudi pekerti (8()0..(.) dan lainya ber­
pendapat kedudukan atau jabatan di tempat pekerjaan (20% ). 

Sebagai anggota masyarakat yang hidup dalam kampung bapak 
bertugas pula sebagai penQU'US dalam kegiatan keagamaan (30% ). 
Ada juga yang sama sekali tidak pernah me~ jabatan dalam 
kampung (60%) dan lainnya (100ib). Ada pula ibu yang dalam 
kehidupan kampung menjadi anggota PKK (50%). yaig termasuk 
Pengurus PKK (20%) dan seorang (10%) menjadi Ketua PKK. Hanya 
sebagian kecil (200ib) tidak pernah ikut organisasi. 

Peran baik bapak maupun ibu turut berperan serta dalam kegiatan 
organisasi di kampung. Hal itu jelas dinyatakan oleh responden 
sebanyak 80°!0, sisanya 20% tidak. Jenis organisasi yang diperankan 
umumnya bidang keagamaan (60%), selain itu olah raga (10%) dan 
kegiatan dalam bidang lainnya:(30°.IO). 

Di k,ampung anak-anakpun punya peran, Ada BO% responden 
orang tua mengetahui akan adanya peran dari anal< mereka di 
·kampung sedangkan (20%) menyatakan tidak. Peran anak-anak 
sebagian besar tertuju pada bidang keagamaan (70%), sebagian kecil 
(10%), pramuka, olahraga (10%) dan lain kegiatan(10%). Sejalan 
dengan peran anak-anak dalam organisasi tersebut diatas dihadapi 
sebagian (40%) sebagai anggota, juga terdapat pengtXUS organisasi 
(30%) dan jabatan lainnya (30%). 

Melihat kegiatan anak-anak dalam desa, orang tua menyatakan 
dilihat dari adat-istiadat, kelakuan anak-anak di kampung ini kurang 
sesuai (50%), sedikit dari itu (40%) menyatakan sesucii dan tidak 
sesuai (10% ). 
Mengenai anak-anak muda sekarang umtimnya {70%) masih 
menghormati orang tua, dan sectikit (30%) mengatakan lrurang 
menghormati orang tua. 
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B. Ketuarga Luas. 
2. Kampung Pinggir Kota. 

a. Peranan ayah dan lbu 

Oilingkungan V Oesa Bahu peranan ayah dan ibu mentXlA jawa­
ba'l para responden yang terdapat pada pertanyaan Vl.V.C. akan 
terdapat pula gambaran seperti dibawah ini. 

Mengenai pertanyaan •siapakah yang terutama mengasuh bayi di­
rumah tangga• diperoleh jawaban dari keluarga batih dari 25 orang 
responden yang menjawab A (ibu) sebanyak 12 responden (480..4), 
yang menjawab C (keduannya) sebanyek 12 responden (48%), dan 
yang menjawab E (Lainnya) dalam hal ini pembantu 1 responcten 
(4%). 
Pertanyaan nomor 2 tentang •siapa yang turut membantu merawat 
bayi di rumah, diperoleh jawaban prosentase terbesar B (bapak) yakni 
22 responden (88%) yang mer'ljawab demikian, sisanya 2 responden 
(80%) menjawab E (tetangga) dan 1 responden (4%) lagi menjawab F 
(lain). 

Ketika memberikan jawaban tentang mengapa responden memilih 
jawaban nomor 2 yang demikian, sebagian besar menunjuk titik 3.A. 
yakni karena kesehatan bayi sebanyak 13 responden (52%), 2 
responden (8%) menunjuk titik 3.8.karena keharusan adat, dan yang 
menarik terdapat 10 responden (40%) tidak menjawab. 

Mengenai pertanyaan nomor 4 dari mana bayi mempero)eh air 
susu 25 orang responden (100°!0) menjawab dari Air Susu lbu (ASI). 

Selanjutnya pertanyaan nomor 5 tentang berapa lama ibu 
memberikan ASI kepada bayinya terdapat jawaban 25 orang 
responden (100%) .memilih item B dengan catatan rata-rata daripada 
responden menginformasikan waktu'menyusui anak sekitar 1 tal'lun. 

Untuk menambah kesempurnaan pertumbuhan bayi pertanyaan 
nomor 6 tentang jenis makanan yang diberikan kepada bayi 18 orang 
r-esponden (72%) menjawab jenis bubur dan 7 orang responden (28%) 
menjawab buah-buahan. 

Pertanyaan nomor 7 apakah ada peraturan waktu menyusui dan 
memberi makan bayi 19 responden (78%) menjawab A (Ya) sed~ 
kan 6 responden (24%) tidak menjawab. 

Sebagaimana kaitan dengan pertanyaan VI .4. maka jawaban 
responden bagaimana cara melakukan penyapihan anak· ternyata 24 
responden (56%) meniawab A (dipisahkan dari ibunya dan sisanya 11 
responden {44%) memilih B (dengan obat-obatar\framuan). Sedang­
kan pertanyaan ke delapan tentang bagaimana perawatan sang bayi . 
13 responden .(52%) menentukan A (merawat sendiri) dan 12· res­
ponclen (48%) ke Puske5mas/Rumah Sakit. 

Untuk lebih jelas bagian Vl.C.nomor 1 sampai deAgan nornor 9 
dapat dilihat dalam tabel A, dengan judul peranan ayah/ibu. 
Selanjutnya peranan ayah-ibu tergambar pula pada masa kanak­
kanak (Vl.D.). Sahagian ini terutama lebih banyak unsur-unsurnya 
ctaripad,a bagian-bagian yang lain dari kwesioner yang diedarkan yaitu 
mulai dari kebiasaan buang air besar hingga pada anggapan 
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hl.t>ungan dekat antara orang tua dan anak. 
Dalam pertanyaan Vl.0.1. mengenai apakah anak dibiasakan 

buang air seca-a teratur baik <i tempat atau waktunya jawabc\11 A (Ya) 
diberikan oleh 21 responden (84%), sedangkan (lldak) jawabannya 
datang dari 4 responden (16 %). 

Soal bagaimana Vl.D.2. apakah anak diajarkan juga makan 
sendiri, 21 orang responden (84%) menjawab A(ya) sedangkan sisa­
nya 4 responden (16%) (Tldak). mengenai Vl.0.3. apakah anak 
dia;arkan berpakaian senciri responden yang menjawab A(Y a) 
sebanyak 21 orang (84%) yang menjawab B (ltdak) 4 orang respon­
den (16%). 

Dari 25 responden yang <imna mengisi kwesioner terdapat 20 
responden (80%) yang menjawab pertanyaan Vl.0.4. yaitu A (Ya), 
dibedakan antar pakaian anak laki-laki dan perempuan dart 5 
responden (20%) tidak menjawab sama sekali. 

Mengenai apakah anal< dibiasakan tidur secara teratur 21 
responden (84%) menjawab A (Ya) sedangkan 4 responden (16%) 
memilih jawaban B (Tidak). Berkaitan dengan soal tidur maka didalam 
pertanyaan Vl.D.6. ditanyakan·tentang pemisahan kamar tidur antara 
orang tua,dan anak ternyata 15 responden (60%) mefijawab A (Ya), 7 
responden (28%) memilih B (Tidak) dan sisanya 3 responden (12 %) 
tidal< menjawab .. 

Masalah tidur ini dijumpai setanjutnya sampai nomor Vl.0.9. 
masing-masing dengan pertanyaan kalau (Ya) dengan siapa anak itu 
tidur jawaban tergambar dalam angka-angka sebagai berikut : memilih 
dengan kakak perempuan 18% (72%) menggunakan kamar senciri 5 
responden (200~) dan sisanya dari 15 respontlen yang memilih 
jawaban A (Ya) pada nomor Vl.0.6. yakni 2 responden (8%) dengan 
kerabat lain dalam rumah (jika mereka datang bermalam). · LaJu 
mengenai anak laki-laki jawaban yang muncul adalah 21 responden 
(84%) menjawab tidur dengan kakak laki-laki 4 responden (10%) 
menjawab lainnya. 

Jawaban atas pertanyaan Vl.0.9, yaitu kalau tidal< sampai usia 
berapa anak · 1aki-laki tidur bersama kedua orang tuanya ialah 3 
responden (12%) memilih A (1 tahun), 2 responden (8%) 4 tahoo dan 
20 responden (40%) memilih E (lainnya yakni ± tahun) (Lihat Tabel 
No.Vl.D. 1-9.B) dengan judul peranan ayah (lbu khusus dalam 
pembiasaan anak di rumah) Vl.D.1.Vl.D.9). 

Dalam rangka sosialisasi anal<, dimana komunikasi antara anak 
dan orang tua berlangsung, bahasa merupakan alat yang utama. 
Tetang jawaban atas pertanyaan Vl.D, 10, yaitu bahasa apa yang 
digunakan oleh orang tua kalau berbicara dengan anal< di rumah, 
maka 5 responden (20%) menjawab.A (memakai bahasa suku bangsa 
sendiri), 7 responden (28%) memilih B (bahasa daerah tempat tinggal 
sekarang), 12 responden (48% memilih C (bahasa Indonesia) dan 1 
responden (4%) memilih D (maksudnya terserah situasi dapaf 
berbahasa suku bangsa, bahasa daerah atau kadang-kadang bahasa 
Indonesia). · 
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Jika anak mengucapkan kata-kata kctor, sebagial besar res­
ponden yakni 14 orang (56%} cukup menasehati anak-anaknya, 
kemudian 5 orang responden (20%) memarahi anaknya dan 5 
responden lagi (20%) menegur dan 1 orang responden (4%) tidak 
mengisi. 

Peranan orang tua (ayah atau ibu) bagi anak mencerminkan pula 
penyapaan terhadap gener~ baik secara vertikal maupun secara 
Horizontal. Terhadap pertanyaan Vl.D.12 yakni apakah anak bapak/ 
ibu diajarkan istilah sapaan yang berlaku dalam kebudayaan suku 
bangsa bapak/ibu ternyata 15 responden (60°k} menjawab (Ya) dan 
10 orang responden (400~) menjawab (Tidak). Orang tua yang 
mengajarkan istilah sapaan terdiri atas 11 responden (44%) menjawab 
A (2 generasi), 2 responden (8%) menjawab B (3 generasi). Kaitan 
dengan nomor pertanyaan sebelumnya memang 10 responden (40%) 
tidal< inengisi. Dan sejauh mana anak-anak mengetahui istilah-istilah 
sapaan secara horizontal dari pihak bapak/ibu 8 orang responden 
(32%) menjawab A (1 generasi ke samping), 5 orang responden (20%) 
menjawab B (2 generasi kesamping) dan 2 responden (8%) menjawab 
C (lebih dari 3 generasi ke samping)dan mereka yang tidak menjawab 
10 responden (40%). 
Dari 10 responden yang menjawab, tidal< lagi mengajarkan sapaan 
kepada anak-anaknya, 1 r~ponden (48%) menyatakan A (tidal< perlu 
lagi dalam kehidupan kota) sedangkan sisanya 9 responden (36%) 
memilih B (terserah kepada anal< mau belajar atau tidak). Lihat tabel 
C, dengan judul peranan ayah/ibu khusus dalam bahsa dan 
pertanyaan VI .D. 10-15. 

Peranan ayah-ibu dalam pendidikan anal< di rumah menujuk pada 
keakraban orang tua dan anak dalam berkomunikasi atau berbincang­
bincang. Pada pertanyaan Vl.D.28. tentang apakah bapak 
menyediakan waktu untuk berbincang-bincang dengan ·anak-anak 
temyata dari 25 orang responden kesemuanya atau 100% menjawab 
A (Ya) artinya semua responden menyatakan bahwa bapak dari 
anak-anak punya waktu yang tersedia bercakap-cakap dengan anak­
nya. Saat yang tepat menurut 9 orang responden (36%} ad;:llah waktu 
santai, kemudian 8 orang responden (32%) mengatakan pada wakt'u 
makan malam, 6 orang resporiden (24%) pada saat y~ng diperlukan< 
saja dan 2 orang responden (8%) memilih saat makan siang. 

Dari permasaiahan yang dijadikan pilihan dalain kwesioner 
terdapat · 9 orang responden (36%) sering memperbincangkan 
masalah sekolah, 8 orang responden (32%) mengenai adat istiadat 
sopan santun, 5 orang responden (20%) tentang keagamaan dan 
sisanya 3 orang responden (12%} tentang pergaulan. 
Ternyata semua responden atau 100% menyatakan bahwa bapak­
bapak mempunyai waktu untuk berbincang-bincang dengan anak­
anaknya. 

Mengenai ibu-ibu apakah mereka juga menyediakan waktu untuk 
berbincang-bincang dengan anak-anaknya, terdapat 24 responden 
atau 96% menjawab A(Ya) dan 1 responden atau 4% tidal< menjawab 
atau kosong. 
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Para ibu menyediakan waktooya berbincang-bincang dengan 
anak 11 responden (44%) memilih D (pada saat yang diperlukan saja, 
10 responden (400/o) memilih E (pada saat santai), 3 ·responden (12%) 
memilih B (ketika sedang makan sia1g) dan 1 responden (4%) memilih 
lainnya). 

Mengenai masalah yang diperbincangkan terdapat perbedan 
antara bapak dan ibu. Jika bapak mengutamakan masalah sekolah, 
maka ibu membicarakan adat sopan santun (11 responden atau 44%). 
Massiah kedua yang di bicarakan ibu dengan anak adalah keagamaan 
oleh 5 responden (20%) masalah sekolah dan pergaulan masing­
masing 4 responden (16%) sedangkan 1 responden (4%) menentukan 
annya . 

Seorang responden (4%) yang dalarn pertanyaan Vl.D.32, 
mengatakan tidal< mempunyai waktu berbincang-bincang dengan 
anak- anaknya mengemukakan alasannya dengan memilih jawaban B 
(karena terlalu letih) dalam pertanyaan nomor Vl.D.35. Pendekaan 
bapak-ibu lewat berbincang-bincang misalnya mendekatkan anak baik 
kepada bapak, kepada ibu atau keduanya 

Terdapal 19 responden (76°/o) rn0njawab C (keduanya) atas 
pertanyaan kepada siapa anak laki-laki lebih dekat hubungannya 
Kemudian 5 responden (20%} menjawab B (lbu) dan sisanya 1 
responden lebih dekat hubungannya dengan Bapak dan ibu (C) dipilih 
oleh 22 orang responden (88%), sisanya 2 responden (8%) memilih 
deka dengan ibu (B) dan sisanya 1 responden . (4%) memilih dekat 
dengan bapal< (A). (Lihat tabel D, dengan judul peranan ayah-ibu 
kesediaan orang tua berbincang-bincang (VI .D .28-37). 

Peranan bapak dan ibu terhadap anak meny~kut pula masalah 
dalam perkawinan anak. mengenai hal ini bapak/ibu memberikan juga 
pengetahuan tentang hidup berumah tangga kepada anak laki-laki dan 
anak perempuan. Kepada anak laki-laki sebagian besar atau 21 
responden (48%) mengatakan A (Ya) dan 4 responden (16°k) menga­
takan B (lldak). Dari golongan responden yang menjawab •va• terda­
pat 10 diantaranya (40%) mengatakan bahwa pengetahuan yang dibe­
rikan kepada. sang anak adalah tanggung jawab seorang kepala 
keluarga (A). 
Kemudian terdapat 8 responden (32%) mengatakan memberikan 
pengetahuan kepada anak dalam hal hubungan suarni isteri (B) da1 3 
responden {12%) mengatakan lainnya (C) dan 4 responden lagi 
kosong. 

Dari keempat responden yang mengatakan "tidak" memberikan 
pengetabuan tentang hidup berumah tangga kepada ar'lak-anak 
disebabkan karena A (dianggap anak sudah mengetahuinya). 

Ternyata bahwa pel'Qetahuan tentang hidup berumah tangga 
diberikan juga kepada anak perempuan 25 responden (100%) 
mengatakan A (Ya) dan diantaranya 15 responden (60%) diartaranya 
menekankan pada A (tanggung jawab sebagai secirang ibU rl.m&h 
tangga), dan 10 responden (40%) pada B (hubOngan suami istri). 
Disampi".'Q itu . orang tua menekankan pula bahwa . perkawinan ·ba{j 
seorang anak lald-lald (pertanyaan nomor E.1) 16 responden (64%} 
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beranggapan jika anal< lakHaki telah mempunyai pekerjaan (C) 
kemudian 6 responden (24%) jika telatl beninur lebih dari 21 tahun 
(B), 2 responden (8%) mengatakan kurang dari 21 tahun (A) dan 
sisanya 1 responden (4%) lainnya (0). Terhadap anak perempuan 
mereka beranggapan sebaiknya jika setelah haidlsebelum usia 18 
tahun (A) oleh 21 responden (84%), 3 responden (12%) memilih C 
(lainnya, maksud mereka yaitu sudah bekerja), dan 1 responden (4%) 
memilih usia 18 tahun ke ataS (B). 

Mengenai jodoh, 23 responden (92%) menyatakan pilihan anak 
(E), 1 responden (4%) lainnya dan 1 responden (4%) lagi tidak 
mengisi. Anak laki-laki sebaiknya menikah clengan seagama (a) dipilih 
oleh 24 responden (96%) dan 1 responden (4%) lainnya. Untuk anak 
perempuan sebaiknya menikah dengan seagama (A) oleh 17 
responden (68%), kemudian 4 responden (16".4) memilih lainnya (F) 
maksudnya terserah anak, 4 responden (16"k) seagama lain suku­
bangsa (C). 

b. Peranan Kerabat Lainnya Dari Generasi Orang Tua . Dalam 
Sosialisasi Anak. · 

Bagi keluarga luas, dimana anak-anak dibiasakan bergaul dengan 
kerabat ayah/ibu yang tinggal di dalam rumah mereka ataupun di luar 
serumah turut membentuk .sosialisasi anak. Apalagi jika ayah/ibu 
disamping menghadapai pekerjaan-Pekerjaan di dalam rumah tangga, 
mempunyai juga pekerjaan pokok di luar rumah. 

Pertanyaan llLA.5. tugas kerabat yang tinggal bersama dalam 
rumah bapak/ibu 17 responden (68%) mengisi lainnya (F) sebagian 
besar diantaranya sekolah/kuliah, kemudian terdapat 4 responden 
(16"/&) membersihl<an rumah (C), 2 responden (8%) melakukan 
pekerjaan memperbaiki rumah kalau ada kerusakan (0). Dalam 
hubungan dengan peranan kerabat-kerabat sebenarnya hanya 1 
responden (4%} yang menyatakan bahwa anggota kerabat yang 
mondok di rumahnya turut merawat anak-anaknya (B) dan 1 
responden (4%) lagi tidak mengerjakan pekerjaan di dapur. 

Setelah berpindah pada pertanyaan berikutnya anggota kerabat 
dari para responden banyak yang tinggal sekampung maksudnya 
selingkungan yaitu 11 responden (44%) sedangkan sekelurahan 10 
responcjen (40%) sisanya masing-masing 2 responden (8%) berada di 
satu kecamatan Manado Selatan dan satu propinsi. Dengan 
kedudukan kerabat seperti ini 23 responden (92%) mengadakan 
kunjungan kepada kerabat dan hanya 2 responden (8%) tidak mengisi 
atau kosong. Kunjungan yang sering dilakukan oleh 15 respoi:tden 
(60%), yang oleh 2 responden (8%) dan kadang-kadang 8 resp6nden 
(32%). 

Kunjungan yang dilakukan menyangkut berbagai kegiatan oleh 32 
responden (92%) mengatakan \(a) sisanya 2 responden (8%) "Tidak". 
Terutama dalam bidang sosial oleh 17 responden (68%), 6 responden 
(24%) dalam bidang keagamaan dan dari j~aban yang ada 
ditemukan pule masing-masing 1 responden (42%) mengikuti kegiatan 
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dengan kerats dalam lingkoogan luas urtuk hal-hal yang ~ 
ada dan lainnya 

Kadang-kadang dalan kunjungan kepada keluarga Illas anak-anak 
dibawa serta (16 responden atau 64%), yang selalu membawa (5 res­
ponden atau 20%) den ada pula tidak pernah membawa anak (4 res­
ponden atau 16% ). 
Sekalipun dalam jawaban pertanyaan 111.A.5. dijunpai hanya 1 
responden (4%) yang menyatakan tunJ merawat anak-anak bapak/ibu 
namun bila kedua orang tua bepergian sebagian besar yang tingga di 
n.mah (13 responden atau 52%) twt.t merawat _dan menjaga anak, 7 
responden atau 28% tidak mengisi dan 5 lagi (20%) menyatakan tidak. 
Memperhatikan kedudukan anggota kerabat yang berdiam atau 
mondok dengan keluarga responden maka masing-masing 3 res­
ponden (12°A>) mengutamakan kakek nenek dari pihak bapak juga 
sama halnya dengan kepondakan, kemudian 1 responden (4%) kakek 
nenek dari pihak ibu, 2 responden (8%) keponakan dari pihak ibu, dan 
4 responden (16%) mengatakan laimya, maksud mereka siapa sa;a 
yang datang. 

Peran kerabat ternyata maliputi juga anggota kerabat yang berada 
di luar rumah tangga. Hal ini terbukti dari adanya 9 tesponden (36%) 
menjawab "Ya" dalam pertanyaan 111.A.14. Yang paling diutamakan 
dalam hal ini adalah keponakan dari pihak ibu (6 responden at.au 
24%), keponakan dari pihak ayah (2 responden atau 8%) dan kakek/ 
nenek dari pihak ibu (1 responden atau 4%). 

Oleh karena tidak seluruhnya yang berdiam di rumah tangga 
term8$uk anggota kerabat, artinya ada juga yang bukan kerabat h3nya 
1 responden atau 4% yang menjawab (Ya) tunJ merawat/menjaga 
anak bila bapak/ibu bepergian, 8 responden (32%) menjawab "tidak• 
dan 16 (64%) responden tidak mengisi. 
Kedudukan anggota kerabat dalam peranannya turut membartu 
menjaga dan memelihara anak tidak ~enimbulkan konflik diantara 
kedua orang tua bahkan sumber konflik justru disebabkan masalah 
anak (11 responden atau 44%), soal cemburu (1 responden atau 4%), 
lainnya (3 responden atau 12%). Rupa-rupanya berbicara tentang ma­
salah sumber konflik cukup banyak yang rnenutup diri hal ini terbukti 
dari adanya 9 responden atau 30%0 yang kosong tidak mengisi 
jawaban dan 1 responden atau 4% menjawab (Ya). 

Masalah anak disebabkan karena bapak lebih memanjakan anak (2 
responden atau 8%), sedangkan kerabat ibu lebih memanjakan anak 
(1 responden atau 4%0 dan untuk hal-hal diluar yang disebtikan lebih 
dahulu (& responden ataµ 4%0 dan masalah ruang nmah yang relatif 
sempit (3 responden atau 12%). 
Untuk jelasnya lihal: tabel,.. .. dengan judU peranan kerabat dalam 
Sosialisasi Anak ~ll.A.5-19). 

C. Peranan Saudare-Saudara Kandung. 

Mengungkap saudara-saudara kandmg akan dapet di tihal 
teruama pada keluarga yang memplM'lyai anak~anak lebih dari 
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seorang. anak pertama pmya bantuan dalam hat menolong mulai dari 
bl.Jang air sampaiu soal tidur (Pertanyaan Vt.OJ-Vl.0.9). 

Terdapat 21 responden atau 84%, yang rnendidik adiknya untuk 
membuang air secara teratur dan 4 responden atau 16% tidak. Angka 
atau prosentase yang sama untuk makan sendiri dan berpakaian 
sendiri. Khusus pakaian antara anak laki-laki dan perempuan 21 
responden atau 84% dibedakan sedangkan 4 responden atau 16% 
tidak dengan catatan ketika anak itu masih bayi. 

Masalah tidur secara teratur 21 responden atw 84% mengatakan 
•va• dan 4 responden atau 16°A. mengatakan "Tidak" . Untuk itu 
pemisahan kamar tidur antara orang tua clan anal< 15 responden atau 
60% melakukannya, 7 responden atau 28% tidak dan 3 responden 
mengatakan dalam wawancara hal itu dilakukan jika anak sudah besar 
namun dalam kwesioner kosong. 
Anak perempuan sebaiknya tidur dengan kakak perempuan (18 
responden atau 72%), punya kamar sendiri (3responden 12%) dan 
juga boleh dengan kerabat lain dalam rumah tangga (2 responden 
atau 8%). Sedangkan kalau laki-laki tidur dengan kakak laki-laki (21 
responden atau 84%) dan 4 responden lainnya atau 16% maksud 
mereka kerabat lainnya (C). 

Pertanyaan nomor 9 dijawab A (1 tahun) oleh sejumlah 3 respon­
den (12%), C (3 tahun) oleh sejumlah 2 responden {8%), dijawab 0 {4 
tahun) oleh sejumlah 8 resp0nden {32%} dan E (lainnya) atau rata-rata 
6 tahun ke atas oleh 12 responden (48%). Untuk jelasnya bagian ini 
lihat tabel .. . . dengan judul Peranan Saudara-Saudara Kandung 
(Vl.01-Vl.0.9) . 

d. Peranan Tetangga 

Ada ungkapan penduduk "keluarga yang salah-salah lebih baik 
tetangga" maksudnya daripada hubungan dengan keluarga yang 
tinggal jauh atau dengan keluarga yang sering konflik, maka hubungan 
dengan tetangga itutah yang lebih baik. 

Sehubungan dengan judul diatas, yang dimaksud dengan tetangga 
adalah anggota masyarakat, warga kampung berdekatan rumah/jauh 
dari rumah sekampung (lihat pertanyaan 111.B.4.15). Per~nan tetangga 
benar-benar merupakan bagian dari kehidupan di luar keluarga. 
Karena itu mula-mul& akan dilihat bagaimana pendapaf responden 
tentang pertanyaan 111.B.1. "Apakah bapak/ibu mengenal warga 
kampung ini "jawaban yang diperoleh 1 o responden (40%) menjawab 
hanya datam lingkungan RT saja (B), 8 responden (32%) menjawab 
sebagian besar (A) , dan 7 responden (28%} mengenat hanya 
orang-orang tertentu saja (C) yang terakhir ini lebih kecil dibandingkan 
B + A. Kini yang nampak sejalan dengan ungkapan atlalah bahwa 21 
responden (48%) mengenal lebih dari 5 keluarga (E) 2 responden 
{8%) mengenal 3 keluarga (C) dan 1 responden (4%) mengenat 
tetangga dekat hanya 1 keluarga (A) dan juga 1 responden (4%) 
mengenat sekarang hanya 2 keluarga (B). (Uhat tabel .... Tentang 
Peranan Tetangga 111.B .1 - 111.B.2). 
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Tetangga bukan saja asal dikenal melainkan juga tempat meminta 
tolong. Namun tentang menitip anak kepada tetangga hanya 4 
responden (1S°k) yang menyatakan •ya• (A) sedangkan s.isanya 21 
responden (84%) mengatakan "Tidak" (B), dan tetangga yang paling 
diutamakan adalah disebelah rumah dalam kampung (A) oleh 4 
responden (16%) sisanya 21 responden (84%) tidak mengisi. 
Sebaliknya yang menerima titipan anak jika tetangga bepergian 3 
responden (12%) mengatakan "Ya' sedangkan 22 responden (88%) 
mengatakan "tidak". Yang diutamakan adalah tetangga sebelah rumah 
dalam kampung (3 responden atau 12%) sisanya 22 responden (88%) 
kosong. 

Konflik dengan tetangga dapat saja terjadi hal mana terlihat dari 
5 responden (200k) melihatnya bersumber pada pertengkararv'per­
kelahian anak-anak {A) dan 2 responden (8%) disebabkan karena 
gosip (D) diantaranya 18 responden (72%) sama sekali kosong, 

Apa bila terjadi pertengkaran anak, · maka yang cJilakukan 
bapak/ibu adalah menasehati anak sendiri (17 responden atau 68%) 
kemudian ada pula orang tua memukul anak sendiri {4 respoden 
atau 16%) dan sisanya 4 resi)onden {1S°.k) mengadu pada orang tua 
anal< tetangga. 

Kelihatan tetangganya boleh juga mernarahi anak tetangganya 
jika mereka membuat nakal {20 responden atau 80%) clan 5 res­
ponden {20%) lagi mengatakan, tetangga tidak perlu campur. Peran 
tetangga turut mengawasi dan mendidik anak-anak oleh 14 
responden {56%), 11 responden {44%) menyatakan tidak. Peranan ini 
khusus di arahkan kepada memberi pelajaran sopan santun (15 
responden atau 50%) dan 1 O responden (40%) kosong. 
Lihat tabel .... Qll .B.1,2, 1-19. IV.A.6.IV.B.12-13) 

e. Peranan Teman Bermain. 

Oleh orang tua, mengetahui bahwa anak-anaknya mengenal dan 
bermain-main dengan anak tetangga. Hal ini diungkapkan oleh 100°,4, 
responden yang mengatakan "Yo" (A). Sekalipun demikian terdapat 
var1as1 menurut pengamatan orang tua atas teman-teman bermain 
anak mereka Diketahui terdapat 8 responden (32%) yang dapat 
mengenal dan bermain dengan semua anak tetangga dikampung ini 
(A) . Dan 7 responden (28%) hanya sebagian besar saja (B) kemudian 
6 responden (24%) hanya dengan anak-anak tertentu saja (0) 
sisanya 4 responden (16%) terbatas hanya dalam lingkungan RT 
saja (C) . 'Oalam pertanyaan dimana tempat yc;ing biasanya digunakan 
anak-anak untuk bermaifJ. jawaban yang di peroleh 15 responden 
(60%) menjawab di rumah sendiri (A), 8 responden (32%) dinJmah te­
tangga dan 2 responden {8%) mengatakan lainnya/maksudnya 
lapangan (111.8.3-5) . 

Dalam permainan, orang tua menghendaki dari sianak agar tahu 
membedakan aritara permainan laki-laki dan anak perempuan. 1& 
responden (64%) mengatakan "Ya" (A), 8 responden (32%) menga­
takan terserah anak (C) dan 1 responden f4%) mengatakan "Tidak• 
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(8) . Tlndakan yang dapat diambil oleh bapak-ibu dari anak bila terjad 
anak laki-laki memainkan permainan anak perempuan dan sebaliknya, 
13 responden ( 53%) · akan menasehati anak dan 3 responden (12%) 
memarahi dan sisanya 9 responden (36%) lainnya, maksudnya dapat 
menggabungkan ketiga (A,B, dan C(IV.A.7-8). 

Kesempatan bermainpun punya waktuljam tertentu bagi anak. 
Sebagian besar atau 20 responden (800..b) mengatakan -Va" dan 5 
responclen ( 20%) "Tidak". Lananya dikatakan 1 s/d 2 jam (8) oleh 15 
responden (60%) dan 3 responclen (12%) mengatakan kurang dari 1 
jam ( A) dan lebih dari 2 Jam {C) oleh 2 responden (8%). Jelasnya 
lihat ~ {111.8.3-5,IVA 7-8,IV.B.10-11 ). 

f. Peranan Teman Sekolah. 

Melukiskan peranan teman di sekolah hendaknya dapat dikait­
kan dengan penentuan-penentuan pendidikan formal anak-anak. 
Mengenal hal itu terdapat 24 responden (96%) ffienyatakan bahwa 
menentukan jenis pendidikan adalah Bapak dan lbu dan hanya ada 1 
responden (4%) menurut pilihan anak-anak itu sendiri setelah men­
dengar nasihat dari orang tua. Kemudian orang tua berharap agar 
anaknya mencapai sekolah setinggi-tingginya (16 responden atau 
64%), 8 responden atau 32% mengatakan bahwa anak bukan saja 
dapat membaca dan berhitung tetapt juga harus mendalami masalah 
keagamaan dan hanya 1 responden (4%) yang memilih bahwa anak 
cukup hanya mendalami masalah keagamaan. 

Pendidikan dan pekerjaan anak menurut jenis kelamin diperoleh 
hasil dari kwesioner bahwa anak perempuan seharusnya memperoleh 
pendidikan dan pekerjaan yang sama dengan anak laki-laki (20 
responden atau 80 %} sedangkan pendapat anak perempuan seha­
rusnya memperoleh pendidik~ yang tidak sama dengan ·anak laki­
laki· (4 responden atau 16%) dan lainnya 1 responden (4%). 

Pendapat antara anak-anak sekolah pada sekolah kejurusan dan 
umum sangat dekat. 9 responden (36%) memilih sekolah umum dan 
8 r~sponden ('32%) sekolah kejuruan. Sedangkan 4 responden (16%) 
r:nemilih sekolah Umum dan agama (D). Yang ,memilih sekolah aga-

"' ·~a 2 respo.nder;i (8%) dan :.2 . responden (8%) pula yang memilih 
k~i.uruan dan agama. • · ; 

' Selesai belajar di sekolati, ·!'Oaka .anak-anak beristirahat (tidur) 
(10 respoilden atau 40%), membantu orang tua (7 responden atau 28 
%}, membantu orang tua (7 responden atau 2%), langsung bermain­
main (9 responden atau 28%) , langsung bermain-main (6 responden 
atau 24%) dan belajar 2 responden atau 8%. Mereka yang belajar di 
rumah ~en.diri (23 responden atau 92%) dan sisanya belajar di rumah 
teman (2' responden 8%) . 

Jika anak-anak belajar di rumah sendiri, biasanya di kamar tamu 
(8 responden atau 32%), dikamar sendiri (6 responden atau 24%) , di 
ruang belajar sendiri (4 responden atau 16%), di cuang makan (3 res­
ponden atau 12 %) dan lainnya (4 responden atau 16%) . Untuk 
jelasnya lihat tabel .... (IV.B.1 -7 ). 
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g. Peranan Media ElektronikL 

Peranan media elektronika di mulaikan dari pertanyaan IV .B.14 
tentang sering tidaknya anak-anak membaca media massa cetak. 20 
responden (80%) menjawab "Ya" dan 5 responden (20°/o} lagi 
menjawab "tidal<•. Yang paling menarik bagi anak-anak ialah Majalah 
oleh 13 responden (52 %), komik oleh 4 responden (16%} dan koran 
3 responden · (12%) sisanya 5 responden (20%} tidal< menjawab. 
Dari bacaan tersebut ada pengaruh (3 responden atau 12% ) dan 3 
lagi kosong. Pengaruhnya tertihat dalam memperoleh pengetahuan 
yang sifatnya baik 16 responden (64%) meniru tokoh-tokoh yang sifat­
nya baik 2 responden (8%) dan sisanya mengatakan lainnya/tidak ada 
pengaruh. · 

Menonton lV. sering dilakukan oleh anak-anak. Jawaban 100% 
responden. Acara yang paling menarik adalah acara anak-anak 11 
responden (44%), kemudian film seri anak-anak 8 respondE!ft. (20%) 
dan acara hiburan oleh 1 responden (4%) Mengenai hal itu terdapat 
pengaruh pada anak-anak 20% responden (80%) dan 5 responden 
(20%} diantaranya tidak pengaruh tersebut dianggap sebagai mem­
peroleh pengetahuan yang sifatnya baik 3 responden (12%) dan sisa­
nya o responden ( 20%) kosong. 

Anak-anak yang sudah dewasa atau · disebut pemuda sering 
menonton film di Bioskop 8 responden menyatakan Ya dan 17 lain­
nya mengatakan tidal<. Film anak-anak sangat digemari oleh sebab itu 
mereka sering melihat film tersebut oleh 7 responden (28%}, 1 res­
ponden (4%). film drama lainnya kosong. 100% mengatakan film 
tersebut punya pengaruh pada sikap anak-anak. Manfaatnya mem­
peroleh pengetahuan yang sifatnya baik 6 responden (24%} dan 2 
responden (8 %) meniru tokoh-tokoh yang sifatnya baik. 

Anak-anak sering mendengarkan juga radio 24 responden (96%) 
dan ada pula yang tidak 1 responden atau (4%). Hal yang menarik 
ialah mendengarkan lagu-lagu menjadi pilihan 1 O responden (40%), 
kemudian wa~a berita oleh 7 responden (28%} dan 2 responden 
(8%) acara lainnya dan sisanya 5 responden (20%) mengenai acara 
sandiwara radio. 

Sebagaimana film dan lV, siaran radio mempunyai pengaruh 
terhadap anak, 23 responden (92%) menyatakan bahwa anak-anak 
memperoleh pengetahuan yang sifatnya baik masing-masing 1 
responden (4%) menyatakan meniru tokoh-tokoh yang sifatnya baik 
namun ada juga 1 responden (4%) mengatakan meniru tokoh-tokoh 
yang sifafnya buruk. . 

Ketika di tanyakan apakah bapak/ibu sering mengarahkan 
anak-anak dalam memilih media komunikasi, 14 responden (56%) 
mengatakan "Ya" sisanya 11 (44%} mengatakan "Tidak". Acara yang 
diarahkan terutama adalah menyangkut bidang kea-gamaan 7 res­
ponden (28%), menyusul bidang ilmu pengetahuan 1 responden 
(4%} , bidang kebudayaan dan 11 responden (44%) kosong dan 6 res­
ponden lagi memilih dunia ilmu pengetahuan. 
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Dari ajaran orang tua 9 responden (36%) anak-anak membua 
sesuatu yang bermanfaat dan atau karena kr~i sendiri 9 responden 
(36%). Disamping itu dari buku bacaan 3 responden (12%) dan atau 
dari menonton T V atau film 2 responden (8%} dan masing-masing 1 
responden (4%} dari mendengarkan radio atau diajari temail atau te­
tangga Hanya 7 responden (28%) menyatakan anak-anak tidak men­
ciptakan sesuatu yang bermanfaat. 
Hasil-hasil ciptaan meliputi permainan sendiri/alat-alat main 5 res­
ponden (20"/0}, alat-alat keperiuan rumah tangga 6 responden (24%), 
alat-alat peragaan pelajaran 3 responden (12%), alat yang punya 
nilai ekonomi 1 responden (4%). Jelasnya lihat tabel ... (IV.b. 14-34). 

h. Pengaruh Kondisi-Kondisi Fisik Lingkungan. 

Sebagai mahluk sosial dan sebagai warga dari satu komunitas 
baik orang tua maupun anal<, sering menjadi anggota salah satu 
organisasi sosial atau keagamaan. 
Hanya tingkat peranannya yang berbeda Namun demikian dalam hal 
penulisan di jaaa V Sahu. bapak/ibu beranggapan bahwa yang sangat 
menentukan kehormatan dan kedudukan di masyarakat adalah amal 
ibadah dan budi pekerti (25 responden atau lOO°JO). 

Tugas-tugas ibu dalam kehidupan di kampung meliputi 9 
responden (36%) menjadi anggota· PKK. 7 responden (28%) ang­
gota Pengurus Kegiatan Keagamaan, 2 responden (8%}, Pengurus 
PKK, 6 responden (24%) tidak pernah ikut dan 1 responden (4%) 
hanya ikut juga di tugaskan. 

. Sedangkan bapak menjadi Ketua RT 1 responden (4%} pengu-
rus RT 1 responden (4%), pengurus dalam kegiatan keagamaan 6 
responden (24%), 9 resporiden (36%} tidal< pernah ikut menjadi 
pengurus atau anggota dan a respc)nden (32<'/0} hanya bila dimin­
takan. 

Dalam· tugas bapak/ibu sebagai kesatuan suami istri ternyata 18 
responden (72%) menyatakan berperan dalam kegiatan didalam kam­
pung dan 7 responden (28%) menyatakan " tidak". Kegiatan yang 
sangat menonjol adalah keagamaan (17 responden atau 68%), 6 
responden (24%) menjawab "Tidak" dan 1 responden lainnya kosong. 
Kegiatan itu meliputi kegiatan keagamaan (23 responden atau 92%), 
sisanya 2 responden {8%) menyatakan anaknya mengikuti kegiatan 
olah raga. Kedudukan. mereka yaitu 13 responden (52%} sebagai 
anggota, 3 responden (12%) sebagai pengurus dan sisariya 9 res­
ponden (36%) lainnya maksudnya mereka tidal< terikat sepenuhnya. 

Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak maJ.<apa­
ra orang tua menganggap dari sudut pandangan adat- istiadat, kedu­
dukan anak-anak dikampung masih sesuai dan 1 re$ponden (4%) 
tidal< sesuai. Waiau pun demikian (17 responden 68%) mengatakan 
anak-anak mud~ sekarang masih menghormati orang tua dan sisanya 
8 responder! (32%) kurang menghormati orang tua. 
(Lihat tabel ... Pertanyaan 111.B. 6-13 dan IV.A.9-10). 
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Tabel A. Peranan Ayah/Jbu (Vl.C. 1-9J. 

Pertanyaan Type 

Kel.Batih Ketluas 

Absolut % Absolut % 
1. Siapakah yang terutama mengasuh 

bayi dirumah tangga bapak/ibu ? 
Albu 8 80 12 48 
B. Bapak - - - -
C. Keduanya 2 20 12 48 
0. Kerabat da1am rumah - - - -
E. Lainnya: - - 1 4 

10 100 25 100 

2. Siapa yang turut membantu merawat bayi di rumah ? 
A. lbu - - - -
B. Bapak 3 30 22 88 
C. Kerabat dalamrumah 3 30 - -
D. Keraba.t diluar rumah - - - -
E. Tetangga 3 30 2 8 
F. Lainnya 1 10 1 4 

10 100 25 100 

3. Mengapa demikian ? 
A. Kesehatan bayi ? 7 70 13 52 
B. Keharusan adat 1 10 2 8 
C. Karena terlalu sibuk 2 20 - -
D. Lainnya - - - -
E. Kosong. - - 10 40 

10 100 25 100 

4. Dari mana bayi memperoleh air susu ? 
A. ASI 9 90 25 100 
B. Susu buatan 1 10 - -
c.lbu lain - - - -
D. Lainnya - - - -

10 100 25 100 

5. Kalau ASI berapa lama diberikan ? 
A. 1 bulan - - - -
B . .:t. 12·bulan 10 100 25 100 

10 100 25 100 
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6. Selain SUSll makanan apa yang ibu berikan ? 
A. Jenis bubur 7 70 
13. Buah-buahan 3 30 
C: Roti 
0 . Lainnya 

10 100 

7. Apakah ada pengaturan waktu penyusui dan memberi makan ? 
A. Ya 8 80 
B. Tldak 2 20 

8. Bagaimana cara melakukan penyapihan anak ? 
A. E>ipisahkan dari ibunya 
B. Dengan obat-obatan /ramuan 
C. Lainnya 

9. Oalam merawat bayi apakah ibu se-
cara rutin? 
A. Merawat sendiri 
B. Membawa ke dukun bay.i 
C. Puskesmas/Rumah Sakit 
D.Lainnya 

10 

5 
5 

10 

5 
1 
4 

10 

100 

50 
50 

100 

50 
10 
40 

100 

Tabel 8. Peranan Ayah/lbu Dalam Pembinaan anak di Rumah. 

(VI. D.1-9) 

18 
7 

25 

19 
6 

25 

14 
11 

25 

t3 

12 

25 

72 
28 

100 

76 
24 

100 

56 
44 

100 

52 

48 

100 

Pertanyaan Type 

Kel. Batih Kel.Luas 

Absotut I " Absot~l % 
1. Apakah anak dibiasakan buang air 

secara teratur, baik tempat atau waktunya ? 
8 80 21 84 
2 20 4 16 

A. Ya 
B. Tidak 

10 100 25 100 

2. Apakah anak diajarkan juga maluwl 
endiri? s . 

A. Ya to 100 21 84 
B. Tldak 4 16 

10 100 25 100 
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3. Pakah anak diajarkan berpakaian sendiri ? 
A Ya 10 100 21 84 
B. Tldak 4 16 

10 100 25 100 

4. Apakah dibedakan antara pakaian 
anak laki-laki dan perempuan? 
A Ya 10 100 20 80 
B.'Tidak 
C. Kosong 5 20 

10 100 25 100 

5. Apakah anak dibiasakan tidur secara 
teratur? 
A Ya & 90 21 84 
B. Tidak 1 10 4 16 

10 100 25 100 

6. Apakah ada pemisahan kamar tidur 
antara orang tua dan anak ? 
A. Ya 8 80 15 60 
B. Tidal< 2 20 7 28 
C. Kosong 3 12 

10 100 25 100 

7. Kalau ada dengan siapa anak 
perempuan tidur ? 
A Dengan kakak perempuan 4 40 18 72. 
B. Dengan kakak laki-laki 1 10 
C~ Dengan kerabat lain 2 10 2 8 
D. Kamar sendiri 3 30 5 20 
E. Lainnya 

10 100 25 100 
8. Kalau laki·laki dengan ? 

·A Kakak Perempuan 
B. K~~ak laki-laki 6 60 21 84 
C. Kerabat 
D. Lpinnya 4 40 4 16 

10 100 25 100 

9. Kalau tidak sampai umunberapa ? 
A Satu tahun 3 · 12 
B. Dua tahun 
C. Tiga tahun 2 8 
D. Empat tahun 5 50 
E. Lainnya (i:fiatas 6 tahun) 5 50 20 80 

10 100 25 100 
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Tabel C. 
PerananAyaMbu Khusus Dalam Bahasa dan Penyapaan (Vl.D.10-15). 

Pertanyaan Type 

10. Kalau berbicara dengan anak di- Kel. Batih Kef. Luas 

rumah, bahasa apakah yang bapak Absolut % Absolut % 
ibu gunakan ? 
A Bahasa suku bangsa sendiri 5 20 
B. Bahasa daerah tempat tinggal 

sekarang 7 28 
C. Bahasalndonesia 10 100 12 48 
D. Lainnya 1 4 

10 100 25 100 

11. Kalau anak-anak bapak-ibu meng-
ucapkan kata-kata kasar, tindak-
an apakah yang paling bapak/ibu 
sering gunakan ? 
A Memarahi 5 20 
B. Menegur 5 50 5 20 
C. Menasehati 3 30 14 56 
0. Memukul 1 10 
E. lainnya 1 10 
F.Kosong 1 4 

10 100 25 tOO 

12.Apakah anak·anak bapak/ibu di 
ajarkan pula berbagai istilah sa-
paan yang berlaku dalam kebuda-
yaan suku bangsa bapak/ibu ? 
A Ya . 4 40 15 60 
B. Tldak 6 60 10 40 

10 100 25 100 

13. Kalau diajarkan, sejauh manakah 
anak-anak mengetahui istilah 
istifah sapaan itu secara vertikal 
ke atas dan ke bawah dari pihak 
bapak dan ibu ? 
ADua generasi 11 44 
B. Tiga generasi 2 8 
C. Lebih dari tiga generasi 3 30 2 8 
D. Lainnya. 1 10 

Kosong. 6 60 10 40 

10 100 25 100 
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14. Se;auh mana pula anak-anak bapak/ 
lbu mengetahui istilah-istilah 
sapaan itu secara horizontal dari 
pihak bapak/ibu ? 
A Satu generasi kesamping 8 32 
B. Dua generasi ke samping 5 20 
C. Lebih dari 3 generasi kesamping 3 30 2 8 
0. L.ainnya 

Kosong. 7 70 10 40 

10 100 25 100 

15. Kalau bapak/ibu tidak mengajarkan 
istilali-istilah sapaan kepada anak 
anak alasannya ? 
A T dk perlu lagi dim kehidupan 7 70 1 4 

kota 
B. T erserah kpd anak, mau belajar 7 30 9 36 

atau tidak 
C. Lainnya 

Kosong 15 60 

10 100 25 100 

TabelD. 
Peranan Ayah/lbu Khusus Dalam Kesediaan Orang Tua fJerbincang-Bincang 
(Vl.D.28 -. 37) 

Pertanyaan 

28. Apakah bapak menyediakan waktu 
Utk. berbincang-bincang dengan 
anak-anak? 
A Ya 
B. Tidak 

29. Kalau Ya, pada saat apa saja ? 
A Makan pagi 
B. makan siang 
C. makan malam 
D pada saat di pet1ukan saja 
E. saat santai 
F. Lainnya 
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Type 

Ket Luas Kel. Batih 

Absolut 

8 
2 

10 

1 
2 
3 
5 

10 

I % 

80 
20 

100 

10 
20 
30 
50 

Absolut 

25 

25 

2 
8 
6 
9 

100 25 

I % 

100 

100 

8 
32 
24 
36 

100 



30. Masalah apa saja yang sering di 
perbincangkan ? 
A Masalah sekolah 2 20 9 36 
8. Adat sopan santun 4 40 8 32 
C. Keagamaan 1 10 5 20 
0 . Pergaulan 2 20 3 12 
E. Lainnya 1 10 

10 100 25 100 

31. Kalau tidak menyediakan waktu 
utk. berbincang-bincang, mengapa 
demikian? 
A Ttdak ada waktu 1 10 
B. Karena terlalu letih 1 10 
C. Merasa bukan kewajibannya 
0 . Lainnya 
- Kosong 8 80 25 100 

10 100 25 100 

32.Apakah lbu menyediakan waktu 
utk, berbincang-berbincang dengan 
anak-anak? 
A Ya 10 100 24 96 
B. Ttdak 1 4 

10 100 25 100 

33. Kalau Ya, pada saat apa saja ? 
A Makan pagi 
B. Makan siang 3 12 
C. Makan malarn 2 20 
0 . Pada saat yang diperlukan 3 30 11 44 
E. Saat santai 4 40 10 40 
F. Lainnya 1 10 1 4 

10 100 25 100 

34. Masalah apa saia yang sering di 
perbincang ? 
A Masalah sekolah 3 30 4 16 
8. Adat sopan santun 5 50 11 44 
C. Keagamaan 5 20 
0 . Pergaulan 2 20 4 16 
E. Lainnya 1 4 

10 100 25 100 
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35. Kalau tidak menyediakan waktu 
utk,berbincang-bincang, mengapa demikian ? 
A Tldak ada waktu 
B. Karena terlalu letih 2 20 1 4 
C. Merasa bukan kewajibannya 
D. Lainnya 
-. Kosong 8 80 24 96 

10 100 25 100 

36. Menurut bapak, kpd. siapa anak 
bapak lebih dekat hubungannya ? 
A Bapak 1 4 
B. lbu 1 10 5 20 
C.Keduannya 9 90 19 76 

10 100 25 100 

37. Menurut Bapak,kpd. siapa anak 
perempuan lebih. dekat hubungennya ? 
A Bapak 1 10 1 4 
B. lbu 2 20 2 8 
C. Keduanya 7 70 22 88 

10 100 25 100 

Tabel E. 
Peranan Ayah/lbu Khusus Dalam Masalah Perkawinan (Vl.E.1-11). 

Pertanyaan Type 

Kel.Batih Kel. Luas 
1. Kapan sebaiknya anak laki-lald 

Absolut I % Absolut I bapak/ibu menikah ? % 

A Kurang dari 21 tahun 2 8 
B. Lebih dari 21 tahun 1 10 6 24 
C. Sudah bekerja 9 90 16 64 
0. Lainnya 1 4 

10 100 25 100 

2. Kapan sebaiknya anak perempuan 
bapak/ibu menikah ? 
A. Setelah haid/sebelum 18 thn. 7 70 21 84 
B. Usia 18 tahun ke atas 1 10 1 4 
C. Lainnya 2 20 3 12 

10 100 25 100 
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3. Dalam hal ini siapakah yang me-
nentukan jodoh ? 
A Bapak 
B. lbu 
c. Bapak/lbu 2 20 2 8 
D. Kerabat 
E. Pilihan anak 8 80 32 92 
F. Lainnya 

10 100 25 100 

4. Dengan siapakah sebaiknya anak 
laki-laki bapak/ibu menikah ? 
A Seagama 10 100 24 96 
B. Sesuku bangsa 
C. Seagama lain suku bangsa 
D. Sesuku bangsa lain agama 
E. Kerabat 
F. Lainnya 1 4 

10 100 25 100 

5. Dengan siapakah sebaiknya anak 
perempuan bapak/ibu mer\ikah ? 
A Seagama 8 80 17 68 
B. Sesuku bangsa 
C. Seagama lain suku bangsa 4 16 
D. Sesuku bangsa lain agama 
E. Kerabat 
F. LainnyaJterserah anak 2 20 4 16 

10 100 25 100 

6. Apakah bapak/ibu memberikan penge-
tahuan.ttg.hidup berumah tangga 
kpd. anak laki-laki ? 
A Ya 9 90 21 84 
B. Ttdak 1 10 4 16 

10 100 25 100 

7. Kalau ya, pengetahuan apa saja 
yang diberikannya ? 
A. Tanggung jawab seorang kepala 7 70 10 40 

keluarga 
8. Hubungan suami islri 8 32 
C. Lainnya, sebutkan ... 3 30 7 28 

10 100 25 100 
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8. Kalau tidak mengapa demikian ? 
A Dianggap anak sudah menge-

tahuinya 4 16 
B. Tabu 
C. Lainnya,sebutkan 
- Kosong 10 100 21 84 

10 100 25 100 

9. Apakah bapak/ibu memberikan penge-
tahuan ttg.hidup berumah tangga 
kepada anak perempuan ? 
A Ya 8 80 25 100 
B. Tidak 2 20 

10 100 25 100 

1 O. Kalau tidak mengapa demikian ? 
A. Oianggap anak sudah mengetahuinya 2 20 
B. Tabu 
C. Lainnya,sebutkan ... 
- Kosong 8 80 25 100 

10 100 25 100 

11 . Kalau Ya, pengetahuan apa saja 
yang diberikan ? 
A T anggung jawab sbg. seorang 8 80 15 60 

ibu rumah tangga. 10 40 
B. Hubungan suami istri 
C. Lainnya, sebutkan ... 2 20 
- Kosong. 

10 100 25 100 
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Tabef ••. 
Peranan Kerabat lainnya Dari Generasi Orang Tua 
Dalam Sosialisasi Anak (lll.A.5-19). 

Pertanyaan Type 

5. Apakah T ugas kerabat yg. tinggal Kel. Batih Kel. Luas 

bersama dim. rumah bapak/ibu ? Absolut I % Absolut I % 
A Semata-mata hanya mencari nafkah 
B. Turut merawat anak-anaknya 1 10 1 4 
C. Membersihkan rumah 1 10 4 16 
D. Memperbaiki rumah kalau ada kerusakan 2 20 2 8 
E. Mengerjakan pekerjaan di-

dapur (memasak). 3 30 1 4 
f, Lainnya 3 30 17 68 

10 . 100 25 100 

6. Apakah ada kerabat-kerabat bapak/ 
ibu yang bertempat tinggal dalam 
A Satu kampung 5 50 11 44 
B. Satu kelurahan 2 20 10 40 
C. Satu kecamatan 2 20 2 8 
D. Satu Kota Propinsi 1 10 2 8 
E. Lainnva 

10 100 25 100 

7. Apakah bapak/ibu mengadakan kunjung-
an kepada kerabat tersebut ? 
A Ya 9 90 23 92 
B. Tidak 1 10 
-. Kosong 2 8 

10 100 25 100 

8. Kalau Ya, apakah kunjungan itu di-
lakukan? 
A Sering 3 30 15 60 
B. Jarang 2 8 
C. Kadang-kadang 6 60 8 32 
D. Lainnya 

1 - Kosong 10 

10 100 25 100 

120 



9. Apakah bapk/ibu selalu mengikuti 
berbagai kegiatan dlm.lngkungan 
keluarga luas bapak/ibu ? 
A Ya 10 100 23 92 
B. Tidak 2 8 

10 100 25 100 

10. KaJau Ya, kegiatan-kegiatan apa saja ? 
A Sosial 6 10 17 68 
B. Keagamaan 4 40 6 24 
C. Adat 1 4 
D. Lainnya 1 4 

10 100 25 100 

11. Kalau bapak/ibu rnengadakan kun -
jungan keluarga apakah anak-anak 
dibawa serta ? 
A Selalu 1 10 5 20 
B. Kadang-kadang 5 50 16 64 
C. Tidak pernah 4 40 4 16 

10 100 25 100 

12. Apalcah l\erabat dlm.rumah tangga 
bapak/ibu turut rnerawat dan men -
jaga anak-anak kalau bapak/ibu 
bepergian? 
A. Ya 8 80 13 52 
B. Tidak 1 10 5 20 
- Kosong 1 10 7 28 

10 100 25 100 

13. Kalau Ya, kerabat mana yang paling 
di utamakan ? 
A Kakek/nenek dr.pihak bapak 2 20 3 12 
B. Kakek/nenek dr. pihak ibu 4 
C. Paman/bibih dr. pihak bapak 
D. Paman/lebih dr pihak ibu 1 10 
E. Keponakan dr. pihak bapak 3 12 
F. Keponakan dr. pihak ibu 2 8 
G. Lainnya 5 50 4 16 
-. Kosong 2 20 12 48 

10 100 25 100 
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14.Apakah kerabat-kerabat cfiluar ru-
mah tangga bapak/ibu turut juga me-
rawaVmenjaga anak-anak kalau bapak 
ibu bepergian ? 
A Ya 7 70 9 36 
B. Tidak 2 20 16 64 
- Kosong 1 10 

10 100 25 100 
15. Kalau Ya, kerabat mana yang paling 

diutamakan ? 
A Kakek/nenek dr.pihak bapak 1 10 
B. Kakek/nenek dri.pihak ibu 1 4 
C. Pamarv'bibi dr. pihak bapak 
D. Pamarv'bibi dr.pihak ibu 2 8 
E. Keponakan dr.pihak bapak 
F. Keponakan dr.pihak ibu 
G. Lainnya 7 70 6 24 
H. Kosong 2 20 16 64 

10 100 25 100 

16. Apakah orang di luar kerabat 
yg. tinggal dim. rumah bapak/ibu 
turut juga merawat/menjaga anak-
anak kalau bpk/ibu bepergian ? 
A Ya 6 60 1 4 
B. Tidak 2 20 8 32 

- Kosong 2 20 16 64 

10 100 25 100 

17.Sumber konflik antara bapak dan 
ibu dim. keluarga terjadi karena ? 
A Masalah anak 8 80 11 44 
B. Masalah kerabat yg tinggal 

dalam rumah tangga 2 20 1 4 
C. Cemburu 1 4 
0. Lainnya 3 12 
- Kosong 9 36 

10 100 25 100 

18. Kalau karena masalah anak, maka 
sebab-sebabnya adalah : 
A Bapak lebih memanjakan anak 2 20 2 8 
B. lbu lebih memanjakan anak 3 30 1 4 
C. lainnya 3 30 8 32 
-. Kosong 2 20 14 64 

10 100 25 100 
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19. Kalau karena masalah kerabat yang 
tinggal dim. rumah tangga bapak/ibu 
maka sebab-sebabnya adalah : 
A Masalah bantuan keuangan 2 20 
B. Masalah ruang rumah yang relatif 

sempit 
C. Lainnya 3 12 
- Kosong 8 80 22 88 

10 100 25 100 

Tabel... 
Peranan Saudara-Saudara Kandung 
(Vl.O. 1-9) 

Pertanyaan Type 

1. Apakah anak dibiasakan buang air Kel. Batih Kel.Luas 

secara teratur, baik tempat atau Absolut I % Absolut 

' 
% 

waktunya? 
A. Ya 8 80 21 84 
B. Tidak 2 20 4 16 

10 100 25 100 
2. Apakah anak diajarkan juga makan 

sendiri? -'-
A Ya 10 100 21 84 
B. Tidak 4 16 

10 100 25 100 

3. Apakah anak diajarkan berpakaian 
sendiri? 
A Ya 10 100 21 84 
B. Tidak 4 16 

10 100 25 100 

4. Apakah dibedakan antara pakaian 
anak laki-laki dan perempuan ? 

10 A Ya 100 21 84 
B. Tidak 4 16 

10 100 25 100 

5. Apakah anak dibiasakan tidur se-
cara teratur ? 
A Ya 9 90 21 84 
B. Tidak 1 10 4 16 

10 100 25 100 
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6. Apakah ada pemisahan kamar tidur 
antara orang tua dan anak ? 
A Ya 8 80 15 60 
B. Tidak 2 20 7 28 
- Kosong 3 12 

10 100 25 100 

7. Kalau ada dengan siapa anak pe-
rempuan tidur ? 
A Dengan kakak perempuan 4 40 18 72 
B. Dengan kakak laki-laki 1 10 
C. Dengan kerabat lain dalam rmh. 2 20 2 8 
D_. Kamar sendiri 3 30 5 20 
E. Lainnya 

10 100 25 100 

8. Kalau laki-laki dengan 
A Kakak perempuan 
B. Kakak laki-laki 6 60 21 84 
C. Kerabat 4 40 
D. Lainnya 4 16 

10 100 25 100 

9. Kalau tidak sampai umur berape ? 
A Satu tahun 3 12 
B. Dua tahun 
C. Tigatahun 2 8 
D. Empat tahun 5 50 12 48 
E. Lainnya 5 50 8 32 

10 100 25 100 



Tabel ·-
Peranan Tetangga (111.B. 1-2, 14-29, IV.A.6.12·13} 

Pertanyaan Type 

1. Apakah bpk/ibu mengenal warga Kel. Batih Kel.Luas 

kampung ini ? Absolut 1 % Absolut I % 

A. Sebagian besar 8 80 8 32 
B. Hanya dlm.lingk.RT saja 1 10 10 40 
C. Hanya org-org tertentu 1 10 7 28 
D. Tidak mengenal 
E. Lainnya 

10 100 25 100 

2. Jumlah tetangga yg.terdekat hu-
bungannya dgn.bapak/ibu sekarang? 
A. Satu keluarga 1 4 
8. Dua keluarga 1 4 
C. Tiga keluarga 2 8 
D. Empat keluarga 
E. Lebih dr. lima keluarga 10 100 21 84 
F. Tidak ada 

10 100 25 100 

14.Apakah bapak/ibu menitipkan anak-
anak kpd.tetangga kalau bepergian ? 
A. Ya 5 50 4 16 
B. Tidak 5 50 21 84 

10 100 25 100 

15. Kalau Ya, tetangga mana yang pa-
ling diutamakan ? 
A. T etangga sebelah rumah dalam 

karnpung . 5 50 4 16 
B. T etangga jauh dari sebelah ru-

mah dalam kampung 
C. Tetangga yg.dianggap paling tua 
0 . Tetangga yg.sesuku bangsa dim 

kampung. 
E. Tetangga yg.satu agama dalam 

kampung 
F. Lainnya 
-. Kosong 5 50 21 84 

10 100 25 · 100 
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16. Apakah bapak/ibu menerima titipan 
anak-anak juga, apabila tetar\gga 
sedang bepergian ? 
A. Ya 7 70 3 12 
B. Tidal< 3 30 22 88 

10 100 25 100 

17. Kalau Ya, tetangga mana yg. paling 
diutamakan ? 

A. Tetangga sblh.rumah dlm.kampung 7 70 3 12 
B. Tetangga jauh dr.rmh.dlm kampung 
C. Tetangga yg. dianggap paling tua 
D. T etangga satu suku bangsa dalam 

kampung 
E. Tetangga yg.seagama dlm,kampung 
F. Lainnya 
-. Kosong 3 30 22 88 

10 100 25 100 

18. Menurut bapak/ibu sumber konflik 
dengan tetangga adalah karena ? 
A. Pertengkaran/perkelahian anak 5 20 
B. Suara gaduh/ribut 
C. Buang air kotor/sampah 2 20 
D. Gossip/pergunjingan 4 40 1 4 
E. Lainnya 1 4 
- Kosong 4 40 18 72 

10 100 25 100 

19. Kalau karena pertengkaran, tindakan 
apakah yg.bapak/ibu lakukan? 
A. Memukul anak sendiri 1 4 
B. Menasehati anak sendiri 4 40 7 28 
C. Memukul/memarahi anak tetangga 
D. Mengadu pd.orang tua analtte-

tangga tersebut 
E. Lainnya 
- Kosong 6 60 17 78 

10 100 25 10Q 



IV.A.6 

6. Kalau anak-anak bapak/ibu nakal 
bagaimana pendapat bpk/ibu ? 
A T etangga boleh memarahinya 5 50 20 80 
B. Tetangga tdk.perlu campur 4 40 5 20 
C. Lainnya 1 10 

10 100 25 100 

IV.B. 12 - 13. 

12. Apakah tetangga bapak/ibu juga 
turut mengawasi dan mendidik 
anak-anak? 
A Ya 8 80 14 56 
B. Tidak 2 20 11 44 

10 . 100 25 100 

13.Kalau Ya,dalam hat apa. 
A Membantu pelajaran di sekolah 10 
B. Membantu atau memberi pelajaran 

mengaji/agama 
C. Memberi pelajaran sopan santun 7 70 15 60 
D. Lainnya 
- Kosong 2 20 10 40 

10 100 25 100 

Tabel ... Peranan Teman Bermain 
(111.8.3-5, IV.A.7-8, IV.B.10-11) 

Pertanyaan Type 

3. Menurut Pengetahuan bapak/ibu, Ket. Batih Kel.Luas 

apakah anak-anak bapak/ibo me- Absolut % Absolut "' ngenal dan bermain-main dengan 
anak tetangga ? 
A. Ya -g 90 22 88 
B. Tidak 

Kosong 1 10 3 12 

10 100 25 100 
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4. Kalau Ya, apakah mereka mengenal 
dan bermain dgn ? 
A Semua anak tetangga dikampung 3 30 8 32 
B. Hanya sebagian besar saja 1 10 7 28 
C. T erbatas hanya dim. lingkungan 

RT saja. 4 40 4 16 
D. Hanya dgn.anak-anak tertentu 1 10 .6 24 
E. T dk. pemah atau tdk. boleh beman 
F. Lainnya 

10 100 25 100 

5. Dimanakah biasanya anak-anak ba-
pak/ibu bermain ? 
A. Di rumah sendiri 3 30 15 60 
8. Di rumah tetangga 5 50 8 32 
C. Diwarung 
D. Di jalanan depan rumah 
E. Lainnya 2 20 2 8 

10 100 25 100 

rv. A. 1- a. 

7. Apakah bapak/ibu membedakan anta-
ra permainan anak laki-laki dgn 
ariak perempuan ? 
A Ya 5 50 16 64 

1B. Tldak 1 .4 
C. Terserah anak 5 50 · a 32 

10 100 25 100 

8. Kalau Ya, apakah tindakan bapak/ 
ibu bila anak laki-laki memainkan 
permainan anak laki-laki dgn 
anak perempuan dan se-
baliknya? 
A. Memarahi anak 1 10 3 12 
8. Memukul anak 1 10 
C. Menasehati an.ak 3 30 13. "42 
0 . Lainnya. 5 50 9 36 

10 f()(J 25 100 
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IV.B.10-11. 
10.Apakah anak-anak bapak/ibu mempu-

nyai jam-jam tertentu untuk bermain ? 
A Ya 7 70 20 80 
B. Tidak 3 30 5 20 

10 100 25 100 

11. Kalau Ya, berapa lama waktu yang-
digunakan untuk bermain ? 
A Kurang dari 1 jam 3 12 
8 . 1 sampai 2 jam 4 40 15 60 
C. Lebih dari 2 jam 3 30 2 8 
0. Lainnya 
- Kosong 3 30 . 5 2-0 

10 100 25 100 

TABEL: PERANAN TEMAN DI SEKOLAH 
( IV.B.1 -7) 

Pertanyaan Type 

Siapakah yang menentukan jenis 
Kel.Batih Kel.Luas 

1. 
I Absolut I pendidikan anak-anak bpk/ibu ? Absolut % % 

A Bapak sendiri 
8. lbu sendiri 
C. Bapak dan ibu 5 50 24 96 
0. Anak sendiri, setelah mendengar 

nasihat dari orang tua 2 20 1 4 
E. T erserah anak sendiri 2 20 
F. Campur tangan kerabat 
G. Lainnya 1 10 

10 100 25 100 

2: 'Menurut Bapak/ibu apakah anak ha-
rus: 
A. Anak harus sekoleh setinggi -

tingginya. 8 80 16 64 
B. Anak dpt, membaca & berhitung 
C. Mendalami masalah keagamaan 1 10 1 4 
0 . Anak harus pandai keduanya 1 10 8 32 
E. T dk. perlu sekolah, cukup mem-

bantu pekerjaan orang tua 
F. Lainnya. 

10 100 25 100 
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3. Apakah anak perempuan seharusnya ? 
A Memperoieh pendidikan dan pe-

kerjaan yang sama dgn, anak -
laki-laki 8 80 20 80 

B. Memperoleh pendidikan yg,tdk 
sama dgn, anak lakt-laki 2 20 4 16 

C. Lainnya. 1 4 

10 too 25 100 

4. Menurut bpk/ibu sebaiknya sekolah 
yang cocok bagi anak-anak bapak/-
ibu adalah? 
A Sekolah kejuruan 1 10 8 32 
B. Sekolah agama 1 10 2 8 
C. Sekolah Umum 5 50 9 36 
0 . Sekolah .umum dan sekolah agama 2 20 4 16 
E. Sekolah kejuruari adalah se-

kolah agama 2 8 
F.L.ainnya 1 10 

10 100 25 100 
5. Seusai sekolah apakah anak-anak 

bapak/ibu: 
A Langsung bermain-main 6 24 
B. lstirahat 3 30 10 40 
C. Belajar 3 30 2 8 
D. Membantu orang tu~ 3 30 7 28 
E. Lainnya 1 10 

10 100 25 100 
6. Dimanakah biasanya anak-anak ba-

pak/ibu belajar ? 
. A Di rumah ternan 3 30 2 8 
B. Di rumah sendiri 7 70 23 92 
C. Lainnya 

10 100 25 100 
7. Kalau di rumah sendiri,dimanakah 

anak-anak bpk/ibu belajar? 
A Di kamamya sendiri 3 30 6, 24 
B. Ada diruang belajar 2 20 4 16 
C. Di kamar tamu 1 10 8 32 
0. Di ruang makan 2 '20 3 12 
E. Lainnya 1 10 .. 16 
-. Kosong 1 10 

10 100 25 100 
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Tabet : -·- Peramin Media Elektronika 
(IV.B.14 - 34) 

Pertanyaan Type 

14. Apakah anak-anak bapakftbu se- Kel. Batih Kel. Luas 

ring membaca media massa cetak ? Abso1u1 I % Absolut I "' A Ya 9 90 20 80 
B. Tidak 1 10 5 20 

10 100 25 100 

15. Kalau Ya, jenis apa yang paling 
menarik? 
A Koran 5 50 3 12 
B. Majalah 3 30 13 52 
C. Komik 4 16 
D. Lainnya 1 10 
- Kosong 1 10 5 20 

10 100 25 100 

16. Apakah ada pengaruh bacaan pada · 
sikap anak-anak ? 
A. Ya 8 80 19 76 
B. Tidak 1 10 3 12 
-. Kosong 1 10 3 12 

10 100 25 100 

17. Kalau ada pengaruhnya dalam apa ? 
A. Meniru tokoh-tokoh yang sifat 

nya baik 8 80 2 8 
B. Meniru tokoh-tokoh yang sifat 

nya buruk 
C. Memperoleh pengetahuan yang -

sifatnya baik 10 16 64 
0 . Lainnya 1 4 
EKosong 10 6 24 

10 100 25 100 

18. Apakah anak-anak bapak,libu se-
ring menonton TV ? 
A. Ya 10 100 25 100 
B. Tldak 

10 100 25 100 
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19. Kalau Ya, acara apakah yang pa-
ling disukai ? 

A. Film seri anak-anak 3 30 8 32 
B. Acara anak-anak 1 10 11 44 
C. Film seri orang dewasa 
0. Acara berita 2 20 
E. Aca1a hiburan 2 20 1 4 
F. Ounia pengetahuan 2 20 5 20 
G. Lainnya 

10 100 25 100 

20. Apakah acara-acara yang dinonton-
mempunyai pengaruh terhadap sikap 
anak-anak? 

A Ya 9 90 20 80 
B. Ttdak 1 10 5 20 

10 100 25 100 

21. Kalau Ya. dalarn hal apa ? 
A Meniru tokoh-tokoh yang sifat-

nya baik 2 20 3 12 
B. Meniru tokoh-tokoh yang sifat 

nya buruk 
C. Memperoleh pengetahuan yang si 

fatnya baik 8 80 17 68 
0. Lainnya 
-. Kosong 5 20 

10 100 25 100 

22. Apakah anak-anak bapak/ibu sering 
melihat film : 
A. Ya 4 40 8 32 
8. Tidak 6 60 17 68 

10 100 25 100 
23. Kalau VS, jenis film apakah yang 

sering dilihat ? 
A. Film anak-anak 2 20 7 28 
B. Film drama 2 20 1 4 
C. Film silat 
D. Film perang 
E. Lainnya 
-. Kosong 6 60 17 68 

10 100 25 100 
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24. Apakah film-film tersebut mempunyai 
pengaruh pada slkap anak bpk/ibu ? 
A. Ya 4 40 8 32 
B. Tidt>k ~ 

Kosong 6 60 17 68 

10. 100 25 100 

25. Kalau Ya, dalam apa ? 
A. Meniru Tokoh-tokoh yang sifat 

nya baik. 2 8 
B. Mtmiru to~tokoh yang sifat 

nya buruk. 
C. Memperoleh pengetahuan yang 

sif :1tnya baik. 4 40 6 24 
D. La;nnya 6 60 17 68 

10 100 25 100 

26. Apal<r1h anak-anak bapak sering men-
dengarkan radio ? 
A Ya 9 90 24 96 
B. Tidak 10 1 4 

10 100 25 100 

27. Kalau Ya, acara apa yang paling digemari? 
A. Lagu-lagu 2 20 10 40 
B. Wana berita 4 40 7 28 
C. Sandiwara 2 20 5 20 
D. Lairmya 1 10 2 8 
-. Kosong 1 10 1 ,4 ' 

10 100 25 .100 

28. Apakah acara radio tersebut ada 
pengaruhnya ? 
A.Ya 8 80 24 96 

' B. Tidak 1 10 1 4 
C. Kosong 1 10 

10. 100 25 100 
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29. Ka&au Ya, dalam hal apa sa;a? 
A Meniru tokoh-tokoh yang sifat 

nya baik 1 4 
8 . Meniru tokoh-tokoh yang sifat-

nya buruk 1 4 
C. Memperoleh pengetahuan yang 

sifatnya baik 9 90 23 92 
D. Lainnya 
E. Kosong 1 10 

10 100 25 100 

30. Apakah bapak/ibu sering mengarah-
kan anak-anak dalam memilih aca-
ra media komunikasi (radio, TV,ba-
caan dan film) ? 

A Ya 5 50 14 56 
B. Tidak 5 50 11 44 

10 100 25 100 
31. Kalau Ya, acara mana saja yang-

bapak/ibu anjurkan ? 
A Dunia ilmu pengetahuan 4 40 6 24 
B. Keagamaan 1 10 7 28 
C. Kebudayaan 1 · 4 
D. Lainnya 
-. Kosong 5 50 11 44 

10 100 25 · 100 

32. Menurut sepengetahuan bapak{lbu-
pemahkah anak bapak/ibu mencipta-
kan sesuatu yang bermanfaat ? 
A Ya 7 70 15 60 
B. Tldak 3 30 10 40 

10 100 25 100 

33. Kalau Ya, dari manakah anak ba-
pak/ibu mendapatkan pengetahuan. 
A Dari buku bacaan 
B. Dari menonton TV/Film 1 10 

C. Dari mendengarkan radio 
D. Diajari teman/tetangga 
E. Diajari bapak{tbu 4 40 9 36 
F. Kreasi sendiri 2 20 6 24 
G. Lainnya 
·. Kosong 3 30 10 40 

10 100 25 100 
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34. Kalau Ya, hal apakah yang dicipta 
kan tersebut ? 
A. Alat-alat keperluan rmh.tangga 4 40 6 24 
B. Alat-alat permainan 1 10 ~ 20 
C. Alat-alat peragaan pelajaran 1 10 3 12 
D. Alat-alat yang mernpunyai nilai 

ekonomi. 1 10 4 
E. Lainnya 
·. Kosong 3 30 10 40 

10 100 25 100 

Tabel : .... Pengaruh Kondisi-Kondisi Fisik Lingkungan 
(Ill. B.6-13, IVA 9-10) 

Pertayaan Type 

6. Menurut bapak/ibu yang rnenentu- Kel. Batih Kel. Luas 

kan kehormatan dan kedudukan Absolut I % Absolut I % 
di masyarakat adalah : 
A. Uang/kekayaan 
B. Amai ibadah/budi pekerti 8 80 25 100 
C. Kedudukan/jabatan dalam 

pemerintahan 
D. Kedudukan/jabatan ditempat -

pekerjaan. 2 20 
E. Lainnya 

10 100 25 100 

7. Apakah tugas bapak dalam kehidu-
pan kampung ? 
A Ketua (RT,RW) 1 4 
B. Pengurus (RT.AW.) 1 4 
C. Hansip 
D. Pengurus dim, kegiatan keagamaan 3 30 6 24 
E. Tidak pernah/tdk ikut serta 6 60 9 36 
f . Lainnya. 

10:. 

1 10 8 32 

10 100 25 100 
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8. Apakah tugas ibu dalam kehidupan 
kampung ? 
A Ketua PKK 1 10 
B. Pengurus PKK 2 20 2 8 
C. Anggota PKK 5 50 9 36 
D. Pengurus daJam kegiatan ke--

agamaan 7 28 
E. Tidak pernah/tdk. ikut serta 2 20 6 24 
F. L.ainnya 1 4 

10 100 25 100 

9. Apakah bapak/ibu turut berperan 
serta dalam kegiatan organisasi 
di kampung? 
A Ya 8 80 18 72. 
B. Tidak 2 20 7 28 

10 100 25 100 

10. Kalau Ya, jenis organisasi apa. 
A. Olah raga 1 10 
B. Kepemudaan 
C. Keagamaan 6 60 17 68 
0. Kesenian 
E. Lainnya 3 30 8 32 

10 100 25 ·100 

11. Menurut pengetahuan bapak/ibu 
apakatt anak-anak bapak/ibu tu-
rut dalam kegiatan organisasi 
di kampung? 
A. Ya 8 80 18 72 
b. Tidak 2 20 7 23 

10 100 25 100 

12. Kalau Ya, jenis organisai apa. 
A. Pramuka 1 10 
8. Karang Twuna 
c. Olah raga 1 10 2 8 
D.K~ 7 70 23 92 
E. Lainnya 1 10 

10 100 25 100 

136 



13. Kalau anak-anak bapak/ibu turut 
serta dim, organisasi tsb. diatas 
(No.12) sbg,apakah anak-anak ba-
pak/ibu? 
A Ketua 
B. Pengurus 3 30 3 12 
C. Anggota 4 40 13 42 
D. Lainnya 3 30 9 36 

10 100 25 100 

IV.A. 9-10. 

9. Menurut Bapak/ibu dilihat dari 
adat-istiadat kelakuan anak-
anak di kampung ini ? 
A Sesuai 4 40 16 64 
B. Kurang sesuai 5 50 8 32 
C. Tidak sesuai 1 10 1 4 
0. Lainnya: 

10 100 25 100 

10. Menurut bapak/ibu anak-anak muda 
sekarang? 
A Masih menghormati orang tua 7 70 17 68 
. B. Ku rang menghormati orang tua 3 30 8 32 
C. Tidak menghormati orang tua 
D. Lainnya 

10 100 25 100 
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BAB V. 

KESIMPULAN 

Dari uraian dal·am Bab-Bab sebelurnnya, dapatlah dibuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Peranan orang tua dalam sosialisasi anak tidak dapat di ptsahkan dari 

proses pembentukan kepribadian anak. 

· 2. Hubungan dengan anggota kerabat turut rnembentuk sikap dan nilai budaya 

yang di dukung oleh kerabatnya terhadap sosialisasi anak. 

3. Pengetahuan keahlian disamping diperoleh dari pendidikan formal juga turut 

diwarnai oleh hubungan dengan tetangga teman bermain dan teman sekolah 

disamptng pendidikan orang tua. 

4. Nilai moral dan etika dalam sosialisasi anak turut di bentuk dari ketekunan 

dan kegiatan meng.ikuti ibadah-ibactah keagamaan (bagi yang beragama 

Kristen Sekolah Minggu untuk anak-anak, ibadah remaja pemuda dan 

ibadah atau evanglisasi pemuda). 

5. TV, Radio dan Mass Media lainnya merupakan alat transmisi kebudayaan 

Nasional dalam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhrlya 

sekaligus merupakan alat pembinaan ~asi Muda. 
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